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MOTTO 

 

“Sesungguhnya penolong kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya, dan 

orang-orang yang beriman, yang melaksanakan shalat dan 

menunaikan zakat, seraya tunduk (kepada Allah)” 

(QS. Al-Maidah: 55) 

 

“The only person you should try to be better than is the 

person you were yesterday” 
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 1) menghasilkan produk majalah fisika 

berbasis contextual learning yang layak digunakan dalam pembelajaran pada 

materi pokok getaran harmonik; 2) mengetahui besar peningkatan minat belajar 

fisika siswa dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz berbasis 

contextual learning; dan 3) mengetahui peningkatan hasil belajar fisika siswa 

dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (R&D) dengan model 

yang digunakan adalah 4D Models (Define, Design, Develop, Disseminate). Pada 

tahap define dilakukan beberapa langkah yaitu analisis awal, analisis siswa, 

analisis tugas, analisis konsep, dan spesifikasi tujuan pembelajaran. Pada tahap 

design dilakukan penyusunan majalah dan perancangan awal majalah. Pada tahap 

develop dilakukan validasi oleh dosen pendidikan fisika sebagai ahli dan guru 

fisika SMA sebagai praktisi, kemudian dilanjutkan dengan revisi I, uji coba 

terbatas, dan terakhir uji coba lapangan. Tahap disseminate dilakukan dengan 

menyebarluaskan produk majalah fisika Physics Magz berbasis contextual 

learning pada beberapa siswa dan guru fisika SMA Negeri 2 Sleman. Hasil 

peningkatan minat belajar diperoleh melalui pengisian angket minat sedangkan 

peningkatan hasil belajar diperoleh melalui pengerjaan soal pretest dan posttest.  

Penelitian ini menghasilkan: 1) media pembelajaran majalah fisika Physics 

Magz berbasis contextual learning yang layak digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran fisika dengan kategori sangat baik; 2) peningkatan minat belajar 

fisika siswa pada kedua kelas berada dalam kategori rendah dengan nilai  

standard gain sebesar 0,07 untuk kelas kontrol dan 0,29 untuk kelas eksperimen; 

3) peningkatan hasil belajar siswa aspek kognitif pada kedua kelas berada dalam 

kategori sedang dengan nilai standard gain sebesar 0,34 untuk kelas kontrol dan 

0,51 untuk kelas eksperimen. 

 

Kata Kunci: majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning, minat 

belajar, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan gejala semesta (fenomena universal) dan 

berlangsung sepanjang hayat manusia, di manapun manusia berada. Di mana 

ada kehidupan manusia, di situ pasti ada pendidikan (Driyarkara, 1980: 32) 

dalam (Dwi Siswoyo dkk, 2013: 1). Pendidikan sebagai usaha sadar bagi 

pengembangan manusia dan masyarakat, mendasarkan pada landasan 

pemikiran tertentu. Dengan kata lain upaya memanusiakan manusia melalui 

pendidikan, didasarkan atas pandangan hidup atau filsafat hidup , bahkan latar 

belakang sosiokultural tiap-tiap masyarakat, serta pemikiran-pemikiran 

psikologis tertentu (Dwi Siswoyo dkk, 2013: 1). 

Bahan ajar merupakan salah satu faktor penunjang dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar berkaitan erat dengan proses dan hasil pembelajaran. 

Bahan ajar merupakan salah satu sumber belajar yaitu segala sesuatu yang 

digunakan siswa untuk memperoleh sejumlah informasi, pengalaman dan 

keterampilan dalam proses pembelajaran. Bahan ajar merupakan sebuah 

susunan atas bahan yang berhasil dan berasal dari berbagai sumber belajar 

dibuat secara sistematis (Andi Prastowo, 2012: 28). Jenis materi pelajaran, 

yang terdiri dari pengetahuan (fakta, konsep, prinsip, prosedur), keterampilan 

dan sikap atau nilai yang harus dipelajari siswa dalam rangka mencapai 

standar kompetensi yang ditentukan telah diatur secara rinci dalam bahan ajar.  



2 
 

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains). 

Sebagai bagian dari sains, fisika mempelajari segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam semesta (Bambang Ruwanto, 2015: 3). Berbagai 

fenomena atau gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan beberapa contoh ilmu fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya 

berorientasi pada rumus dan perhitungan, tetapi juga melatih siswa agar 

mampu menjelaskan fenomena alam yang terjadi berdasarkan konsep fisika. 

Belajar Fisika sebenarnya suatu hal yang menyenangkan, tetapi sering 

menjadi sesuatu yang membosankan. Hal ini disebabkan siswa dalam proses 

pembelajaran hanya memperoleh rumus dan perhitungan matematis sehingga 

siswa cenderung merasa bosan. Kebosanan siswa ini akan mengakibatkan 

turunnya minat belajar. 

Media pembelajaran tentu merupakan hal yang sangat penting dalam 

proses belajar mengajar. Media pembelajaran dapat membantu tercapainya 

tujuan pembelajaran dan membuat proses belajar mengajar lebih efektif dan 

efisien. Oleh karena itu guru harus menggunakan media pembelajaran yang 

tepat untuk memfasilitasi siswa dalam proses belajar mengajar demi 

tercapainya tujuan pembelajaran.  

Berdasarkan observasi di SMA N 2 Sleman, penulis menemukan 

masalah bahwa masih terdapat banyak kesulitan yang dihadapi siswa dalam 

belajar fisika. Masalah tersebut disebabkan oleh beberapa faktor tertentu, salah 

satunya adalah buku panduan yang digunakan siswa adalah buku paket fisika 

pada umumnya. Buku paket memuat materi dengan penulisan yang terkesan 

kaku dan monoton sehingga kurang menarik perhatian siswa untuk 
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mempelajarinya, selain itu buku paket juga belum dapat mengembangkan 

aktivitas siswa secara maksimal. Berdasarkan hasil observasi saat 

pembelajaran fisika, guru lebih banyak menggunakan metode ceramah dalam 

menyampaikan materi. Sebagian besar siswa pasif dan kurang memperhatikan 

dalam kegiatan pembelajaran yang mengindikasikan bahwa minat belajar 

fisika siswa masih rendah. Kemudian berdasarkan wawancara dengan guru 

fisika, hasil belajar fisika kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 masih di bawah 

KKM  yang nilai reratanya masing-masing 64 dan 61 dengan KKM 66.  

Proses belajar mengajar yang kurang menyenangkan mengakibatkan 

rendahnya minat dan hasil belajar fisika, maka dari itu diperlukan suatu media 

pembelajaran fisika dengan konten yang menarik perhatian siswa. Azhar 

Arsyad (2011: 3) menyatakan bahwa pengertian media dalam proses belajar 

mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, fotografis, atau 

elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun kembali informasi 

visual atau verbal. Dalam penelitian ini penulis mengembangkan media 

pembelajaran berupa majalah fisika berbasis contextual learning yang 

memiliki beberapa keunggulan antara lain sajian materi yang ringkas dan 

menarik sehingga diharapkan siswa tidak bosan dalam belajar fisika. Materi 

yang disajikan dalam majalah fisika ini lebih sederhana tetapi tidak 

meninggalkan konsep yang harus dipahami. Selain itu juga dilengkapi dengan 

ilustrasi-ilustrasi yang menghubungkan akademis siswa dengan konteks 

kehidupan sehari-hari dalam dunia nyata secara implisit.  

Selain materi, majalah fisika yang dikembangkan memuat beberapa 

rubrik menarik yang diharapkan dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 
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fisika siswa. Rubrik tersebut antara lain pengenalan beberapa fisikawan 

Indonesia hingga dunia yang dapat mengedukasi siswa mengenai tokoh-tokoh 

penting yang berpengaruh dalam dunia fisika. Rubrik selanjutnya yaitu latihan 

soal berupa soal essai dan teka-teki silang untuk dikerjakan siswa dalam 

proses belajar mengajar. Beberapa artikel kontekstual dan artikel teknologi 

masa kini yang berkaitan dengan materi juga disajikan agar menambah 

wawasan siswa dan lebih mudah dalam memahami materi.  

Berdasarkan uraian di atas, penulis melakukan penelitian dengan judul 

“Pengembangan Majalah Fisika Berbasis Contextual Learning untuk 

Meningkatkan Minat Belajar dan Hasil Belajar Fisika pada Siswa SMA.” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Kurangnya minat siswa SMA terhadap pembelajaran fisika karena siswa 

merasa fisika merupakan pelajaran yang sulit dipahami. 

2. Hasil belajar fisika siswa rendah karena kurang menguasai materi yang 

disampaikan guru. 

3. Kurangnya alternatif media pembelajaran berupa sumber belajar mandiri 

fisika yang menarik untuk mendukung kegiatan belajar siswa.  

4. Masih jarang terdapat media majalah fisika sebagai alternatif media 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan minat belajar dan hasil belajar 

fisika siswa. 
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C. Batasan Masalah 

 Permasalahan pada penelitian ini dibatasi pada pengembangan bahan ajar 

berupa majalah fisika berbasis contextual learning untuk meningkatkan minat 

dan hasil belajar fisika aspek kognitif ranah C1 sampai dengan C4 pada siswa 

kelas X semester II SMA N 2 Sleman dengan materi pokok getaran harmonik. 

Sedangkan  minat belajar siswa difokuskan pada aspek perasaan senang, 

perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan siswa. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah majalah fisika berbasis contextual learning layak untuk 

meningkatkan minat belajar dan hasil belajar fisika siswa dalam materi 

pokok getaran harmonik? 

2. Berapa besar peningkatan minat belajar siswa setelah menggunakan 

majalah fisika berbasis contextual learning dalam materi pokok getaran 

harmonik? 

3. Berapa besar peningkatan hasil belajar materi pokok getaran harmonik 

pada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan majalah fisika 

berbasis contextual learning? 

 

E. Tujuan Penelitian 

1. Menghasilkan produk media pembelajaran majalah fisika berbasis 

contextual learning yang layak untuk meningkatkan hasil belajar fisika 

siswa dalam materi pokok getaran harmonik. 
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2. Mengetahui seberapa besar peningkatan minat belajar siswa setelah 

menggunakan majalah fisika berbasis contextual learning dalam materi 

pokok getaran harmonik. 

3. Mengetahui seberapa besar peningkatan hasil belajar materi pokok getaran 

harmonik pada siswa setelah mengikuti pembelajaran menggunakan 

majalah fisika berbasis contextual learning.  

 

F. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat yang berarti bagi 

pihak yang terlibat langsung maupun tidak langsung dalam dunia pendidikan. 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini antara lain: 

1. Bagi Guru 

Hasil penelitian ini dapat diimplementasikan dalam pembelajaran 

materi getaran harmonik. Penelitian ini dapat pula digunakan sebagai 

referensi para guru untuk meningkatkan minat belajar serta pemahaman 

konsep materi getaran harmonik pada siswa. 

2. Bagi Peneliti 

Sebagai bahan referensi dalam menulis tugas akhir dan 

mengembangkan keterampilan dalam penelitian sebagai calon guru fisika. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 

1. Produk yang dikembangkan adalah majalah fisika berupa media cetak 

dengan ukuran kertas A4 yang memuat informasi materi dan gambar 

ilustrasi. Penyusunan majalah ini menggunakan program Microsoft 

Publisher 2010. 
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2. Majalah fisika Physics Magz berisi materi getaran harmonik untuk SMA 

kelas X semester II yang disertai dengan konteks kehidupan sehari-hari 

siswa.  

3. Majalah fisika Physics Magz yang dikembangkan digunakan untuk 

meningkatkan minat belajar dan hasil belajar fisika siswa terutama pada 

materi pokok getaran harmonik. 

4. Majalah fisika Physics Magz memuat materi getaran harmonik yang 

disajikan sebagaimana majalah pada umumnya. Majalah dilengkapi 

dengan beberapa rubrik seperti peta konsep, tokoh fisika dunia, teknologi 

terkini, eksperimen getaran harmonik, dan latihan soal dalam bentuk 

uraian maupun teka-teki silang. Pada setiap submateri dilengkapi soal 

latihan dan gambar dengan artikel singkat yang merupakan contoh nyata 

getaran harmonik dalam kehidupan sehari-hari.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Fisika 

Pembelajaran didefinisikan sebagai suatu aktivitas mengorganisasi atau 

mengatur lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan siswa 

sehingga terjadi proses belajar. Menurut Nasution dalam Sugihartono (2013: 

80) pembelajaran adalah proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 

belajar pada suatu lingkungan belajar. Pihak-pihak yang terlibat dalam 

pembelajaran adalah guru dan siswa yang berinteraksi edukatif antara satu 

dengan yang lainnya. Kegiatan pembelajaran adalah penyampaian bahan atau 

materi belajar yang bersumber dari kurikulum suatu pendidikan. Kegiatan 

pembelajaran harus dirancang dan direncanakan sedemikian rupa sehingga 

bahan atau materi belajar yang akan disampaikan dapat tersampaikan dengan 

baik.  Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh pendidik untuk menjadikan siswa belajar, melalui interaksi 

antara siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar agar siswa memperoleh pengetahuan, keterampilan, dan nilai-nilai 

positif. 

Menurut Oemar Hamalik (2015: 57) pembelajaran adalah suatu 

kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, 

perlengkapan, dan prosedur yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Manusia yang terlibat dalam sistem pengajaran yaitu siswa, 

guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga laboratorium. Material yang 



9 
 

dibutuhkan dalam pembelajaran meliputi buku-buku, papan tulis, dan kapur, 

fotografi, slide dan film, audio dan video tape. Fasilitas dan perlengkapan, 

terdiri dari ruangan kelas, perlengkapan audio visual, juga komputer. Prosedur 

meliputi jadwal dan metode penyampaian informasi, praktik, belajar, ujian dan 

sebagainya. 

Guru tidak sekadar menyampaikan ilmu pengetahuan kepada anak 

didiknya, akan tetapi guru juga dituntut untuk memainkan berbagai peran yang 

bertujuan untuk mengembangkan potensi anak didiknya secara optimal. 

Djamarah dalam Sugihartono (2013: 85) merumuskan peran guru dalam 

pembelajaran meliputi berbagai aspek yaitu korektor, inspirator, informator, 

organisator, motivator, inisiator, fasilitator, pembimbing, demonstrator, 

pengelola kelas, mediator, supervisor, dan evaluator.  

Fisika merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan alam (sains). 

Sebagai bagian dari sains, fisika mempelajari segala sesuatu yang 

berhubungan dengan alam semesta (Bambang Ruwanto, 2015: 3). Berbagai 

fenomena atau gejala alam yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari 

merupakan beberapa contoh ilmu fisika. Pembelajaran fisika tidak hanya 

berorientasi pada rumus dan perhitungan, tetapi juga melatih siswa agar 

mampu menjelaskan fenomena alam yang terjadi berdasarkan konsep fisika. 

Menurut Tipler (1998: 1) Fisika berhubungan dengan materi dan energi, 

dengan hukum-hukum yang mengatur gerakan partikel dan gelombang, 

dengan interaksi antarpartikel, dan dengan sifat-sifat molekul, atom dan inti 

atom, dan dengan sistem berskala lebih besar seperti gas, zat cair, dan zat 

padat. Beberapa orang menganggap fisika sebagai sains atau ilmu 
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pengetahuan paling fundamental karena merupakan dasar dari semua bidang 

sains yang lain. 

Dalam pembelajaran fisika diperlukan interaksi yang baik antara guru 

dengan siswa sehingga dapat saling membantu mencapai tujuan pembelajaran. 

Menurut Rogers dan Freiberg dalam Eugene Chiappetta (2010: 71) seorang 

guru harus menunjukkan ketertarikan dalam membantu siswa untuk belajar, 

bukan semata-mata memberi tahu apa yang harus siswa pelajari. Seorang guru 

yang efektif adalah seorang teladan dan seorang fasilitator yang mendorong 

siswa untuk belajar dan berhasil. 

Berdasarkan uraian di atas pembelajaran fisika adalah proses komunikasi 

atau interaksi antara siswa dan guru dalam memahami fenomena atau gejala 

alam dalam kehidupan sehari-hari sebagai usaha mencapai tujuan 

pembelajaran.  

 

2. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

 

Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk mempertahankan 

dan mengenang beberapa kegiatan (Slameto, 2010:180). Minat 

merupakan salah satu aspek psikis yang dapat mendorong manusia 

mencapai tujuan. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu objek, 

cenderung memberikan perhatian atau merasa senang yang lebih besar 

kepada objek tersebut. Namun, apabila objek tersebut tidak 

menimbulkan rasa senang, maka orang itu tidak akan memiliki minat 

atas objek tersebut. Oleh karena itu, tinggi rendahnya perhatian atau 
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rasa senang seseorang terhadap objek dipengaruhi oleh tinggi 

rendahnya minat seseorang tersebut. 

Minat dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia memiliki arti 

sebagai kecenderungan hati yang tinggi terhadap sesuatu. Seseorang 

yang berminat terhadap suatu aktivitas dan memperhatikan secara 

konsisten dengan rasa senang. 

Belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai 

hasil interaksi individu dengan lingkungannya dalam memenuhi 

kebutuhan hidupnya. Santrock dan Yussen (Sugihartono, 2013: 74) 

mendefinisikan belajar sebagai perubahan yang relatif permanen karena 

adanya pengalaman. Sedangkan Reber (1988) mendefisnisikan belajar 

dalam dua pengertian. Pertama, belajar sebagai proses memperoleh 

pengetahuan. Kedua, belajar sebagai perubahan kemampuan bereaksi 

yang relatif langgeng sebagai hasil latihan yang diperkuat. Dari definisi 

tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan dari hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya. 

Berdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan minat 

belajar merupakan kecenderungan untuk menetap pada suatu kegiatan 

tertentu yaitu belajar, atas dasar rasa senang dan ketertarikan. Dalam 

usaha untuk memperoleh sesuatu, diperlukan adanya minat. Besar 

kecilnya minat yang dimiliki akan sangat berpengaruh terhadap hasil 

yang akan diperoleh. 
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b. Indikator Minat Belajar 

 Djamarah (2013: 132) berpendapat bahwa indikator minat 

belajar yaitu rasa suka/senang, pernyataan lebih menyukai, adanya rasa 

ketertarikan, adanya kesadaran untuk belajar tanpa disuruh, 

berpartisipasi dalam aktivitas belajar, dan memberikan perhatian. 

Sejalan dengan pendapat Djamarah, Slameto (2010: 180) 

mengemukakan beberapa indikator minat belajar yaitu: perasaan 

senang, ketertarikan, penerimaan, dan keterlibatan siswa. Berdasarkan 

beberapa indikator minat belajar tersebut, dalam penelitian ini 

digunakan indikator minat yaitu: 

1) Perasaan Senang  

Seorang siswa yang memiliki perasaan senang atau suka 

terhadap suatu mata pelajaran, maka siswa tersebut akan terus 

mempelajari ilmu yang disenanginya. Tidak ada perasaan terpaksa 

pada siswa untuk mempelajari bidang tersebut.  

 

2) Ketertarikan Siswa  

Berhubungan dengan daya gerak yang mendorong untuk 

cenderung merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan atau bisa 

berupa pengalaman afektif yang dirangsang oleh kegiatan itu sendiri. 

 

3) Perhatian Siswa  

Perhatian merupakan konsentrasi atau aktivitas jiwa terhadap 

pengamatan dan pengertian, dengan mengesampingkan yang lain 
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dari pada itu. Siswa yang memiliki minat pada objek tertentu, dengan 

sendirinya akan memperhatikan objek tersebut.  

 

4) Keterlibatan Siswa 

Ketertarikan seseorang akan suatu objek yang mengakibatkan 

orang tersebut senang dan tertarik untuk melakukan atau 

mengerjakan kegiatan dari objek tersebut. 

 

3. Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran. 

Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai 

hasil belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup bidang kognitif, 

afektif, dan psikomotorik (Nana Sudjana 2010: 3). Sugihartono (2013: 75) 

menyatakan bahwa sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri 

seseorang berlangsung secara berkesinambungan dan tidak statis. Satu 

perubahan yang terjadi akan menyebabkan perubahan berikutnya dan 

selanjutnya akan berguna bagi kehidupan atau bagi proses belajar 

berikutnya.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa hasil 

belajar adalah hasil usaha siswa dalam proses pembelajaran yang meliputi 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor yang dibuktikan dengan ujian atau 

tes. Hasil belajar dibutuhkan guru untuk mengetahui kemampuan siswa 

mencakup ketiga aspek tersebut dari kegiatan belajar. Dalam penelitian ini 

hasil belajar yang dimaksud yaitu hasil belajar ranah kognitif.  
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Anderson & Krathwohl dalam Imam Gunawan (2016: 105) 

mengkategorikan proses kognitif manusia, yang merupakan revisi 

taksonomi pendidikan Bloom sebagai berikut. 

a. Remember (mengingat), merupakan kemampuan untuk mengingat 

kembali pengetahuan relevan yang tersimpan di dalam memori jangka 

panjang. Kemampuan ini dibagi menjadi dua macam, yaitu: 

1) Recognizing (mengenali), kemampuan seseorang untuk mengambil 

pengetahuan yang terdapat di memori jangka panjang untuk 

membandingkan dengan informasi yang baru. Kemampuan 

mengenali meliputi menyebutkan, mengulang, dan  menelusuri. 

2) Recalling (memanggil kembali), kemampuan untuk mengambil 

pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjang. Kemampuan 

Memanggil kembali meliputi menjelaskan, mengidentifikasi, 

meninjau, dan mentabulasi. 

 

b. Understand (memahami) 

Pemahaman sebagai kemampuan untuk memahami makna materi. 

Memahami adalah kemampuan untuk membangun pengertian dari 

pesan pembelajaran dalam bentuk komunikasi lisan, tertulis, maupun 

gambar. Terdapat tujuh kategori memahami, yaitu: 1) menafsirkan; 2) 

memberi contoh atau mengilustrasikan; 3) mengklasifikasikan; 4) 

merangkum atau menggeneralisasikan; 5) menyimpulkan; 6) 

membandingkan; dan 7) menjelaskan. 
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c. Apply (menerapkan) 

Menerapkan merupakan kemampuan untuk melakukan atau 

menggunakan suatu prosedur pada situasi baru yang disediakan. Ada 

dua kategori menerapkan, yaitu: 

1) Executing (melaksanakan), kemampuan untuk melakukan suatu 

prosedur yang sesuai dengan apa yang terjadi. Kemampuan 

melaksanakan meliputi menyelidiki, mempersoalkan, 

mengkonsepkan, dan mengaitkan. 

2) Implementing (menggunakan), kemampuan untuk menerapkan suatu 

prosedur atau pengetahuannya pada tugas yang baru dan tidak 

familiar dengannya. kemampuan menggunakan meliputi 

memodifikasi, membangun, mengemukakan, mengoperasikan, dan 

memproduksi. 

 

d. Analyze (menganalisis) 

Menganalisis merupakan kemampuan untuk mengurai materi 

menjadi bagian penyusunnya dan dapat menentukan bagaimana 

hubungan masing-masing bagian satu sama lain untuk membangun 

struktur atau mencapai tujuan tertentu. Kategori menganalisis terdiri 

dari: 

1) Differentiating (membedakan), kemampuan untuk membedakan 

bagian yang relevan dan yang tidak relevan dari suau objek yang 

disajikan. Kemampuan menganalisis meliputi mendeteksi, 

menyeleksi, dan mendiagnosis. 
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2) Organizing (mengorganisasikan), kemampuan untuk menentukan 

bagaimana masing-masing bagian itu sesuai dan dapat berfungsi 

secara bersama-sama di dalam suatu struktur. Kemampuan 

mengorganisasikan meliputi merinci, mengkorelasikan, dan 

menguji. 

3) Attributing (mencirikan), kemampuan untuk menentukan sudut 

pandang bias atau nilai suatu objek yang disajikan. Kemampuan ini 

meliputi menjelajah dan menelaah. 

 

e. Evaluate (mengevaluasi) 

Mengevaluasi adalah kemampuan untuk membuat keputusan 

berdasarkan pada kriteria atau standar. Terdapat dua kategori 

mengevaluasi, yaitu: 

1) Checking (memeriksa), kemampuan untuk menemukan ketidak-

konsistenan atau kesalahan yang terdapat dalam suatu proses atau 

produk, menemukan efektifitas suatu prosedur yang sedang 

dipraktikkan. Kemampuan ini meliputi membandingkan, menilai, 

memprediksi, dan menyimpulkan.  

2) Critiquing (mengkritik), kemampuan utuk menemukan ketidak-

konsistenan antara proses atau produk dan kriteria eksternal, 

menemukan ketepatan suatu prosedur untuk menyelesaikan 

masalah. Kemampuan ini meliputi mengkritik, membuktikan, dan 

memutuskan. 
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f. Create (mencipta) 

Create merupakan kemampuan untuk menggabungkan unsur secara 

bersama sehingga koheren atau dapat berfungsi, kemampuan untuk 

mengenal unsur atau bagian ke dalam pola atau struktur baru. Terdapat 

tiga kategori mencipta, yaitu: 

1) Generating (merumuskan), kemampuan untuk menghadirkan 

hipotesis alternatif berdasarkan kritera tertentu. 

2) Planning (merencanakan), kemampuan untuk mengembangkan 

sebuah rencana untuk memecahkan sebuah masalah. 

3) Producing (menghasilkan), kemampuan untuk menemukan atau 

menghasilkan suatu produk tertentu atau melaksanakan rencananya 

dalam rangka membuat atau berkreasi. 

Pada penelitian ini hasil belajar fisika difokuskan pada ranah 

kognitif remember, understand, apply, dan analyze. 

 

4. Media Pembelajaran Fisika 

Azhar Arsyad (2011: 3) menyatakan bahwa pengertian media 

dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 

fotografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, dan menyusun 

kembali informasi visual atau verbal. Menurut Yudhi Munadi (2013: 7), 

media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 

sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif di mana para 

penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif. 

Maka dalam konteks pembelajaran fisika, media pembelajaran adalah alat 
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perantara bagi guru dan siswa untuk mencapai tujuan yang diinginkan, 

yaitu keberhasilan pembelajaran.  

Media pembelajaran dapat membantu guru dalam kegiatan 

pembelajaran. Guru dapat memberikan contoh maupun ilustrasi fenomena 

fisika menggunakan media pembelajaran baik media visual maupun audio 

visual. Dalam kegiatan pembelajaran guru dapat menggunakan majalah 

fisika, slide Power Point, animasi Macroflash, atau menunjukkan berbagai 

video pembelajaran yang berkaitan dengan materi yang diajarkan.  

Hendrowibowo dalam Dwi Siswoyo (2013: 134) mengemukakan 

bahwa media pembelajaran atau alat pendidikan ialah segala sesuatu yang 

secara langsung membantu terwujudnya pencapaian suatu tujuan 

pendidikan, atau dengan kata lain alat pendidikan adalah situasi dan 

kondisi yang sengaja dibuat oleh guru untuk membantu terwujudnya 

pencapaian tujuan pendidikan. Alat pendidikan dapat dibedakan dua 

macam pengertian, yaitu (1) alat pendidikan yang bersifat tindakan, dan 

(2) alat pendidikan yang berupa kebendaan (alat bantu).  

Menurut Hendrowibowo macam alat pendidikan menurut 

wujudnya meliputi: 

a. Perbuatan pendidik, yakni alat pendidikan yang bersifat nonmaterial, 

sering disebut software. Alat pendidikan nonmaterial ini dapat 

dibedakan menjadi dua, yakni bersifat mengarahkan dan mencegah. 

Mengarahkan antara lain: memberi teladan, membimbing, menasehati, 

perintah, pujian, dan hadiah. Mencegah antara lain: melarang atau 

mencegah, menegur, mengancam dan bahkan menghukum. 
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b. Benda-benda sebagai alat bantu pendidikan. Dengan demikian bersifat 

materi, sering pula disebut hardware. Alat pendidikan yang bersifat 

material ini contohnya buku-buku, gambar, alat permainan, alat peraga, 

alat laboratorium, meja kursi, papan tulis, OHP, kapur dan sebagainya. 

Sesuai dengan metode pendidikan, alat pendidikan tersebut dapat 

dikatakan baik jika memperhatikan tujuan pendidikan, pendidik, dan 

siswa. 

Alat pendidikan harus sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

Pendidik harus memahami peranan alat tersebut dan cakap 

menggunakannya. Pendidik harus mengetahui karakteristik siswanya, 

harus disesuaikan pula dengan situasi, kondisi, ruang, dan waktu. Dalam 

hal ini, majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning termasuk 

alat bantu pendidikan yang bersifat materi atau hardware.  

Dalam hal pendidikan, terdapat batasan mengenai ciri media. 

Azhar Arsyad (2011: 6) mengemukakan beberapa ciri umum yang 

terkandung dalam setiap batasan itu, antara lain sebagai berikut: 

1) Media pendidikan memiliki pengertian fisik yang dewasa ini dikenal 

sebagai hardware (perangkat keras), yaitu sesuatu benda yang dapat 

dilihat, didengar, atau diraba dengan pancaindera. 

2) Media pendidikan memiliki pengertian nonfisik yang dewasa ini 

dikenal sebagai software (perangkat lunak), yaitu kandungan pesan 

yang terdapat dalam perangkat keras yang merupakan isi yang ingin 

disampaikan kepada siswa. 

3) Penekanan media pendidikan terdapat pada visual dan audio. 
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4) Media pendidikan memiliki pengertian alat bantu pada proses belajar 

baik di dalam maupun di luar kelas. 

5) Media pendidikan digunakan dalam rangka komunikasi dan interaksi 

guru dan siswa dalam proses pembelajaran. 

6) Media pendidikan dapat digunakan secara massa (misalnya: radio, 

televisi), kelompok besar dan kelompok kecil (misalnya: film, slide, 

video, OHP), atau perorangan (misalnya: modul, komputer, radio, 

tape/kaset, video recorder). 

7) Sikap, perbuatan, organisasi, strategi, dan manajemen yang 

berhubungan dengan penerapan suatu ilmu. 

 

Gerlach & Ely dalam Arsyad (2011: 12-14) memberikan 

rangkuman tiga ciri media: 

1) Ciri fiksatif (Fixative property) 

Ciri fiksatif menggambarkan kemampuan media merekam, 

menyimpan, melestarikan, dan merekonstruksi suatu peristiwa atau 

objek. Suatu peristiwa atau objek dapat disusun kembali dengan media 

seperti fotografi, video tape, disket komputer, dan film. Dengan ciri ini, 

memungkinkan media merekam suatu kejadian yang terjadi pada satu 

waktu tertentu dan disampaikan tanpa mengenal waktu. 

 

2) Ciri manipulatif (Manipulative property) 

Media memiliki ciri menipulatif karena dapat menransformasi 

suatu kejadian atau objek. Kejadian yang memakan waktu lama dapat 

disajikan kepada siswa dalam waktu sekejap dengan teknik 
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pengambilan gambar. Media dari ciri manipulatif ini memerlukan 

perhatian sungguh-sungguh karena apabila terjadi kesalahan dalam 

pengaturan kembali urutan kejadian atau pemotongan bagian yang 

salah, maka akan terjadi kesalahan penafsiran, sehingga dapat 

mengubah sikap siswa ke arah yang tidak diinginkan. 

 

3) Ciri distributif (Distributive property) 

Ciri distributif dari media yaitu memungkinkan suatu objek atau 

kejadian ditransportasikan melalui ruang dan secara bersamaan kejadian 

tersebut disajikan kepada siswa dengan stimulus pengalaman yang 

relatif sama mengenai kejadian itu. Sekali informasi direkam dalam 

bentuk apapun, media dapat direproduksi beberapa kali dan siap 

digunakan secara bersmaan di berbagai tempat. 

 

5. Majalah Fisika Physics Magz  

Majalah dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) diartikan 

sebagai terbitan berkala yang isinya meliputi berbagai liputan jurnalistik, 

pandangan tentang topik aktual yang patut diketahui pembaca. Sedangkan 

Yudhi Munadi (2013: 100)  berpendapat bahwa majalah dapat dimaknai 

sebagai media informasi yang tugas utamanya menyampaikan berita 

aktual. Dalam HSS II Journalism disebutkan bahwa majalah adalah sebuah 

publikasi yang diterbitkan secara periodik. Secara umum majalah berisi 

esai, cerita, puisi, artikel, fiksi, resep, gambar, dan sebagainya. Majalah 

ditujukan kepada pembaca umum maupun tertentu, dan sering diterbitkan 

mingguan atau bulanan. 
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa majalah 

merupakan media yang memuat berita aktual, berbagai liputan jurnalistik, 

opini, maupun hiburan yang disajikan sedemikian rupa dan diterbitkan 

secara berkala. Majalah fisika adalah media yang dapat digunakan untuk 

mempelajari materi fisika tertentu, sekaligus berasumsi dapat memberikan 

kesenangan dan menumbuhkan minat baca siswa dalam belajar fisika. 

Menurut jurnal HSS II (2015: 9) majalah memiliki karakteristik, 

yaitu tidak perlu mengikuti format atau struktur yang spesifik dalam 

menulis artikel. Tampilan yang menarik, ilustrasi dan gambar sampul yang 

menarik pada kertas yang berkualitas membuatnya lebih menarik minat 

pembaca.  

HSS II Journalism (2015: 22) menyebutkan bahwa Majalah 

dibedakan menjadi dua, yakni: 

a. Majalah Minat Umum 

Jenis majalah ini diterbitkan untuk menyediakan informasi pada 

pembaca yang lebih luas. Tujuan utama majalah ini adalah memberikan 

informasi kepada masyarakat umum. Contoh majalah minat umum 

antara lain majalah Time, Newsweek, dan Outlook. 

b. Majalah Minat Khusus 

Publikasi minat khusus merupakan majalah yang diterbitkan untuk 

kelompok pembaca tertentu. Sebagian besar majalah minat khusus 

menyajikan informasi tertentu yang spesifik.  Misalnya majalah 

pertanian, olahraga, bisnis, otomotif, dan lain sebagainya. 
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Dalam HSS II Journalism (2015: 27-29) disebutkan konten majalah 

adalah sebagai berikut: 

a. Sampul majalah (cover) 

Sampul majalah merupakan suar bagi suatu majalah. Sampul bisa 

jadi mengacu pada isi atau cerita dalam sebuah majalah. Sampul 

majalah seharusnya ditulis dengan baik dan memuat dokumentasi yang 

valid dan contoh yang ilustratif.  

b. Editorial 

Editor majalah merangkum beberapa peristiwa dalam rentang 

waktu tertentu atau membahas peristiwa penting untuk topik majalah 

tersebut. 

c. Artikel/ rubrik 

Artikel majalah adalah sebagian tulisan nonfiksi yang ditujukan 

untuk kelompok tertentu. Paragraf pertama harus kreatif agar menarik 

minat pembaca. Paragraf kedua merupakan poin penting di mana 

penulis memberikan opininya. Kemudian paragraf terakhir harus 

menjadi resolusi yang memuaskan dari sudut pandang pembaca. 

d. Fitur 

Fitur merupakan artikel yang memfokuskan pada sebagian orang, 

tempat, atau peristiwa. Misalnya artikel tentang fisikawan ternama dan 

sebagainya. 

Majalah fisika Physics Magz merupakan media pembelajaran cetak 

yang memuat informasi tentang fisika dan dibatasi pada materi getaran 

harmonik. Majalah fisika Physics Magz termasuk majalah minat khusus 
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karena ditujukan kepada siswa kelas X dan memuat topik tertentu yaitu 

getaran harmonik. Majalah fisika Physics Magz ini berbasis pembelajaran 

kontekstual atau contextual learning dengan ukuran kertas A4 dan disusun 

menggunakan Microsoft Publisher 2010. 

 

6. Contextual Learning 

Syaiful Sagala (2006: 87) mengemukakan bahwa belajar akan lebih 

bermakna jika anak mengalami apa yang dipelajarinya. Pembelajaran 

berorientasi pada target penguasaan materi terbukti berhasil dalam 

mengingat jangka pendek, tetapi dalam memberi pembekalan terhadap 

anak untuk memecahkan masalah dalam kehidupan jangka panjang belum 

bisa dibilang berhasil. Sehingga diperlukan pembelajaran yang tepat dalam 

memberi bekal kepada anak untuk memecahkan masalah kehidupan 

jangka panjang. Pembelajaran kontekstual merupakan salah satu 

pembelajaran yang berkonsep pada pengalaman sehari-hari siswa untuk 

dipelajari. Pembelajaran kontekstual (Contextual Learning and Teaching) 

yang selanjutnya disebut dengan pembelajaran kontekstual menurut 

Syaiful Sagala (2006: 87), merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengkaitkan antara materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata 

siswa dan mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang 

dimilikinya dengan penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 

anggota keluarga dan masyarakat.  

Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran yang 

menenkankan kepada keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 

menemukan materi yang dipelajari dan menghubungkan dengan situasi 
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kehidupan nyata sehingga mendorong siswa untuk dapat menerapkan 

dalam kehidupan nyata (Syafruddin Nurdin, 2016: 200). 

Menurut Depdiknas (Trianto, 2009) pembelajaran kontekstual 

memiliki tujuh komponen utama yaitu konstruktivisme (constructivism), 

inkuiri (inquiry), bertanya (questioning), masyarakat belajar (learning 

community), permodelan (modeling), refleksi (reflection), dan penilaian 

sebenarnya (authentic assessment). 

a. Konstruktivisme (Constructivism) 

Konstruktivisme adalah proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan 

pengalaman. Pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, 

yang hasilnya diperluas melalui konteks yang terbatas dan tidak tahu 

semuanya. 

 

b. Menemukan (Inquiry) 

Menemukan merupakan bagian inti dari kegiatan pembelajaran 

berbasis kontekstual. Pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh 

siswa diharapkan bukan mengingat seperangkat fakta-fakta, tetapi dari 

hasil mereka menemukan sendiri. Guru harus selalu merancang 

kegiatan yang merujuk pada kegiatan menemukan, apapun materi yang 

diajarkan. Menemukan melalui siklus inkuiri yaitu: Observasi 

(observation), bertanya (questioning), mengajukan dugaan (hipotesis), 

mengumpulkan data (data gathering), penyimpulan (conclution). 
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c. Bertanya (Questioning) 

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermula dari bertanya. 

Bertanya dalam pembelajaran dipandang sebagai salah satu kegiatan 

guru untuk mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berpikir 

siswa. Bagi siswa, kegiatan bertanya merupakan kegiatan penting dalam 

melakukan pembelajaran yaitu menggali informasi, mengkonfirmasikan 

apa yang ingin diketahui, dan mengarahkan perhatian pada aspek yang 

belum diketahui. 

 

d. Masyarakat Belajar (Learning Community)  

Konsep masyarakat bertanya menyarankan agar hasil pembelajaran 

diperoleh dari kerjasama dengan orang lain. Dalam kelas pembelajaran 

kontekstual, guru disarankan untuk melakukan pembelajaran dalam 

kelompok-kelompok belajar walaupun anggotanya heterogen. 

Kelompok siswa bisa bervariasi bentuknya baik keanggotaan, jumlah, 

bahkan siswa dapat melibatkan siswa di kelas atasnya, atau guru 

melakukan kolaborasi dengan mendatangkan seorang ahli ke kelas. 

Disanalah mereka dituntut untuk melakukan sharing dalam proses 

belajarnya dengan arahan guru. Dari kelompok ini setiap orang bisa 

menjadi sumber belajar. Anak yang pandai mengajari anak yang lemah, 

yang tahu memberi tahu kepada yang belum tahu, yang cepat 

menangkap mendorong temannya yang lambat, yang mempunyai 

gagasan segera memberi usul. 
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e. Pemodelan (Modeling)  

Dalam sebuah pembelajaran, keterampilan atau pengetahuan 

tertentu, ada model yang bisa ditiru. Model ini dapat berupa cara 

mengoperasikan sesuatu, meniru gerakan, mengucapkan ulang, dan 

lain-lain. Salah satu contohnya, guru memberikan contoh tentang cara 

kerja sesuatu, sebelum siswa melaksanakan tugas. Konsep 

pembelajaran kontekstual, guru bukanlah satu-satunya model. Model 

dapat dirancang dengan melibatkan siswa. Seorang siswa bisa ditunjuk 

untuk memberikan contoh temannya cara-cara menggunakan alat. 

Model dapat pula didatangkan dari luar lingkungan sekolah. 

  

f. Refleksi (Reflection)  

Refleksi adalah cara berpikir tentang apa yang baru dipelajari atau 

berpikir ke belakang tentang apa yang sudah kita lakukan di masa lalu. 

Refleksi merupakan respon terhadap kejadian, aktivitas, atau 

pengetahuan yang baru diterima. Harapan siswa melakukan refleksi, 

siswa akan memperoleh sesuatu dari apa yang telah dipelajarinya. Pada 

akhir pembelajaran, guru menyisakan waktu sejenak agar siswa 

melakukan refleksi. Realisasi dari refleksi dapat berupa: a) pertanyaan 

langsung tentang apa yang diperolehnya pada hari itu; b) catatan atau 

jurnal di buku siswa; c) kesan dan saran siswa mengenai pembelajaran 

hari itu; d) diskusi; e) hasil karya. 
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g. Penilaian Nyata (Authenthic Assesment)  

Penilaian adalah proses pengumpulan berbagai data yang bisa 

memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. Gambaran 

perkembangan belajar siswa perlu diketahui oleh guru agar bisa 

memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelajaran dengan 

benar. Pembelajaran yang benar seharusnya ditekankan pada upaya 

membantu siswa agar mampu mempelajari sesuatu, bukan ditekankan 

pada diperolehnya sebanyak mungkin informasi di akhir periode 

pembelajaran. Assessment menekankan proses pembelajaran, maka data 

yang dikumpulkan harus diperoleh dari kegiatan nyata yang dikerjakan 

siswa pada saat melakukan proses pembelajaran, bukan melalui hasil 

dan dengan berbagai cara. Melakukan tes hanyalah salah satunya. 

 

7. Kajian Keilmuan  

a. Gerak Harmonik Sederhana 

Gerak yang terjadi secara teratur maka disebut juga sebagai gerak 

harmonik. Apabila suatu benda melakukan gerak periodik pada lintasan 

yang sama maka geraknya disebut gerak osilasi/getaran. Gerak osilasi 

yang paling sederhana disebut gerak harmonik sederhana.  Gerak 

harmonik sederhana adalah gerak bolak balik secara teratur melalui titik 

keseimbangannya dengan banyaknya getaran benda dalam setiap sekon 

selalu sama atau konstan. Tipler (1998: 426) mengemukakan bahwa 

syarat gerak harmonik sederhana adalah apabila percepatan sebuah 

benda berbanding lurus dan arahnya berlawanan dengan simpangan, 

benda itu akan bergerak dengan gerak harmonik sederhana. 
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Pada Gambar 1 dapat dilihat sebuah pendulum yang terdiri dari 

seutas tali dan sebuah beban berupa silender pejal, kemudian tali diikat 

pada statif (penyangga). Jika pendulum disimpangkan dari posisi 

kesetimbangannya, maka saat dilepaskan bandul tersebut akan bergerak 

bolak-balik di sekitar titik kesetimbangannya. Satu gerakan atau satu 

getar adalah gerakan dari titik mula-mula sampai kembali ke titik awal 

melalui titik setimbang. Dalam gambar ditunjukkan satu getaran di 

mulai dari titik awal melalui titik setimbang. Dalam gambar 

ditunjukkan satu getaran di mulai dari titik P melalui O ke titik Q 

kembali ke P juga harus melalui O. Jadi bila dilihat lintasan tersebut 

adalah gerakan mulai dari titik P – O – Q – O – P.  

 

 

 

 

 

Gambar 1. Getaran Harmonik pada Ayunan Bandul Matematis 

 

b. Gaya Pemulih 

Berdasarkan Gambar 2 diketahui bahwa gerak bolak balik benda m 

disebabkan pada benda m bekerja gaya Tarik atau dorong pegas 

𝐹̅ = −𝑘𝑥̅. 

O 

P Q 
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Gambar 2. Gaya Pemulih pada Suatu Benda yang Dihubungkan dengan 

Pegas (Pearson Prentice Hall, Inc., 2005) 

 

Gaya pegas selalu sebanding dengan simpangan x dan juga selalu 

berlawanan arah dengan dengan arah simpangan x. Ketika simpangan x 

berarah ke kanan dari titik keseimbangan (nilai x positif), maka gaya 

pegas 𝐹̅ = −𝑘𝑥̅. berarah ke kiri (nilai F negatif), dan ketika simpangan 

x berarah ke kiri dari titik keseimbangan (nilai x negatif), maka gaya 

pegas 𝐹̅ = −𝑘𝑥̅.berarah ke kanan (nilai F positif).  

Gaya yang besarnya sebanding dengan simpangan dan selalu 

berlawanan arah dengan arah simpangan (posisi) disebut sebagai gaya 

pemulih.  

c. Getaran Harmonik pada Ayunan Bandul 

Bandul adalah nama dari suatu benda yang terikat pada sebuah tali 

atau yang sejenis dengannya serta dapat berayun secara bebas. Bagian 

dari sistem sebuah bandul adalah benda pemberat, benda penghubung 

(dapat berupa tali), dan titik poros dari gerak sistem bandul. 



31 
 

 

Gambar 3. Gaya-gaya pada Ayunan Sederhana (Pujianto, 2016: 249) 

 

Gaya pemulih yang bekerja pada bandul dirumuskan sebagai berikut. 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔 sin 𝜃    (1) 

= −𝑚𝑔
𝑦

𝑙
     (2) 

Keterangan:  

Fp : besar gaya pemulih (N) 

m : massa bandul (kg) 

g : besar percepatan gravitasi bumi (m/s
2
) 

𝜃 : sudut simpangan 

y : besar simpangan bandul (m) 

𝑙 : panjang tali (m) 

Tanda negatif pada persamaan di atas menunjukkan bahwa arah gaya 

pemulih berlawanan dengan arah simpangan. 

d. Getaran Harmonik pada Pegas 

Benda elastis adalah benda yang apabila diberi gaya akan 

mengalami perubahan fisik, baik bentuk maupun ukuran, tetapi akan 
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kembali ke bentuk semula jika gaya dihilangkan. Contoh benda elastis 

antara lain karet, katapel, dan pegas. Pegas dapat melakukan gerak 

harmonik. Pegas yang melakukan gerak harmonik tidak terlepas dari 

kondisi meregang dan memampat. 

 

Gambar 4. Pegas dalam kondisi: (a) seimbang, (b) meregang, (c)  

memampat (Pujianto, 2016: 251) 

 

Gaya pemulih yang bekerja pada setiap getaran selalu berlawanan 

dengan arah simpangan. Berdasarkan Gambar 4, ketika pegas 

disimpangkan ke bawah, gaya pemulih yang bekerja berarah ke atas 

sehingga kembali ke posisi seimbang. Sebaliknya, ketika pegas 

disimpangkan ke atas titik seimbang, gaya pemulih yang bekerja 

berarah ke bawah. Besar gaya pemulih sebanding dengan simpangan 

yang diberikan dan tingkat kekakuan pegas. Secara matematis gaya 

pemulih pada pegas dirumuskan sebagai berikut. 

𝐹̅𝑝 = −𝑘𝑥⃗     (3) 

Keterangan: 

𝐹̅𝑝= gaya pemulih (N) 

k = konstanta pegas (N/m) 

𝑥⃗= simpangan pegas (m) 



33 
 

Tanda minus pada hukum Hooke timbul karena gaya pegas ini 

berlawanan arah dengan simpangan. Jika dipilih x positif untuk 

simpangan ke kanan, maka gaya bernilai negatif (ke kiri) bila x  positif 

dan positif (ke kanan) bila x negatif. 

e. Simpangan Getaran Harmonik 

 

Gambar 5. Proyeksi kedudukan benda pada gerak melingkar beraturan  

terhadap diameter lingkaran (Pujianto, 2016: 254) 

 

Simpangan gerak harmonik y dapat diperoleh dengan 

memproyeksikan kedudukan benda yang bergerak melingkar beraturan 

pada diameter lingkaran. Berdasarkan Gambar 5 diketahui bahwa 

proyeksi kedudukan benda (y) pada diameter lingkaran menghasilkan 

fungsi sinus. Oleh karena itu, simpangan gerak harmonik sederhana 

dirumuskan sebagai berikut. 

𝑦 = 𝐴 sin 𝜃 = 𝐴 sin 𝜔𝑡   (4) 

A adalah amplitudo, yaitu simpangan terjauh yang mampu dicapai 

benda. 𝜃 adalah besarnya sudut fase yang dilalui benda. Benda 

menempuh satu kali getaran (satu fase) apabila sudut yang ditempuh 

sebesar 2π radian (360°). Apabila benda telah menempuh sudut fase 

sebesar θ0 pada saat t = 0, rumus simpangan benda menjadi: 

𝑦 = 𝐴 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)    (5) 
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Konstanta 𝜔 =
2𝜋

𝑇
 atau 𝜔 = 2𝜋𝑓 disebut frekuensi sudut. Besaran 

tersebut memiliki satuan radian per sekon dan dimensi kebalikan waktu, 

sama seperti kecepatan sudut, yang juga dinyatakan dengan 𝜔. Oleh 

karena itu, persamaan simpangan dapat ditulis menjadi: 

𝑦 = 𝐴 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0)    (6) 

= 𝐴 sin(
2𝜋

𝑇
+ 𝜃0)    (7) 

= 𝐴 sin( 2𝜋𝑓𝑡 + 𝜃0)    (8) 

Keterangan: 

y = simpangan (m) 

A = amplitudo/simpangan terjauh (m) 

𝜔 = kecepatan sudut benda (rad/s) 

𝜃0 = sudut awal (rad) 

𝜃= sudut fase = 𝜔𝑡 + 𝜃0 (rad) 

 

f. Kecepatan Gerak Harmonik Sederhana 

Kecepatan merupakan turunan pertama dari fungsi posisi. 

Kecepatan gerak harmonik dapat diketahui dengan menurunkan fungsi 

simpangan terhadap waktu. Secara matematis, kecepatan gerak 

harmonik dirumuskan sebagai berikut. 

𝑣𝑦 =
𝑑𝑦

𝑑𝑡
     (9) 

=
𝑑[𝐴 sin(𝜔𝑡+𝜃0)]

𝑑𝑡
    (10) 
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= 𝐴𝜔 cos(𝜔𝑡 + 𝜃0)    (11) 

Kecepatan maksimum 𝑣𝑚 terjadi ketika nilai cos(𝜔𝑡 + 𝜃0) = 1. 

Dengan demikian, kecepatan maksimumnya dirumuskan:  

𝑣𝑚 = 𝐴𝜔    (12) 

Berdasarkan kecepatan maksimum tersebut, rumus kecepatan dapat 

ditulis menjadi: 

𝑣 =  𝑣𝑚 cos(𝜔𝑡 + 𝜃0)   (13) 

Berdasarkan Persamaan (4) dan Persamaan (11) dapat diketahui  

hubungan antara kecepatan, amplitudo, dan simpangan pada gerak 

harmonik sederhana sebagai berikut. 

𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 + 𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 = 1 

𝐴2𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 = 𝐴2 − 𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 

𝑣2 = 𝐴2𝜔2𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 

𝑣2 = 𝜔2(𝐴2 − 𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡) 

𝑣2 = 𝜔2(𝐴2 − 𝑦2) 

𝑣 = √𝜔2(𝐴2 − 𝑦2) 

𝑣 = 𝜔√𝐴2 − 𝑦2    (14) 

 

g. Percepatan Gerak Harmonik Sederhana 

Percepatan sesaat merupakan turunan dari fungsi kecepatan. 

Dengan demikian, percepatan gerak harmonik sederhana dirumuskan 

sebagai berikut. 
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𝑎𝑦 =
𝑑𝑣𝑦

𝑑𝑡
=

𝑑[𝐴 ωcos(𝜔𝑡+𝜃0)]

𝑑𝑡
= −𝐴𝜔2sin (𝜔𝑡 + 𝜃0)  (15) 

Oleh karena 𝐴 sin(𝜔𝑡 + 𝜃0) merupakan fungsi y, persamaan 

percepatan gerak harmonik dapat ditulis sebagai berikut. 

𝑎𝑦 = −𝜔2𝑦    (16) 

Tanda negatif menunjukkan bahwa arah percepatan selalu 

berlawanan dengan arah simpangan. Percepatan maksimum gerak 

harmonik sederhana terjadi ketika nilai sin(𝜔𝑡 + 𝜃0) = 1. 

Dengan demikian, percepatan maksimum gerak harmonik 

sederhana dirumuskan: 

𝑎 = −𝐴𝜔2     (17) 

h. Periode dan Frekuensi Gerak Harmonik Sederhana 

Periode (T) adalah waktu yang diperlukan suatu benda untuk 

melakukan satu getaran lengkap. Frekuensi (𝑓) adalah banyak getaran 

yang dilakukan setiap satuan waktu. Satuan periode dalam SI adalah 

sekon (s), sedangkan satuan frekuensi dalam SI adalah hertz (Hz) atau 

s
–1

. Dari kedua pengertian tersebut, hubungan antara periode dan 

frekuensi sebagai berikut. 

𝑓 =
1

𝑇
 atau T =

1

𝑓
    (18) 

1) Periode dan Frekuensi Pegas 
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Gambar 6. Gaya pemulih selalu berlawanan dengan arah gerak benda  

(Pujianto, 2016: 258) 

 

 

Gaya pemulih pegas: 

𝐹𝑝 = −𝑘𝑥     (19) 

Berdasarkan hukum II Newton, F = m a sehingga: 

𝐹𝑝 = −𝑘𝑥   

𝑚𝑎 = −𝑘𝑥     (20) 

𝑎 = − (
𝑘

𝑚
) 𝑥    (21) 

Berdasarkan persamaan percepatan gerak harmonik sederhana 

diperoleh bahwa  𝑎 = −𝜔2𝑦. Oleh karena pegas bergerak sepanjang 

sumbu X, percepatan pegas adalah 𝑎 = −𝜔2𝑥. Dari kedua 

persamaan di atas diperoleh persamaan berikut. 

−𝜔2𝑥 = − (
𝑘

𝑚
) 𝑥    (22) 

𝜔 = √
𝑘

𝑚
    (23) 

2𝜋𝑓 = √
𝑘

𝑚
    (24) 
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Jadi, periode dan frekuensi pegas: 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑘

𝑚
    (25) 

𝑇 = 2𝜋√
𝑚

𝑘
    (26) 

Keterangan: 

f = frekuensi (Hz) 

T = periode (s) 

m = massa beban (kg) 

k = konstanta pegas (N/m) 

2) Periode dan Frekuensi pada Ayunan Sederhana 

Periode getaran ayunan dipengaruhi oleh panjang tali yang 

digunakan. Adapun perubahan massa beban tidak memengaruhi 

periode getarannya. Merujuk pada Gambar 6, besarnya gaya pemulih 

pada ayunan sederhana: 

𝐹𝑝 = −𝑚𝑔 𝑠𝑖𝑛𝜃 = −𝑚𝑔
𝑦

𝑙
    (27) 

Berdasarkan hukum II Newton, F = ma sehingga: 

𝑚𝑎 = −𝑚𝑔
𝑦

𝑙
    (28) 

𝑎 = −𝑔
𝑦

𝑙
     (29) 

Percepatan gerak harmonik sederhana bernilai 𝑎 = −𝜔2𝑦. 

Persamaan di atas menjadi: 

−𝜔2𝑦 = −𝑔
𝑦

𝑙
    (30) 
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𝜔 = √
𝑔

𝑙
     (31) 

2𝜋𝑓 = √
𝑔

𝑙
     (32) 

Periode dan frekuensi ayunan sederhana sebagai berikut. 

𝑇 = 2𝜋√
𝑙

𝑔
     (33) 

𝑓 =
1

2𝜋
√

𝑔

𝑙
     (34) 

Keterangan: 

f = frekuensi (Hz) 

T = periode (s) 

g = percepatan gravitasi bumi (9,8 m/s
2
) 

𝑙 = panjang tali (m) 

i. Energi Getaran Harmonik 

Benda yang bergerak harmonik memiliki energi potensial dan energi 

kinetik. Jumlah kedua energi ini disebut energi mekanik. 
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Gambar 7. (a) pegas dalam kondisi setimbang di atas permukaan licin,  

(b) benda bermassa m didorong dan menekan pegas sejauh 

x, (c) ketika benda dilepaskan, energi potensial elastis yang 

tersimpan diubah menjadi energi kinetik benda 

 

1) Energi Potensial Getaran Harmonik 

Energi potensial dapat dirumuskan atas dasar perubahan gaya yang 

bekerja pada gerak harmonik. Energi potensial berbanding lurus 

dengan simpangannya (F = ky). Energi potensial gerak harmonik 

dirumuskan sebagai berikut. 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑘𝑦2    (35) 

Apabila diuraikan, energi potensial menjadi 

𝐸𝑝 =
1

2
𝑘𝑦2    (36) 

=
1

2
𝑘(𝐴 sin 𝜔𝑡)2    (37) 

=
1

2
𝑘𝐴2 𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡    (38) 
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Energi potensial maksimum ketika nilai 𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 = 1. Ketika benda 

berada pada simpangan maksimum, kecepatan benda = 0. 

𝐸𝑝𝑚𝑎𝑘𝑠
=

1

2
𝑘𝐴2 =

1

2
𝑚𝜔2𝐴2   (39) 

2) Energi Kinetik Getaran Harmonik 

Energi kinetik benda adalah energi yang dimiliki benda karena 

geraknya (kecepatannya). Begitu pula energi kinetik pada getaran 

harmonik juga ditentukan oleh kecepatannya. Energi kinetik getaran 

harmonik dirumuskan sebagai berikut. 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑚𝑣𝑦

2     (40) 

=
1

2
𝑚(𝐴𝜔 cos 𝜔𝑡)2 

=
1

2
𝑚𝐴2𝜔2 cos2 𝜔𝑡 

=
1

2
𝑚𝜔2𝐴2 cos2 𝜔𝑡 

=
1

2
𝑚𝜔2𝐴2(1 − 𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡) 

=
1

2
𝑚𝜔2(𝐴2 − 𝐴2𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡) 

=
1

2
𝑚𝜔2(𝐴2 − 𝑦2)   (41) 

atau 

𝐸𝑘 =
1

2
𝑘(𝐴2 − 𝑦2)   (42) 

Energi kinetik maksimum dicapai benda pada titik seimbangnya. 

Energi kinetik minimum dicapai benda pada simpangan maksimum 

(titik balik). Energi kinetik maksimum dirumuskan sebagai berikut. 
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1

2
𝑘𝐴2 =

1

2
𝑚𝜔2𝐴2   (43) 

3) Energi Mekanik Getaran Harmonik 

Energi mekanik suatu benda merupakan jumlah energi kinetik 

dan energi potensial gerak harmonik. Energi mekanik getaran 

harmonik dihitung sebagai berikut. 

𝐸𝑚 = 𝐸𝑘 + 𝐸𝑝    (44) 

𝐸𝑚 =
1

2
𝑚𝑣𝑦

2 +
1

2
𝑘𝑦2 

=
1

2
𝑚(𝐴𝜔 cos 𝜔𝑡)2 +

1

2
𝑚𝜔2(𝐴 sin 𝜔𝑡)2 

=
1

2
𝑚𝜔2𝐴2𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 +

1

2
𝑚𝜔2𝐴2 𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡 

=
1

2
𝑚𝜔2𝐴2(𝑐𝑜𝑠2𝜔𝑡 +  𝑠𝑖𝑛2𝜔𝑡) 

=
1

2
𝑚𝜔2𝐴2    (45) 

=
1

2
𝑘𝐴2    (46) 

Berdasarkan persamaan di atas, energi mekanik yang terjadi pada 

benda yang bergetar harmonik tidak bergantung waktu dan tempat 

sehingga energi mekanik yang terjadi pada benda di mana pun adalah 

sama. 

𝐸𝑀 = 𝐸𝐾𝑚𝑎𝑘𝑠
= 𝐸𝑃𝑚𝑎𝑘𝑠

 

𝐸𝑀 =
1

2
𝑘𝐴2 =

1

2
𝑚𝜔2𝐴2  (47) 

Energi gerak harmonik pada titik seimbang dan pada titik balik 

(simpangan = amplitudo) secara ringkas disajikan dalam tabel 1 

berikut.  
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Tabel 1. Keadaan di Titik Seimbang dan Titik Balik pada Gerak 

Harmonik Sederhana 

No. Energi 
Titik Seimbang 

y=0 

Titik Balik 

y=A 

1 
Energi 

Kinetik 

1

2
𝑚𝜔2𝐴2 =

1

2
𝑘𝐴2 

(maksimum) 

0 

(minimum) 

2 
Energi 

Potensial 
0 

(minimum) 

1

2
𝑚𝜔2𝐴2 =

1

2
𝑘𝐴2 

(maksimum) 

3 
Energi 

Mekanik 

1

2
𝑚𝜔2𝐴2 =

1

2
𝑘𝐴2 

 

1

2
𝑚𝜔2𝐴2 =

1

2
𝑘𝐴2 

 

 

B. Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dibuat oleh Dewi Yuliana 

(2015) yang berjudul “Pengembangan Majalah Fisika Materi Momentum, Impuls, 

dan Tumbukan untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar dan Sikap Spiritual Siswa 

SMA”. Selain itu penelitian ini relevan dengan penelitian yang dibuat oleh Siti 

Asfuriyah (2014) yang berjudul “Pengembangan Majalah Sains Berbasis 

Contextual Learning sebagai Media Pembelajaran IPA Tema Pemanasan Global 

untuk SMP”. 

 

C. Kerangka Berpikir 

Fisika merupakan ilmu pengetahuan yang mempelajari segala sesuatu 

yang berhubungan dengan alam semesta. Begitu banyak gejala atau fenomena 

alam yang menarik dan penting untuk dipelajari. Akan tetapi, pembelajaran fisika 

selama ini cenderung hanya berdasarkan media yang berorientasi pada rumus dan 

perhitungan sehingga mengakibatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

fisika menjadi rendah. Rendahnya minat belajar siswa terhadap mata pelajaran 

fisika dapat dilihat dari kurangnya keterlibatan siswa secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran. Minat belajar yang rendah tentunya akan mengakibatkan rendahnya 
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hasil belajar siswa. Untuk mengatasi hal tersebut, diperlukan pengembangan 

media yang dapat menarik minat siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

fisika.  

Salah satu media yang dapat dikembangkan adalah majalah fisika Physics 

Magz berbasis contextual learning. Majalah fisika yang dikembangkan berbasis 

pembelajaran kontekstual yang mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari 

sehingga siswa dapat memahami konsep yang sulit menjadi lebih mudah karena 

berkaitan dengan dunia nyata. Pembelajaran fisika dengan menggunakan majalah 

fisika Physics Magz berbasis contextual learning ini diharapkan mampu 

meningkatkan minat belajar siswa terhadap mata pelajaran fisika sehingga hasil 

belajar fisika siswa terutama pada aspek kognitif juga akan meningkat.  

Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 8 berikut. 

 

 

Gambar 8. Kerangka Berpikir Penelitian 

 

 

 

Media pembelajaran yang hanya berorientasi pada rumus 
dan perhitungan menyebabkan rendahnya minat dan hasil 
belajar fisika 

Pengembangan atau perbaikan media pembelajaran 
yang tepat 

Dibuat pengembangan majalah fisika Physics Magz 
berbasis contextual learning 

Meningkatnya minat dan hasil belajar fisika siswa 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian pengembangan majalah fisika Physics Magz berbasis 

contextual learning ini menggunakan desain penelitian dan pengembangan 

(Research and Development/R&D) yang diadaptasi dari 4D models. 

Pengembangan produk ini terdiri dari 4 tahap meliputi define (pendefinisian), 

design (perencanaan), develop (pengembangan), dan disseminate 

(penyebarluasan). Research and Development merupakan metode penelitian 

yang digunakan untuk meneliti sehingga menghasilkan produk baru yang 

selanjutnya dikaji keefektifan produk tersebut (Sugiyono 2010: 427).  

 

1. Tahap Define (Pendefinisian)  

Tahap define bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan 

syarat-syarat pembelajaran. Tahap ini meliputi beberapa langkah yaitu: 

 

a. Analisis Awal  

Analisis awal bertujuan untuk menentukan permasalahan dasar 

yang dihadapi dalam proses pembelajaran fisika di SMA. Permasalahan 

meliputi kurikulum dan permasalahan lapangan sehingga dibutuhkan 

pengembangan media pembelajaran yang sesuai dengan permasalahan 

yang ada.  
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b. Analisis Siswa  

Analisis siswa yaitu analisis tentang karakteristik siswa yang 

meliputi minat belajar dan hasil belajar khususnya pada aspek kognitif.  

 

c. Analisis Tugas  

Analisis tugas yaitu sekumpulan prosedur untuk menentukan isi 

dalam satuan pembelajaran dengan merinci tugas isi materi ajar secara 

garis besar dan Kompetensi Dasar (KD) yang sesuai dengan apa yang 

terdapat pada Kurikulum 2013. Materi yang digunakan dalam penelitian 

pengembangan ini adalah getaran harmonik. 

 

d. Analisis Konsep  

Analisis konsep merupakan identifikasi konsep-konsep utama 

getaran harmonik yang akan diajarkan, menyusun secara sistematik, dan 

merinci konsep-konsep yang relevan. 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran  

Spesifikasi tujuan pembelajaran didasarkan pada Kompetensi Inti 

(KI) dan Kompetensi Dasar (KD) yang tercantum dalam Kurikulum 

2013 tentang getaran harmonik.  

 

 

2. Tahap Perencanaaan (Design)  

Tahap perencanaan bertujuan untuk merancang format majalah 

Physics Magz sebagai media pembelajaran fisika. Kemudian disusun 

beberapa draft aspek yang dijadikan acuan kelayakan dan kualitas majalah 
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tersebut, antara lain penampilan dan format fisik majalah, isi, dan bahasa. 

Hasil dari tahap ini yaitu rancangan majalah Physics Magz berbasis 

contextual learning sebagai produk awal. 

 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop)  

Tahap pengembangan bertujuan menghasilkan majalah Physics 

Magz sebagai media pembelajaran pada materi getaran harmonik yang 

sudah direvisi berdasarkan komentar, saran dan penilaian dari validator ahli 

dan praktisi. Tahap ini terdiri dari bebrapa langkah, yaitu: 

 

a. Validasi dosen dan guru fisika SMA 

Instrumen yang digunakan untuk penelitian yaitu majalah, angket 

minat siswa, angket respon, RPP, lembar pretest dan posttest. Hasil tahap 

design harus melalui tahap validasi sebelum digunakan dengan tujuan 

untuk memperbaiki desain awal. Validasi dilakukan oleh dosen jurusan 

pendidikan fisika selaku ahli dan guru fisika selaku praktisi.  

 

b. Revisi I  
 

Revisi I dilakukan setelah mendapatkan penilaian atau validasi 

oleh dosen dan guru fisika. Hasil validasi adalah skor kelayakan majalah 

Physics Magz, lembar angket minat siswa, lembar angket respon siswa, 

RPP, lembar soal pretest dan posttest serta saran untuk memperbaiki 

kekurangan yang terdapat pada rancangan awal majalah Physics Magz, 

lembar angket minat siswa, lembar angket respon siswa, RPP, lembar soal 

pretest dan posttest.  
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c. Uji coba terbatas  

Uji coba terbatas dilakukan dengan tujuan mendapatkan respon 

siswa terhadap majalah fisika Physics Magz. Majalah Physics Magz 

diujicobakan dalam pembelajaran fisika di kelas dengan jumlah siswa 

tertentu, serta melakukan uji empiris terhadap soal pretest dan posttest 

untuk mengetahui reliabilitas perangkat soal. Peneliti melakukan uji coba 

terbatas pada kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman. 

 

e. Uji coba lapangan  

Uji coba lapangan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui 

respon siswa terhadap majalah yang dihasilkan. Pada uji coba lapangan 

juga dilakukan pengukuran minat belajar siswa dan hasil belajar siswa. 

Untuk mengetahui keefektifan produk majalah fisika Physics Magz maka 

digunakan metode quasi-experiment dengan membandingkan dua kelas 

yaitu kelas kontrol tanpa menggunakan majalah fisika Physics Magz dan 

kelas eksperimen dengan menggunakan majalah fisika Physics Magz. 

 

 

4. Tahap Desseminate (Diseminasi)  

Tahap disseminate merupakan tahap penyebaran perangkat yang 

telah dikembangkan. Tujuan dari tahap ini yaitu penggunaan majalah 

Physics Magz berbasis contextual learning sebagai media pembelajaran 

fisika pada materi getaran harmonik yang telah dikembangkan pada skala 

yang lebih luas. Pada tahap ini penyebaran dilakukan dengan memberikan 

majalah Physics Magz dalam bentuk softfile dan hardfile kepada guru fisika 
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di SMA Negeri 2 Sleman. Gambar 9 berikut disajikan skema tahapan-

tahapan penelitian. 

 

 

Gambar 9. Tahapan-tahapan Penelitian 

 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2017/2018 

di SMA Negeri 2 Sleman tepatnya pada tanggal 16 April 2018 sampai 3 Mei 

2018.  

• Analisis Awal 

• Analisis Siswa 

• Analisis Tugas 

• Analisis Konsep 

• Spesifikasi tujuan pembelajaran 

Define 

• Perancangan format majalah fisika Physics 
Magz berbasis contextual learning 

Design 

• Validasi oleh dosen fisika dan guru fisika 

• Revisi I 

• Uji coba terbatas 

• Uji coba lapangan 

Develop 

• Penyebaran majalah fisika Physics Magz 
berbasis contextual learning di SMA 

Disseminate 
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C. Subjek Penelitian 

 Subjek yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA 2, 

X MIPA 1, dan X MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman tahun ajaran 2017/2018. 

Subjek uji coba terbatas adalah kelas XI MIPA 2 dengan jumlah 32 siswa. 

Sedangkan subjek uji coba lapangan kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 dengan 

jumlah masing-masing 29 siswa. 

D. Instrumen Penelitian 

Penelitian ini menggunakan instrumen yang berupa instrumen 

pembelajaran dan instrumen pengumpul data.  

1. Instrumen Pembelajaran 

Instrumen dalam pembelajaran ini terdiri dari majalah fisika Physics 

Magz berbasis contextual learning sebagai media pembelajaran dan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 

 

2. Instrumen Pengumpul Data 

Instrumen pengumpul data yang digunakan dalam penelitian adalah 

sebagai berikut: 

a) Angket Minat Belajar Siswa 

Angket minat belajar berisi pernyataan-pernyataan mengenai minat 

belajar siswa. Angket minat belajar pada kelas eksperimen diberikan 

sebelum kegiatan pembelajaran tanpa menggunakan majalah fisika 

Physics Magz dan setelah kegiatan pembelajaran menggunakan majalah 

fisika Physics Magz. Pada kelas kontrol angket minat belajar sebelum 

dan sesudah kegiatan pembelajaran dibuat sama.  
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Pada Tabel 2 berikut ini dapat dilihat kisi-kisi angket minat belajar 

siswa. 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Minat Belajar Siswa 

No. Aspek Minat Sebaran Butir Pernyataan Jumlah Pernyataan 

1 Perasaan senang 1, 2, 3, 8, 17 5 

2 Ketertarikan 5, 6, 7, 15, 20 5 

3 Perhatian 4, 9, 11, 12, 18 5 

4 Keterlibatan 10, 13, 14, 16, 19 5 

Jumlah Pernyataan 20 

 

b) Soal pretest dan posttest 

Soal pretest dan posttest berupa soal pilihan ganda dengan jumlah 

soal 20 butir. Soal pretest dan posttest digunakan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa. Pada Tabel 3 berikut disajikan kisi-kisi 

soal pretest dan posttest.  

Tabel 3. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

No. Indikator 
Sebaran Butir Tes 

C1 C2 C3 C4 C5 C6 

1 Mendefinisikan getaran harmonik 1      

2 
Menganalisis besaran-besaran pada 

gaya pemulih 
   2   

3 
Menjelaskan karakteristik gerak 

harmonik 
 3     

4 

Menganalisis besaran-besaran pada 

simpangan gerak harmonik 

sederhana 

   4   

5 

Mengaplikasikan persamaan 

simpangan untuk menyelesaikan 

suatu masalah 

  5    

6 

Menganalisis hubungan antara 

kecepatan, amplitudo, dan 

simpangan pada gerak harmonik 

sederhana 

   6   

7 

Mengaplikasikan persamaan 

kecepatan gerak harmonik 

sederhana untuk menyelesaikan 

suatu masalah 

  7    

8 Mendefinisikan getaran harmonik 8      

9 

Mengaplikasikan persamaan 

kecepatan dan percepatan gerak 

harmonik sederhana untuk 

menyelesaikan suatu masalah 

  9    

10 

Menganalisis besaran-besaran pada 

periode dan frekuensi gerak 

harmonik sederhana 

  10    
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11 

Mengaplikasikan persamaan 

frekuensi untuk menyelesaikan 

masalah 

  11    

12 

Mengaplikasikan persamaan 

periode dan frekuensi gerak 

harmonik sederhana 

  12    

13 

Menganalisis hubungan antara 

energi potensial, energi kinetik, dan 

energi mekanik 

   13   

14 

Mengaplikasikan persamaan energi 

potensial getaran harmonik dalam 

suatu perhitungan 

  14    

15 

Menganalisis besaran-besaran pada 

energi potensial, energi kinetik, dan 

energi mekanik gerak harmonik 

sederhana 

   15   

16 

Mendefinisikan energi potensial, 

energi kinetik, dan energi mekanik 

getaran harmonik 

16      

17 
Menjelaskan definisi simpangan 

gerak harmonik sederhana 
 17     

18 

Mendefinisikan kecepatan dan 

percepatan pada gerak harmonik 

sederhana 

18      

19 

Mendefinisikan kecepatan dan 

percepatan pada gerak harmonik 

sederhana 

19      

20 

Menjelaskan energi potensial,energi 

kinetik, dan energi mekanik getaran 

harmonik 

 20     

 

c) Angket Respon Siswa 

Angket respon siswa merupakan angket yang berisi pernyataan-

pernyataan untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang 

dikembangkan. Angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui 

kelayakan majalah fisika  Physics Magz.  Tabel 4 berikut merupakan 

kisi-kisi angket respon siswa terhadap majalah fisika Physics Magz. 

Tabel 4. Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

No. Aspek  Sebaran Butir Pernyataan 

1 Materi 3, 7 

2 Penyajian 4, 5, 18, 19 

3 Keterbacaan  11, 12, 14, 15, 21, 22, 23, 25 

4 Tampilan Fisik 10, 13, 16, 17, 20, 24 

5 Penggunaan 1, 2, 6, 8, 9, 26 

Jumlah pernyataan 26 
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E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes 

Teknik pengumpulan data menggunakan tes dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah kegiatan 

pembelajaran. Tes ini dilakukan dengan memberikan pretest sebelum 

menggunakan majalah fisika Physics Magz, dan posttest setelah siswa 

menggunakan majalah fisika Physics Magz.  

 
2. Non Tes 

Teknik pengumpulan data dengan nontes dilakukan dengan memberikan 

angket minat belajar siswa sebelum dan sesudah pembelajaran menggunakan 

majalah fisika Physics Magz dan angket respon siswa terhadap majalah yang 

dikembangkan. 

 

F. Teknik Analisis Data 

1. Koefisien Validitas Aiken (Aiken’s V) 

Dalam penelitian ini koefisien validitas Aiken digunakan untuk 

menentukan nilai validitas angket minat belajar, angket respon siswa, 

serta validitas soal pretest dan posttest. Koefisien validitas Aiken hanya 

menilai validitas isi dari butir tes. Untuk menghitung koefisien validitas 

isi, butir perangkat tes yang dinilai oleh ahli sejumlah 𝑛 dapat dilakukan 

dengan persamaan berikut: 

𝑉 =
∑ 𝑠

𝑛(𝑐−1)
    (48) 

Keterangan: 

s  = r – lo 

lo  : Angka penilaian validitas yang terendah (dalam hal ini 1) 

c : Angka penilaian validitas yang tertinggi (dalam hal ini 5) 
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r : Angka yang diberikan penilai 

n : Banyaknya penilai 

 

Kriteria validitas isi menurut Koestoro dan Basrowi (2006: 244) 

ditunjukkan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Kriteria Validitas Isi 

0,8 – 1,000 Sangat Tinggi 

0,6 – 0,799 Tinggi 

0,4 – 0,699 Cukup 

0,2 – 0,399 Rendah 

<0,2 Sangat Rendah 

 

Skor hasil perhitungan validitas Aiken memiliki rentang  antara 0-

1, semakin besar atau semakin skor mendekati 1 maka semakin baik 

validitasnya (Azwar, 2016: 117).  

2. Koefisien Alpha Cronbach (𝛼) 

Analisis reliabilitas dengan metode Alpha Cronbach digunakan 

untuk mengetahui tingkat reliabilitas soal pretest dan posttest. Dalam 

penelitian ini, perhitungan nilai koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

soal pretest dan posttest menggunakan bantuan program aplikasi 

QUEST. Menurut Nurgiyantoro, Gunawan & Marzuki (2004: 350) 

besarnya koefisien reliabilitas Alpha Cronbach dapat dihitung dengan 

menggunakan persamaan berikut: 

𝑟 =
𝑘

𝑘−1
(1 −

∑ 𝜎𝑖
2

𝜎2 )   (49) 

Keterangan: 

r   = koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

k  = jumlah butir pertanyaan (soal) 

𝜎𝑖
2 = varians butir pertanyaan  

𝜎2 = varians skor tes 
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Untuk menentukan besarnya nilai varians pada setiap butir soal, 

dapat digunakan persamaan berikut: 

𝜎𝑖
2 =

∑ 𝑋𝑖
2−

(∑ 𝑋𝑖)
2

𝑁

𝑁
    (50) 

Keterangan: 

𝜎𝑖
2  = varians butir pertanyaan ke-i 

∑ 𝑋𝑖 = jumlah skor jawaban subjek untuk butir pertanyaan ke-n 

N  = jumlah seluruh pertanyaan 

 

 Hasil analisis besar koefisien reliabilitas Alpha Cronbach 

menghasilkan data kuantitatif dalam rentang skala 0 sampai 1. Data tersebut 

kemudian diklasifikasikan ke dalam beberapa kategori, sehingga dapat 

diintepretasikan dalam tingkat reliabilitas soal pretest dan posttest. Koefisien 

reliabilitas keseluruhan butir soal pretest-posttest dapat dikategorikan 

menurut Tabel 6 berikut. 

Tabel 6. Kategori Tingkat Reliabilitas Berdasarkan Nilai Alpha Cronbach 
Koefisien Alpha Cronbach Tingkat Reliabilitas 

0,00 ≤ 𝑟 < 0,20 Kurang reliabel 

0,20 ≤ 𝑟 < 0,40 Agak reliabel 

0,40 ≤ 𝑟 < 0,60 Cukup reliabel 

0,60 ≤ 𝑟 < 0,80 Reliabel 

0,80 ≤ 𝑟 ≤ 1,00 Sangat reliabel 

Arikunto (2009: 75) 

3. Simpangan Baku Ideal (SBi) 

SBi digunakan untuk menentukan kelayakan instrumen yang telah 

dinilai oleh ahli dan praktisi. Dalam penelitian ini SBi digunakan untuk 

menganalisis validasi majalah fisika Physics Magz, validasi RPP, hasil 

pengisian angket minat belajar, dan penilaian kepraktisan majalah yang 

didapat dari angket respon siswa. Langkah perhitungan dengan SBi 

adalah sebagai berikut. 

a) Menentukan skor maskimum ideal dan skor minimum ideal 
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Skor maksimum ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor minimum ideal =  ∑ butir kriteria x skor terendah 

b) Menghitung rata-rata ideal menggunakan persamaan berikut 

𝑋̅𝑖 =
1

2
(skor maksimum ideal + skor minimum ideal) 

c) Menghitung nilai SBI dengan persamaan berikut 

SBI = 
1

6
 (skor maksimum ideal – skor minimum ideal) 

d) Mengklasifikasi hasil penilaian 

 Pada Tabel 7 berikut disajikan klasifikasi hasil penilaian SBI skala 

lima menurut Widoyoko.  

Tabel 7. Klasifikasi Hasil Penilaian SBI (Widoyoko, 2009: 238) 

Rentang Skor Kuantitatif Rerata Skor Klasifikasi 

X̅ > (X̅i + 1.8SBI) X̅ > 4.2 Sangat Baik 

(X̅i + 0.6SBI) < X̅ ≤ (X̅i + 1.8SBI) 3.4 < X̅ < 4.2 Baik 

(X̅i − 0.6SBI) < X̅ ≤ (X̅i + 0.6SBI) 2.6 < X̅ < 3.4 Cukup Baik 

(X̅i − 1.8SBI) < X̅ ≤ (X̅i − 0.6SBI) 1.8 < X̅ < 2.6 Kurang 

X̅ ≤ (X̅i − 1.8SBI) X̅ ≤ 1.8 Sangat Kurang 

 

4. Standard gain 

Dalam penelitian ini standard gain digunakan untuk 

menganalisis peningkatan minat dan hasil belajar siswa. Peningkatan 

hasil belajar dapat diketahui melalui hasil pengerjaan pretest dan 

posttest. Hasil pengisian angket minat belajar dan soal pretest-posttest 

dianalisis menggunakan standard gain, dengan persamaan sebagai 

berikut. 

〈𝑔〉 =
𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
   (49) 

Keterangan: 

〈𝑔〉  : skor gain standar 

𝑋𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡  : skor pretest 
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𝑋𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡  : skor posttest 

𝑋𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚 : skor maksimum tes 

 

 Nilai standard gain yang diperoleh dari hasil perhitungan 

kemudian dikategorikan sesuai dengan Tabel 8 sebagai berikut. 

Tabel 8. Kategori Skor Gain 

Nilai 〈𝑔〉 Kategori 

〈𝑔〉 ≥ 0,7 Tinggi 

0,7 > 〈𝑔〉 ≥ 0,3 Sedang 

〈𝑔〉 < 0,3 Rendah 

(Hake, 1999) 

 

5. Interjudge Agreement (IJA) 

Interjudge Agreement (IJA) digunakan untuk menganalisis hasil 

observasi keterlaksanaan RPP yang dilakukan oleh dua orang observer. 

Persentase Interjudge Agreement (IJA) dihitung menggunakan 

persamaan berikut: 

𝐼𝐽𝐴 =
𝐴𝑌

𝐴𝑌+𝐴𝑁
 x  100%   (50) 

Keterangan: 

AY : Kegiatan terlaksana 

AN : Kegiatan tidak terlaksana 

 Selain penilaian oleh validator, kelayakan RPP juga dapat 

diketahui dari skor perolehan IJA yang diperoleh. RPP dapat dikatakan 

baik dan layak apabila nilai persentase IJA lebih dari 75%.  

 



58 
 

BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Hasil Penelitian 

1. Tahap Pendefinisian (Define) 

Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan 

mendefinisikan syarat-syarat pembelajaran. Pada tahap pendefinisian ini 

dilakukan identifikasi permasalahan pada kegiatan pembelajaran fisika di 

sekolah. Tahap ini meliputi lima langkah sebagai berikut. 

a. Analisis Awal 

Analisis awal dilakukan dengan observasi di SMA Negeri 2 

Sleman saat kegiatan pembelajaran fisika berlangsung. Selain observasi 

peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran fisika. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, didapatkan informasi 

mengenai kurikulum yang digunakan di SMA Negeri 2 Sleman untuk 

kelas X adalah kurikulum 2013. Metode pembelajaran yang digunakan 

saat pembelajaran yaitu metode ceramah dan diskusi. Namun, sebagian 

besar pembelajaran menggunakan metode ceramah sehingga siswa 

hanya mendengarkan dan kurang antusias dalam kegiatan pembelajaran 

fisika.  

b. Analisis Siswa 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru fisika, hasil belajar 

siswa aspek kognitif pada Penilaian Tengah Semester (PTS) tergolong 

cukup rendah, karena hanya sebagian kecil siswa yang mampu mencapai 
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Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), yaitu 66. Sebagian besar siswa 

mengikuti program remedial dengan mengerjakan kembali soal PTS.  

Dalam kegiatan pembelajaran siswa kurang antusias bahkan hanya 

beberapa siswa yang membuka dan menyimak buku paket fisika.  Hal ini 

terjadi karena kurangnya variasi media pembelajaran dan alternatif 

sumber belajar bagi siswa. Siswa akan lebih antusias mengikuti kegiatan 

pembelajaran fisika dengan media yang menyenangkan.  Oleh karena 

itu, peneliti mengembangkan majalah fisika Physics Magz berbasis 

contextual learning yang mengaitkan materi dengan kehidupan nyata 

siswa.  

c. Analisis Tugas 

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah getaran harmonik 

dengan alokasi waktu 9 jam pelajaran. Tabel 9 berikut merupakan 

kompetensi inti (KI) dan kompetensi dasar (KD) yang digunakan di 

SMA Negeri 2 Sleman. 

Tabel 9. Tabel Analisis Tugas 

Kompetensi 

Inti (KI)  
KI 3  

Memahami, menerapkan, menganalisis dan 

mengevaluasi pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural, dan metakognitif berdasarkan rasa ingin 

tahunya  tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, 

budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,  

kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 

dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4  

Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkrit 

dan ranah abstrak  terkait dengan pengembangan dari 

yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan 

mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan. 

Kompetensi 

Dasar (KD) 

Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam 

kehidupan sehari-hari 
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d. Analisis Konsep 

Secara garis besar, materi dapat disusun dalam bentuk peta konsep 

seperti pada Gambar 10 berikut. 

 

Gambar 10. Peta Konsep Getaran Harmonik 

 

e. Spesifikasi Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan kompetensi inti dan 

kompetensi dasar yang ada pada Kurikulum 2013. Tujuan pembelajaran 

tercantum dalam RPP yang dapat dilihat pada Lampiran 1.1. 

 

2. Tahap Perancangan (Design) 

a. Penyusunan majalah fisika Physics Magz berbasis contextual learning 

Getaran 
Harmonik 

Konsep 
getaran 

harmonik 

1. Gaya pemulih 

2. Simpangan gerak harmonik   sederhana 
(GHS) 

3. Kecepatan  GHS 

4. Percepatan GHS 

5. Periode dan frekuensi getaran harmonik 

6. Energi getaran harmonik 

Penerapan 
getaran 

harmonik 

1. Peredam kejut (shock absorber) 

2. Wahana kora-kora 

3. Senar gitar  

4. Busur panah 

5. Ayunan 

6. Jam bandul 

7. Spring bed 
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Majalah yang disusun memuat materi getaran harmonik yang 

meliputi gaya pemulih, simpangan, kecepatan, percepatan gerak 

harmonik sederhana, periode dan frekuensi getaran harmonik, dan 

energi getaran harmonik. Penyusunan majalah menggunakan software 

Microsoft Publisher 2010. 

b. Rancangan awal majalah fisika Physics Magz berbasis contextual 

learning 

Berikut merupakan rancangan awal majalah fisika Physics Magz 

berbasis contextual learning. 

1) Sampul majalah 

Tabel 10. Rancangan Awal Sampul Majalah Fisika Physics Magz 

Sampul Depan Sampul Belakang 

  
 

2) Isi majalah 

Majalah fisika Physics Magz memuat materi getaran harmonik 

yang dilengkapi dengan beberapa rubrik pendukung materi.  Tabel 

11 berikut merupakan rancangan awal isi majalah. 
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Tabel 11. Rancangan Awal Isi Majalah Physics Magz  

No. Rancangan Awal Keterangan Konten 

1 

 

Halaman susunan 

redaksi terdapat pada 

sampul bagian dalam 

2 

 

Sambutan redaksi 

terdapat pada halaman 

(ii)  
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3 

 

Daftar isi terdapat 

pada halaman (iii) 

4 

 

Peta konsep terdapat 

pada halaman 1 
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5 

 

Pengertian getaran 

harmonik terdapat 

pada halaman 2 

6 

 

Gaya pemulih 

terdapat pada halaman 

3 
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7 

 

Getaran harmonik 

pada ayunan bandul 

8 

 

Getaran harmonik 

pada pegas 
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9 

 

Latihan soal dan 

artikel singkat contoh 

getaran harmonik 

10 

 

Simpangan gerak 

harmonik sederhana 
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11 

 

Kecepatan gerak 

harmonik sederhana 

12 

 

Percepatan gerak 

harmonik sederhana 
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13 

 

Periode dan frekuensi 

pegas 

14 

 

Periode dan frekuensi 

ayunan sederhana 
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15 

 

Energi potensial 

getaran harmonik 

16 

 

Energi kinetik getaran 

harmonik 
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17 

 

Energi mekanik 

getaran harmonik 

18  

 
 

Tabel keadaan di titik 

seimbang dan titik 

balik pada gerak 

harmonik sederhana, 

dan artikel ñMengenal 

lebih Jauhò 
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19 

 

Contoh getaran 

harmonik dalam 

kehidupan sehari-hari 

20 

 

Contoh getaran 

harmonik dalam 

kehidupan sehari-hari 
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21 

 

Artikel teknologi 

ñPhysics Techò 

22 

 

Rubrik praktikum 

ñMari 

Bereksperimenò 



73 
 

 
 

23  

 
 

Latihan soal ñAsah 

Kemampuanmuò 
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24 

 

Latihan soal dalam 

bentuk teka-teki 

silang (TTS) 

25  

 

Artikel tokoh fisika 

Thomas Young pada 

rubrik ñPhysics 

Highlightò 

 

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Dalam penelitian ini tahap pengembangan terdiri dari beberapa 

langkah yaitu validasi oleh ahli, revisi I, uji coba terbatas, dan uji coba 
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lapangan. Penjelasan secara rinci tahapan penelitian dalam tahap develop 

adalah sebagai berikut. 

a. Validasi 

Validasi terhadap instrumen penelitian dilakukan oleh dosen 

pendidikan fisika sebagai ahli dan guru fisika SMA sebagai praktisi. 

Validasi dilakukan dengan tujuan memperoleh penilaian, komentar, dan 

saran perbaikan mengenai produk majalah fisika Physics Magz berbasis 

contextual learning.  

Saran perbaikan pada majalah meliputi penggunaan notasi atau 

simbol, penomoran gambar, dan penulisan persamaan yang belum tepat. 

Sedangkan pada angket minat belajar, angket respon siswa, dan RPP 

perbaikan dilakukan pada tata bahasa yang kurang sesuai.  Saran 

perbaikan oleh ahli juga dilakukan pada soal pretest dan posttest yaitu 

menambahkan butir soal teori yang termasuk dalam ranah C1 dan C2.  

Instrumen penelitian yang telah dinilai oleh ahli dan praktisi kemudian 

dilakukan revisi sesuai saran perbaikan yang diberikan.  

Berikut merupakan hasil validasi oleh ahli terhadap instrumen 

penelitian. 

1) Majalah Fisika Physics Magz Berbasis Contextual Learning 

Penilaian terhadap majalah fisika Physics Magz dianalisis 

untuk mengetahui tingkat kelayakannya. Analisis penilaian 

terhadap majalah menggunakan simpangan baku ideal (SBI) yang 

hasilnya disajikan pada Tabel 12 berikut. 
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Tabel 12. Hasil Penilaian Kelayakan Majalah Fisika Physics Magz 

No. Aspek ὢ Kategori 

1 Materi 4,77 Sangat Baik 

2 Media 4,84 Sangat Baik 

Rata-rata 4,80 Sangat Baik 

 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, majalah fisika Physics Magz 

memiliki nilai rerata ideal lebih dari 4,20 sehingga dalam kategori 

sangat baik. 

2) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Penilaian terhadap RPP dianalisis menggunakan simpangan 

baku ideal (SBI). Pada Tabel 13 berikut disajikan rincian hasil 

analisis kelayakan RPP. 

Tabel 13. Hasil Penilaian RPP 

No Aspek ὢ Kategori 

1 Identitas Mata Pelajaran 5 Sangat Baik 

2 Perumusan indikator 5 Sangat Baik 

3 Pemilihan materi ajar 4,83 Sangat Baik 

4 Pemilihan metode 4,50 Sangat Baik 

5 Media, alat, dan sumber belajar 5 Sangat Baik 

6 Langkah-langkah kegiatan pembelajaran 5 Sangat Baik 

7 Penilaian 5 Sangat Baik 

Rata-rata 4,90 Sangat Baik 

 

Berdasarkan klasifikasi hasil penilaian SBI pada Tabel 7, RPP 

memiliki nilai rerata ideal lebih dari 4,20 sehingga termasuk 

kategori sangat baik. 

3) Soal Pretest dan Posttest 

Penilaian terhadap soal pretest dan posttest dianalisis 

menggunakan Aikenôs V. Hasil penilaian soal soal pretest dan 

posttest ditunjukkan oleh Tabel 14 berikut.  
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Tabel 14. Hasil Penilaian Soal Pretest dan Posttest 

No Aspek Aikenôs V Kategori 

1 Materi 1 Sangat Tinggi 

2 Isi 0,96 Sangat Tinggi 

3 Bahasa 0,97 Sangat Tinggi 

Rata-rata 0,98 Sangat Tinggi 

 

Soal pretest dan posttest memiliki nilai Aikenôs V sebesar 

0,98 yang berada dalam rentang 0,8 hingga 1,00 sehingga sesuai 

dengan Tabel 5, soal pretest dan posttest termasuk dalam kategori 

sangat tinggi. 

4) Angket Minat Belajar Siswa 

Hasil validasi angket minat belajar siswa dianalisis dengan 

Aikenôs V seperti pada soal pretest dan posttest. Berikut 

merupakan hasil penilaian angket minat belajar siswa yang 

ditunjukkan pada Tabel 15.  

Tabel 15. Hasil Penilaian Angket Minat Belajar Siswa 

No Aspek Aikenôs V Kategori 

1 Perasaan Senang Siswa 1 Sangat Tinggi 

2 Ketertarikan Siswa 1 Sangat Tinggi 

3 Perhatian Siswa 1 Sangat Tinggi 

4 Keterlibatan Siswa 1 Sangat Tinggi 

Rata-rata 1 Sangat Tinggi 

 

Angket minat belajar siswa memiliki nilai Aikenôs V 

sebesar 1,00. Berdasarkan Tabel 5, maka angket minat belajar 

siswa termasuk dalam kategori sangat tinggi. 

5) Angket Respon Siswa 

Hasil validasi angket minat belajar siswa dianalisis dengan 

Aikenôs V. Hasil penilaian angket respon siswa ditunjukkan pada 

Tabel 16 berikut. 
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Tabel 16. Hasil Penilaian Angket Respon Siswa 

No Aspek  Aikenôs V Kategori 

1 Materi 1 Sangat Tinggi 

2 Penyajian 0,97 Sangat Tinggi 

3 Keterbacaan Bahasa dan Gambar 0,97 Sangat Tinggi 

4 Tampilan Fisik 1 Sangat Tinggi 

5 Penggunaan 0,98 Sangat Tinggi 

Rata-rata 0,98 Sangat Tinggi 

 

Angket respon siswa memiliki nilai Aikenôs V sebesar 0,98. 

Berdasarkan Tabel 5, maka angket respon siswa termasuk dalam 

kategori sangat tinggi. 

 

b. Revisi I 

Revisi I perlu dilakukan pada majalah fisika Physics Magz, soal 

pretest dan posttest, angket respon siswa, dan angket minat belajar 

siswa. Revisi I pada majalah fisika Physics Magz ditunjukkan pada 

Tabel 17 berikut. 
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Tabel 17. Revisi I Majalah Physics Magz 

Sebelum Revisi Setelah Revisi I 

 

 

Ahli memberikan saran untuk 

menambahkan identitas materi yang 

dimuat. 

 

 

 

Saran redaksional dari ahli untuk 

mengubah tulisan dengan huruf kecil 
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Saran perbaikan dari ahli untuk 

mengganti kata ñadalahò menjadi ñantara 

lain dan memberi penomoran gambar 

 

 
 

 
Saran perbaikan dari ahli untuk 

menambahkan penomoran gambar, 
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mengganti penulisan lambang atau simbol 

yang awalnya tegak menjadi italic, 

menghilangkan spasi pada kata 

ñbangunan-bangunanò, dan mengganti 

huruf m kecil pada kata ñMenaraò. 

 
Ahli menyarankan untuk menambahkan 

penomoran gambar dan mengganti kata 

ñhunggaò menjadi ñhinggaò 
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Saran perbaikan dari ahli untuk 

menambahkan penomoran gambar dan 

menghilangkan tanda ñḻò dan ñḺò 

 

 

 
Saran perbaikan dari ahli untuk 

memperbaiki penulisan ñspring bedò yang 

awalnya tegak menjadi italic 
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Ahli menyarankan untuk menambahkan 

penomoran gambar dan mensejajarkan 

persamaan dengan kalimat selanjutnya 

 

 

 

 
Saran dari ahli untuk menambahkan soal 

latihan ñAyo Berlatihò dan mensejajarkan 

persamaan dengan kalimat berikutnya 
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Saran perbaikan dari ahli untuk 

mensejajarkan persamaan dengan kalimat 

berikutnya dan memper baiki kalimat soal 

latihan 

 

 
Ahli menyarankan untuk menambahkan 

penomoran gambar, mensejajarkan 

persamaan dengan kalimat berikutnya, 

dan mengubah tanda sama dengan (=) 
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pada keterangan dengan tanda titik dua (:) 

 

 
Saran perbaikan dari ahli untuk 

memperbaiki kalimat ñpanjang tali 

terhadap ayunanò menjadi ñpanjang tali 

terhadap periode dan frekuensi ayunanò, 

menambahkan penomoran gambar, 

mensejajarkan persamaan dengan kalimat 

berikutnya, mengubah tanda sama dengan 

(=) pada keterangan menjadi tanda titik 

dua (:), dan menambahkan soal latihan 

óAyo berlatihò 
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Ahli menyarankan untuk mensejajarkan 

persamaan dengan kalimat berikutnya 

 

 

 
Saran dari ahli untuk menambahkan 

latihan soal ñAyo Berlatihò 
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Ahli menyarankan untuk menambahkan 

latihan soal ñAyo Berlatihò 

 

 
Saran dari ahli untuk memperbaiki kata 

ñpereda,mò menjadi ñperedamò, dan kata 

ñneckarò menjadi ñnektarò  
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Saran perbaikan dari ahli untuk mengubah 

huruf k pada kata ñKora-koraò dengan 

huruf kecil, dan memperbaiki penulisan 

ñskateboardò yang awalnya tegak menjadi 

italic 

 

 

 
Ahli memberikan saran untuk mengubah 

penulisan ñRobo-Flyò yang awalnya tegak 
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menjadi italic dan menambahkan kalimat 

penjelas pada paragraf kedua 

 

 
Saran perbaikan dari ahli untuk 

menambahkan penomoran pada Tujuan, 

Alat dan Bahan, dan Langkah kerja, 

menambahkan penomoran gambar, 

mengubah ñvariabel tetapò menjadi 

ñvariabel kontrolò, menambahkan tanda 

seru (!) di setiap kalimat perintah, 

memperaiki penulisan ñstopwatchò yang 

awalnya tegak menjadi italic, dan 

memberikan nama tabel yaitu ñTabel 

Hasil Percobaanò 
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Ahli mengoreksi satuan dan keterangan 

pada gambar soal nomor 6, yaitu satuan 

percepatan gravitasi, massa benda, dan 

amplitudo. 

 

 

 

c. Uji Coba Terbatas 

Tahap uji coba terbatas dilakukan setelah melakukan revisi I pada 

produk yang dikembangkan. Produk revisi I diujicobakan secara terbatas 

pada kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 2 Sleman dengan jumlah siswa 15 

orang.  Tahap ini dilakukan untuk mengetahui respon siswa terhadap 

produk hasil pengembangan.  

Pada tahap ini juga dilakukan uji empiris soal pretest dan posttest 

pada 32 orang siswa untuk menentukan reliabilitas dan validitas soal. 

Reliabilitas soal pretest dan posttest dianalisis menggunakan aplikasi 

QUEST.  Reliabilitas soal pretest dan posttest disajikan pada Tabel 18 

berikut.  
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Tabel 18. Hasil Analisis Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pretest dan  

Posttest 

No Nomor Soal INFIT MNSQ Keterangan 

1 Item1 1,02 Valid 

2 Item2 0,95 Valid 

3 Item3 1,21 Valid 

4 Item4 0,88 Valid 

5 Item5 0,84 Valid 

6 Item6 1,09 Valid 

7 Item7 0,93 Valid 

8 Item8 0,81 Valid 

9 Item9 0,78 Valid 

10 Item10 1,06 Valid 

11 Item11 1,10 Valid 

12 Item12 0,82 Valid 

13 Item13 1,07 Valid 

14 Item14 0,91 Valid 

15 Item15 1,20 Valid 

16 Item16 1,11 Valid 

17 Item17 1,06 Valid 

18 Item18 1,27 Valid 

19 Item19 0,86 Valid 

20 Item20 0,84 Valid 

Reliability of estimate 0,61 Reliabel 

 

Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 6, butir soal pretest dan posttest 

termasuk kategori reliabel karena berada pada rentang 0,60 hingga 0,80. 

Pada tahap uji coba terbatas diperoleh data respon siswa terhadap 

majalah yang dapat dilihat pada Tabel 19. 

Tabel 19. Hasil Analisis Angket Respon Siswa pada Uji Coba Terbatas 

No Aspek ὢ Kategori 

1 Materi 2,97 Baik 

2 Penyajian 2,85 Baik 

3 Keterbacaan  2,97 Baik 

4 Tampilan Fisik 2,97 Baik 

5 Penggunaan 2,93 Baik 

Rata-rata 2,94 Baik 

 

Berdasarkan klasifikasi pada Tabel 7, hasil analisis angket respon siswa 

pada uji coba terbatas termasuk kategori baik karena berada pada 

rentang nilai 3,40 sampai 4,20.  
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d. Uji Coba Lapangan 

Uji coba lapangan dailakukan di kelas X MIPA 1 dan X MIPA 2 

SMA Negeri 2 Sleman dengan jumlah siswa masing-masing 29 orang. 

Tahap ini dilakukan untuk mendapatkan data hasil pengerjaan soal 

pretest dan posttest serta angket minat belajar siswa.  Dalam tahap ini 

juga diperoleh data respon siswa terhadap majalah pada kelas 

eksperimen.  

Pada uji coba lapangan dilakukan observasi keterlaksanaan RPP 

saat kegiatan pembelajaran berlangsung. Observasi dilakukan oleh dua 

orang observer yang merupakan teman satu jurusan. Pengamatan 

meliputi semua kegiatan dalam pembelajaran yaitu pendahuluan, inti, 

dan penutup. 

Berikut merupakan rincian penjelasan data yang diperoleh pada uji 

coba lapangan. 

1) Peningkatan Minat Belajar Siswa 

Angket minat belajar diberikan kepada siswa pada kedua kelas 

sebelum dan setelah kegiatan pembelajaran. Peningkatan minat 

belajar siswa sebelum dan setelah pembelajaran dapat diketahui 

dengan analisis standard gain. Data minat belajar siswa dan hasil 

analisis peningkatan minat belajar siswa ditinjau dari aspek minat 

secara berturut-turut ditunjukkan pada Tabel 20 dan Tabel 21. 

Tabel 20. Data Minat Belajar Siswa 

Kelas 
Skor Minat Awal Skor Minat Akhir 

Min Max Rerata SD Min Max Rerata SD 

Kontrol 43 61 50,90 4,63 42 64 52,86 5,04 

Eksperimen 43 64 51,41 5,62 52 68 59,83 4,20 
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Tabel 21. Hasil Analisis Peningkatan Minat Belajar Siswa  

Berdasarkan Aspek Minat 

No Aspek  
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Awal Akhir 
Std 

Gain 
Kategori Awal Akhir 

Std 

Gain 
Kategori 

1 
Perasaan 

senang 
2,70 2,75 0,04 Rendah 2,61 2,96 0,25 Rendah 

2 Ketertarikan 2,51 2,54 0,02 Rendah 2,44 3,06 0,40 Sedang 

3 Perhatian 2,48 2,67 0,12 Rendah 2,64 3,11 0,35 Sedang 

4 Keterlibatan 2,57 2,64 0,05 Rendah 2,71 2,89 0,14 Rendah  

Rata-rata 2,56 2,65 0,06 Rendah 2,60 3,00 0,29 Rendah 

 

Adapun hasil analisis angket minat ditinjau dari setiap individu 

ditunjukkan pada Tabel 22.  

Tabel 22. Hasil Analisis Peningkatan Minat Belajar Siswa Ditinjau 

Setiap Individu 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-

rata 

Awal 

Rata-rata 

Akhir 

Std 

Gain 
Kategori 

Rata-

rata 

Awal 

Rata-rata 

Akhir 

Std 

Gain 
Kategori 

50,9 52,86 0,067 Rendah 51,1 59,83 0,294 Rendah 

 

Berdasarkan Tabel 22 dapat dilihat bahwa peningkatan minat 

belajar rata-rata kedua kelas dari segi individu termasuk dalam 

kategori rendah. 

2) Peningkatan Hasil Belajar 

Peningkatan hasil belajar diketahui melalui pengerjaan soal 

pretest dan posttest. Skor pretest dan posttest kemudian dianalisis 

menggunakan standard gain untuk mengetahui seberapa besar 

peningkatannya. Data hasil belajar dan peningkatan hasil belajar 

siswa secara berturut-turut disajikan pada Tabel 23 dan Tabel 24 

berikut.  

Tabel 23. Data Hasil Belajar 

Kelas 
Skor Pretest Skor Posttest 

Min Max Rerata SD Min Max Rerata SD 

Kontrol 4 11 7,86 2,21 9 14 11,97 0,98 

Eksperimen 2 11 4,48 1,8 10 15 12,45 1,45 
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Tabel 24. Hasil Analisis Peningkatan Hasil Belajar 
Kelas Kontrol Kelas Eksperimen 

Rata-

rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Std 

Gain 
Kategori 

Rata-

rata 

Pretest 

Rata-rata 

Posttest 

Std 

Gain 
Kategori 

7,86 11,97 0,34 Sedang 4,48 12,45 0,51 Sedang 

 

Peningkatan hasil belajar siswa pada kedua kelas termasuk dalam 

kategori sedang menurut klasifikasi nilai gain pada Tabel 8.  

 

3) Respon Siswa Terhadap Majalah  

Data respon siswa terhadap majalah diperoleh dari pengisian 

angket respon siswa setelah pembelajaran menggunakan majalah 

fisika Physis Magz. Hasil analisis angket respon siswa terhadap 

majalah dapat dilihat pada Tabel 25. 

Tabel 25. Hasil Analisis Angket Respon Siswa Terhadap Majalah  

Fisika Physis Magz 

No Aspek ὢ Kategori 

1 Materi 2,90 Baik 

2 Penyajian 2,82 Baik 

3 Keterbacaan  2,94 Baik 

4 Tampilan Fisik 2,94 Baik 

5 Penggunaan 2,92 Baik 

Rata-rata 2,90 Baik 

 

Respon siswa terhadap majalah memiliki nilai rata-rata ideal seluruh 

aspek sebesar 2,90 sehingga termasuk kategori baik. 

 

4) Keterlaksanaan RPP 

Untuk mengetahui terlaksana atau tidaknya setiap kegiatan 

yang disusun dalam RPP maka dilakukan observasi keterlaksanaan 

RPP dengan jumlah observer dua orang. Hasil observasi 

keterlaksanaan RPP dianalisis menggunakan persentase Interjudge 
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Agreement (IJA).  Hasil keterlaksanaan RPP dapat dilihat pada Tabel 

26.  

Tabel 26. Hasil Analisis Keterlaksanaan RPP 

Pertemuan 

ke- 

Keterlaksanaan 

(%) 
Keterangan 

1 96 Baik 

2 100 Baik 

3 100 Baik 

4 95 Baik 

5 100 Baik 

6 100 Baik 

Berdasarkan Tabel 26 dapat dilihat bahwa persentase keterlaksanaan 

RPP di atas 75% yang termasuk kategori baik dan RPP layak 

digunakan.  

 

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate) 

Tahap diseminasi dilakukan dengan menyebarluaskan produk yang 

telah dikembangkan. Pada tahap ini peneliti melakukan penyebarluasan 

produk dengan memberikan majalah kepada beberapa siswa dan guru fisika 

SMA Negeri 2 Sleman. 

 

B. Pembahasan 

 1. Kelayakan Majalah Fisika Physics Magz  Berbasis Contextual Learning 

Penentuan kelayakan majalah fisika yang dikembangkan mengacu 

pada hasil penilaian atau validasi oleh ahli dan hasil respon siswa terhadap 

majalah. Penjelasan kelayakan majalah fisika secara rinci adalah sebagai 

berikut. 

a. Validitas Majalah Fisika Physics Magz   

Validasi majalah fisika Physics Magz  dilakukan oleh dosen selaku 

ahli dan guru fisika SMA selaku praktisi. Secara garis besar penilaian 
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kelayakan majalah meliputi aspek materi dan media. Lembar penilaian 

majalah oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 2.2. 

Hasil penilaian oleh validator kemudian dianalisis menggunakan 

simpangan baku ideal (SBI). Rerata skor yang diberikan validator untuk 

seluruh aspek adalah 4,8 sehingga menurut klasifikasi hasil penilaian SBI 

pada Tabel 7 skor kelayakan majalah tersebut termasuk kategori sangat 

baik. Adapun saran perbaikan yang diberikan oleh ahli dapat dilihat pada 

Tabel 17.  

b. Validitas dan Reliabilitas Butir Soal Pretest dan Posttest 

Penilaian butir soal pretest dan posttest oleh ahli dianalisis 

menggunakan persamaan Aikenôs V. Secara garis besar penilaian butir 

soal pretest dan posttest oleh ahli meliputi materi, isi, dan bahasa. Lembar 

validasi soal oleh validator dapat dilihat pada Lampiran 2.4. 

Berdasarkan hasil analisis dengan Aikenôs V, diperoleh rerata skor 

yang diberikan validator untuk seluruh aspek adalah 0,98. Skor tersebut 

berada pada rentang nilai 0,8 hingga 1,00 sehingga dapat termasuk 

kategori sangat tinggi sesuai dengan kriteria validitas isi pada Tabel 5. 

Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 20 butir soal pretest dan 

posttest valid.  

Validitas butir soal pretest dan posttest juga ditentukan 

menggunakan aplikasi QUEST. Hasil pengerjaan soal pretest dan posttest 

pada uji coba terbatas dianalisis dengan program QUEST. Menurut Adam 

& Khoo (1996: 28) dalam Suyoso (2017) suatu butir soal atau peserta 

didik fit terhadap model jika nilai INFIT MNSQ  antara 0,77 sampai 1,30. 
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Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai INFIT MNSQ  untuk semua 

butir soal berada pada rentang tersebut dengan nilai 0,78 hingga 1,27. 

Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa semua soal pretest dan posttest 

valid. Hasil analisis dengan program QUEST dapat dilihat pada Lampiran 

3.7. 

Dengan aplikasi QUEST diperoleh pula nilai koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,61. Berdasarkan klasifikasi tingkat reliabilitas pada 

Tabel 6, maka nilai reliabilitas soal pretest dan posttest termasuk kategori 

reliabel.  

 

c. Validitas Angket Minat Belajar 

Validitas angket minat belajar siswa dapat diketahui melalui 

penilaian yang diberikan oleh ahli dan praktisi. Penilaian angket minat 

meliputi beberapa aspek yaitu perasaan senang, ketertarikan, perhatian, 

dan keterlibatan siswa. Lembar validasi angket minat belajar oleh 

validator dapat dilihat pada Lampiran 2.3. 

Berdasarkan hasil analisis dengan Aikenôs V, diperoleh rerata skor 

yang diberikan validator untuk seluruh aspek adalah 1,00 yang termasuk 

dalam kategori sangat tinggi menurut Tabel 5. Oleh karena itu angket 

minat belajar dinyatakan valid.  

 

d. Respon Siswa Terhadap Majalah Fisika Physics Magz   

Kelayakan majalah fisika Physics Magz  dapat dilihat dari hasil 

pengisian angket respon siswa.  Beberapa aspek yang terdapat pada 
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angket respon siswa yaitu materi, penyajian, keterbacaan, tampilan fisik, 

dan penggunaan majalah.  

Hasil angket respon siswa dianalisis menggunakan simpangan 

baku ideal (SBI) dan diperoleh rata-rata ideal untuk seluruh aspek sebesar 

2,90 yang termasuk dalam kategori baik. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa majalah fisika Physics Magz layak digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran.  

 

2. Peningkatan Minat Belajar 

Peningkatan minat belajar siswa diperoleh melalui pengisian 

angket minat yang diberikan sebelum dan setelah pembelajaran 

menggunakan majalah fisika Physics Magz. Angket minat belajar diberikan 

pada kedua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket minat 

sebelum dan setelah pembelajaran untuk kelas kontrol dibuat sama karena 

dalam pembelajaran tidak menggunakan majalah fisika Physics Magz.  

Angket minat belajar siswa meliputi beberapa aspek yaitu perasaan 

senang, ketertarikan, perhatian, dan keterlibatan siswa. Peningkatan minat 

belajar siswa pada kelas kontrol dan kelas eksperimen berturut-turut 

ditunjukkan secara visual pada Gambar 10 dan Gambar 11. 
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Gambar 11. Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Fisika Kelas  

Kontrol 

 

Berdasarkan diagram pada Gambar 10 dapat diketahui bahwa minat belajar 

siswa pada kelas kontrol mengalami peningkatan meskipun sedikit. 

Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek perhatian dengan nilai sebelumnya 

2,48 menjadi 2,67. Sedangkan peningkatan terendah terjadi pada aspek 

ketertarikan yaitu dari 2,51 menjadi 2,54.  

 

 

Gambar 12. Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Fisika Kelas  

Eksperimen 
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Berdasarkan diagram pada Gambar 11 dapat diketahui bahwa minat belajar 

siswa pada kelas eksperimen mengalami peningkatan yang cukup 

signifikan. Peningkatan tertinggi terjadi pada aspek ketertarikan dengan 

nilai sebelumnya 2,44 menjadi 3,06. Sedangkan peningkatan terendah 

terjadi pada aspek keterlibatan yaitu dari 2,71 menjadi 2,89. 

Ditinjau dari besarnya nilai standard gain setiap aspek minat, 

peningkatan minat belajar siswa secara visual ditampilkan oleh diagram 

batang pada Gambar 12.  

 

Gambar 13. Diagram Batang Hasil Analisis Standard Gain Setiap Aspek  

Minat 

 

Berdasarkan diagram standard gain tiap aspek minat dapat dilihat 

perbedaan peningkatan yang sangat jauh antara kelas kontrol dan kelas 

eksperimen. Nilai standard gain pada kelas eksperimen berkisar antara 0,14 

hingga 0,397, sedangkan pada kelas kontrol hanya berkisar 0,019 hingga 

0,124. Peningkatan aspek ketertarikan dan perhatian pada kelas eksperimen 

tergolong kategori sedang karena berada pada interval 0,3 sampai 0,7. 
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0,3. Pada kelas kontrol peningkatan yang terjadi pada semua aspek 

tergolong kategori rendah karena nilai standard gain kurang dari 0,3.  

Ditinjau dari nilai perolehan skor setiap individu, peningkatan 

minat belajar siswa secara visual ditampilkan oleh diagram batang pada 

Gambar 13.  

 

Gambar 14. Diagram Batang Peningkatan Minat Belajar Ditinjau Setiap  

Individu 

  

Berdasarkan diagram pada Gambar 13 dapat dilihat bahwa minat belajar 

sebelum pembelajaran pada kedua kelas hampir sama. Sedangkan setelah 

pembelajaran perbedaan peningkatan minat belajar pada kedua kelas sangat 

signifikan. Peningkatan minat belajar pada kelas kontrol sangat sedikit 

yaitu dari 50,9 menjadi 52,86. Sedangkan kelas eksperimen mengalami 

peningkatan yang lebih besar yairu dari 51,1 menjadi 59,83. 

Apabila peningkatan minat belajar kedua kelas dibandingkan maka 

terdapat perbedaan yang signifikan diantara keduanya. Peningkatan minat 

belajar kelas eksperimen lebih besar daripada kelas kontrol. Berdasarkan 
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situasi tersebut dapat disimpulkan bahwa majalah fisika Physics Magz 

dapat meningkatkan minat belajar siswa terhadap pembelajaran fisika.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Dewi Yuliana yang 

berjudul Pengembangan Majalah Fisika Materi Momentum, Impuls, dan 

Tumbukan untuk Menumbuhkan Motivasi Belajar dan Sikap Spiritual 

Siswa SMA dengan hasil penelitian majalah dapat digunakan dalam 

pembelajaran fisika untuk meningkatkan motivasi belajar siswa. Motivasi 

belajar siswa meningkat dengan digunakannya media majalah fisika.  

 

3. Peningkatan Hasil Belajar 

Selain mengetahui peningkatan minat belajar fisika siswa, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar 

siswa khususnya pada aspek kognitif. Data peningkatan hasil belajar 

diperoleh melalui hasil pengerjaan soal pretest dan posttest  pada siswa 

kelas X MIPA 1 sebagai kelas kontrol dan kelas XI MIPA 2 sebagai kelas 

eksperimen dengan jumlah siswa masing-masing kelas yaitu 29 siswa.  

Rata-rata skor perolehan pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen berturut-turut yaitu 4,48  dan 12,45 sehingga didapatkan nilai 

gain sebesar 0,51 dengan kategori sedang. Sedangkan skor perolehan 

pretest dan posttest pada kelas kontrol berturut-turut yaitu 7,86 dan 11,97 

sehingga didapatkan nilai gain sebesar 0,34 dengan kategori sedang. 

Berdasarkan hasil perolehan skor rata-rata pretest dan posttest dapat 

diketahui bahwa pemahaman awal mengenai materi getaran harmonik pada 

kelas kontrol lebih baik daripada kelas eksperimen. Perolehan skor posttest 

kedua kelas menunjukkan perbedaan namun tidak signifikan dan 
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menunjukkan bahwa nilai gain kelas eksperimen lebih besar daripada kelas 

kontrol, yang berarti bahwa peningkatan hasil belajar kelas eksperimen 

lebih besar. Peningkatan hasil belajar siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol ditampilkan secara visual melalui diagram batang pada Gambar 14.  

 

Gambar 15. Diagram Batang Peningkatan Hasil Belajar Siswa 

 

Berdasarkan diagram batang peningkatan hasil belajar pada Gambar 14, 

dapat diketahui peningkatan hasil belajar siswa sebelum dan setelah 

pembelajaran menggunakan majalah fisika bagi kelas eksperimen. 

Peningkatan hasil belajar fisika pada kelas eksperimen lebih besar daripada 

kelas kontrol. Hal tersebut menunjukkan bahwa majalah fisika Physics Magz 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa.  

 Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Siti Asfuriyah yang 

berjudul Pengembangan Majalah Sains Berbasis Contextual Learning 

sebagai Media Pembelajaran IPA Tema Pemanasan Global untuk SMP 

dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah berbasis contextual 

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa aspek kognitif. 
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BAB V 

SIMPULAN, KETERBATASAN PENELITIAN, DAN SARAN  

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang diperoleh dari 

penelitian, maka diperoleh simpulan sebagai berikut: 

1. Telah dihasilkan media pembelajaran majalah fisika Physics Magz berbasis 

contextual learning yang layak untuk meningkatkan minat belajar siswa 

dan hasil belajar siswa pada aspek kognitif. 

2. Peningkatan minat belajar siswa yang menggunakan majalah fisika Physics 

Magz berbasis contextual learning memiliki nilai standard gain sebesar 

0,29 dengan kategori rendah.  

3. Peningkatan hasil belajar siswa yang menggunakan majalah fisika Physics 

Magz berbasis contextual learning dalam ranah kognitif memiliki nilai 

standard gain sebesar 0,51 dengan kategori sedang.  

 

B. Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, terdapat beberapa hal yang menjadi faktor 

keterbatasan penelitian, antara lain sebagai berikut. 

1. Alokasi waktu yang direncanakan dalam RPP pada kenyataannya berbeda 

dengan pelaksanaannya. Hal tersebut disebabkan oleh kebutuhan 

pengkondisian siswa dan persiapan fasilitas belajar membutuhkan waktu 

yang lebih lama dari rencana.  
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2. Pada uji coba lapangan, banyak siswa yang mengikuti lomba Jambore 

tingkat Kabupaten Sleman sehingga kegiatan pembelajaran kurang efektif 

dan efisien.  

 

C. Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian, terdapat beberapa saran untuk 

perbaikan penelitian pengembangan yang lebih lanjut sebagai berikut. 

1. Untuk penelitian selanjutnya harus lebih memperhitungkan alokasi waktu 

sehingga kegiatan pembelajaran dapat berlangsung tepat waktu sesuai 

dengan RPP yang telah disusun. 

2. Sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti mencari informasi 

mengenai kegiatan-kegiatan sekolah agar tidak menghambat berjalannya 

penelitian. 
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Lampiran 1. Perangkat Pembelajaran 

1. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

2. Majalah Fisika Physics Magz Berbasis Contextual Learning 
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Lampiran 1.1 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

(RPP) 

Sekolah   : SMA Negeri 2 Sleman  

Mata Pelajaran   : Fisika 

Kelas/Semester   : X IPA/ II (Genap) 

Materi Pokok  : Getaran  Harmonik 

Alokasi Waktu     : 6 Pertemuan (9 JP) 

 

A. Kompetensi Inti (KI)  

�.�,���� ���� �0�H�P�D�K�D�P�L���� �P�H�Q�H�U�D�S�N�D�Q���� �P�H�Q�J�D�Q�D�O�L�V�L�V�� �G�D�Q�� �P�H�Q�J�H�Y�D�O�X�D�V�L��

�S�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q���I�D�N�W�X�D�O���� �N�R�Q�V�H�S�W�X�D�O���� �S�U�R�V�H�G�X�U�D�O���� �G�D�Q�� �P�H�W�D�N�R�J�Q�L�W�L�I��

�E�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q�� �U�D�V�D�� �L�Q�J�L�Q�� �W�D�K�X�Q�\�D�� �� �W�H�Q�W�D�Q�J�� �L�O�P�X�� �S�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q����

�W�H�N�Q�R�O�R�J�L���� �V�H�Q�L���� �E�X�G�D�\�D���� �G�D�Q�� �K�X�P�D�Q�L�R�U�D�� �G�H�Q�J�D�Q�� �Z�D�Z�D�V�D�Q��

�N�H�P�D�Q�X�V�L�D�D�Q���� �� �N�H�E�D�Q�J�V�D�D�Q���� �N�H�Q�H�J�D�U�D�D�Q���� �G�D�Q�� �S�H�U�D�G�D�E�D�Q�� �W�H�U�N�D�L�W��

�S�H�Q�\�H�E�D�E�� �I�H�Q�R�P�H�Q�D�� �G�D�Q�� �N�H�M�D�G�L�D�Q���� �V�H�U�W�D�� �P�H�Q�H�U�D�S�N�D�Q�� �S�H�Q�J�H�W�D�K�X�D�Q��

�S�U�R�V�H�G�X�U�D�O�� �S�D�G�D�� �E�L�G�D�Q�J�� �N�D�M�L�D�Q�� �\�D�Q�J�� �V�S�H�V�L�I�L�N�� �V�H�V�X�D�L�� �G�H�Q�J�D�Q�� �E�D�N�D�W��

�G�D�Q���P�L�Q�D�W�Q�\�D���X�Q�W�X�N���P�H�P�H�F�D�K�N�D�Q���P�D�V�D�O�D�K�� 

�.�,���� �����0�H�Q�J�R�O�D�K���� �P�H�Q�D�O�D�U���� �G�D�Q�� �P�H�Q�\�D�M�L�� �G�D�O�D�P�� �U�D�Q�D�K�� �N�R�Q�N�U�L�W�� �G�D�Q�� �U�D�Q�D�K��

�D�E�V�W�U�D�N�� �� �W�H�U�N�D�L�W�� �G�H�Q�J�D�Q�� �S�H�Q�J�H�P�E�D�Q�J�D�Q�� �G�D�U�L�� �\�D�Q�J�� �G�L�S�H�O�D�M�D�U�L�Q�\�D�� �G�L��

�V�H�N�R�O�D�K�� �V�H�F�D�U�D�� �P�D�Q�G�L�U�L���� �G�D�Q�� �P�D�P�S�X�� �P�H�Q�J�J�X�Q�D�N�D�Q�� �P�H�W�R�G�H���V�H�V�X�D�L��

�N�D�L�G�D�K���N�H�L�O�P�X�D�Q�� 

 

B. Kompetensi Dasar (KD) 

3.11 Menganalisis hubungan antara gaya dan getaran dalam kehidupan sehari-

hari 

 
4.11 Melakukan percobaan getaran harmonis pada ayunan sederhana dan/atau 

getaran pegas berikut presentasi serta makna fisisnya 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

Indikator KD 3.1  

Pertemuan Pertama 

3.11.1 Mendefinisikan getaran harmonik 

3.11.2 Menyebutkan contoh getaran harmonik 

3.11.3 Mendefisikan gaya pemulih 

3.11.4 Menganalisis besaran-besaran pada gaya pemulih 

Pertemuan Kedua 

3.11.5  Menjelaskan karakteristik gerak harmonik  

3.11.6 Menyebutkan contoh penerapan gerak harmonik pada kehidupan sehari-

hari 

Pertemuan Ketiga 

3.11.7 Menjelaskan definisi simpangan gerak harmonik sederhana 

3.11.8 Menganalisis besaran-besaran pada simpangan gerak harmonik 

sederhana 

3.11.9 Mengaplikasikan persamaan simpangan untuk menyelesaikan suatu 

masalah 

Pertemuan Keempat 

3.11.10 Mendefinisikan kecepatan dan percepatan pada gerak harmonik 

sederhana 

3.11.11 Menganalisis hubungan antara kecepatan, amplitudo dan simpangan 

pada gerak harmonik sederhana  

3.11.12 Mengaplikasikan persamaan kecepatan dan percepatan gerak harmonik 

sederhana untuk menyelesaikan suatu masalah 

Pertemuan Kelima 

3.11.13 Mendefinisikan periode dan frekuensi gerak harmonik sederhana 

3.11.14 Menganalisis besaran-besaran pada periode dan frekuensi gerak 

harmonik sederhana 

3.11.15 Mengaplikasikan persamaan periode dan frekuensi gerak harmonik 

sederhana untuk menyelesaikan masalah 
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Pertemuan Keenam 

3.11.16 Mendefinisikan energi potensial, energi kinetik, dan energi mekanik 

getaran harmonik 

3.11.17 Menganalisis besaran-besaran pada energi potensial, energi kinetik, 

dan energi mekanik gerak harmonik sederhana 

3.11.18 Mengaplikasikan persamaan energi potensial, energi kinetik, dan 

energi mekanik getaran harmonik dalam suatu perhitungan 

3.11.19 Menganalisis hubungan antara energi potensial, energi kinetik, dan 

energi mekanik 

 

Indikator KD 4.1  

4.11.1 Menggunakan alat ukur dengan benar 

4.11.2 Mempresentasikan hasil pengukuran getaran harmonik pada ayunan 

sederhana dan/ atau pegas 

 

D. Tujuan Pembelajaran 

Setelah mengikuti serangkaian kegiatan pembelajaran dengan diskusi, 

tanya jawab, demonstrasi, eksperimen, dan presentasi siswa dapat: 

Pertemuan Pertama 

1. Mendefinisikan getaran harmonik dengan benar 

2. Menyebutkan contoh getaran harmonik minimal tiga buah 

3. Mendefisikan gaya pemulih dengan tepat 

4. Menganalisis besaran-besaran pada gaya pemulih dengan benar 

Pertemuan Kedua 

1. Menjelaskan karakteristik gerak harmonik dengan benar 

2. Menyebutkan contoh penerapan gerak harmonik pada kehidupan sehari-hari 

minimal tiga buah 

Pertemuan Ketiga 

1. Menjelaskan definisi simpangan gerak harmonik sederhana 

2. Menganalisis besaran-besaran pada simpangan gerak harmonik sederhana 

dengan tepat 
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3. Mengaplikasikan persamaan simpangan untuk menyelesaikan suatu masalah 

dengan benar 

Pertemuan Keempat 

1. Mendefinisikan kecepatan dan percepatan pada gerak harmonik sederhana 

dengan benar 

2. Menganalisis hubungan antara kecepatan, amplitudo dan simpangan pada 

gerak harmonik sederhana dengan benar 

3. Mengaplikasikan persamaan kecepatan dan percepatan gerak harmonik 

sederhana untuk menyelesaikan suatu masalah 

Pertemuan Kelima 

1. Mendefinisikan periode dan frekuensi gerak harmonik sederhana dengan 

benar 

2. Menganalisis besaran-besaran pada periode dan frekuensi gerak harmonik 

sederhana dengan benar 

3. Mengaplikasikan persamaan periode dan frekuensi gerak harmonik 

sederhana untuk menyelesaikan masalah 

Pertemuan Keenam 

1. Mendefinisikan energi potensial, energi kinetik, dan energi mekanik getaran 

harmonik dengan benar 

2. Menganalisis besaran-besaran pada energi potensial, energi kinetik, dan 

energi mekanik gerak harmonik sederhana dengan benar 

3. Mengaplikasikan persamaan energi potensial, energi kinetik, dan energi 

mekanik getaran harmonik dalam suatu perhitungan dengan benar 

4.  Menganalisis hubungan antara energi potensial, energi kinetik, dan energi 

mekanik dengan benar 

 

E. Materi Pembelajaran 

 (Materi pembelajaran terlampir) 

 
F. Metode/Model Pembelajaran  

a. Model Pembelajaran : Scientific Approach 

b. Metode  :  Eksperimen, demonstrasi, diskusi, tanya jawab, 

presentasi 
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G. Kegiatan Pembelajaran 

1. Pertemuan Pertama (2 x 45 menit) 

Metode : diskusi, demonstrasi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan kepada siswa �³�P�H�Q�J�D�S�D��
ketika bermain ayunan kita kembali ke 
�W�L�W�L�N���V�H�P�X�O�D�"�´ 

4. Guru menggali pemahaman siswa 
mengenai pengertian getaran harmonik. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari hari ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

10 menit  

Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz masing-masing.  

3. Guru menginstruksikan salah seorang 
siswa untuk mendemonstrasikan gerak 
bolak-balik kelereng di dalam 
mangkok. 

4. Siswa mengamati teman yang 
mendemonstrasikan gerak bolak-balik 
kelereng di dalam mangkok. 

Menanya 
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru saat pelajaran berlangsung 
2. Guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan memberikan petunjuk. 
Mengeksplorasi 

1. Siswa mengumpulkan materi getaran 
harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

75 menit 
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Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai pengertian getaran harmonik, 
contoh getaran harmonik, pengertian 
gaya pemulih dan besaran-besaran yang 
ada pada gaya pemulih. 

2. Guru meminta siswa untuk menjelaskan 
pengertian getaran harmonik dengan 
bahasanya sendiri.  

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

penyebab gerak bolak-balik kelereng di 
dalam mangkok. 

2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

10 menit 

 Jumlah 90 menit 
 

2. Pertemuan Kedua (1 x 45 menit) 

Metode : diskusi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan kepada siswa �³�E�D�J�D�L�P�D�Q�D��
bentuk gerak harmonik pada jam 
bandul dan shockabsorber�"� ́

4. Guru menggali pemahaman siswa 
mengenai karakteristik gerak harmonik 
pada bandul dan pegas. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 

5 menit  



117 
 

dari materi yang akan dipelajari hari 
ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz edisi getaran harmonik 
masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz edisi getaran 
harmonik masing-masing. 

Menanya 
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru saat pelajaran berlangsung 
2. Guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan memberikan petunjuk. 
Mengeksplorasi 

1. Siswa mengumpulkan materi getaran 
harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai karakteristik getaran 
harmonik pada bandul matematis dan 
pegas. 

2. Guru menuntun siswa untuk 
menyebutkan contoh getaran harmonik 
di kehidupan sehari-hari yang sering 
mereka temui. 

3. Guru meminta siswa untuk mencoba 
latihan soal yang disediakan. 

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

karakteristik getaran harmonik pada 
ayunan dan pegas. 

2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 

35 menit 

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 

5 menit 
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dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

 Jumlah 45 menit 
 

3. Pertemuan Ketiga (2 x 45 menit) 

Metode : diskusi, demonstrasi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan kepada siswa �³�E�D�J�D�L�P�D�Q�D��
gerak bandul jika disimpangkan dengan 
�V�X�G�X�W���\�D�Q�J���E�H�U�E�H�G�D�"�´ 

4. Guru menggali pemahaman siswa 
mengenai simpangan getaran harmonik. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari hari ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

10 menit  

Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz edisi getaran harmonik 
masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz edisi getaran 
harmonik masing-masing. 

3. Guru menginstruksikan dua orang 
siswa untuk mendemonstrasikan gerak 
bandul dengan sudut simpangan 
berbeda. 

4. Siswa mengamati teman yang 
mendemonstrasikan simpangan dengan 
sudut berbeda pada bandul matematis.  

Menanya 

75 menit 



119 
 

1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 
guru saat pelajaran berlangsung 

2. Guru menjawab pertanyaan siswa 
dengan memberikan petunjuk. 

Mengeksplorasi 
1. Siswa mengumpulkan materi getaran 

harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai simpangan gerak harmonik 
sederhana dan besaran-besaran yang 
ada pada persamaan simpangan gerak 
harmonik. 

2. Guru meminta siswa untuk 
menjelaskan simpangan pada gerak 
harmonik dengan bahasanya sendiri. 

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

perbedaan gerakan  ayunan ketika 
sudut simpangannya berbeda. 

2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

10 menit 

 Jumlah 90 menit 
 

4. Pertemuan Keempat (1 x 45 menit) 

Metode :  diskusi, demonstrasi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

5 menit  
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2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan kepada siswa �³�I�D�N�W�R�U�� �D�S�D��
yang menyebabkan benda yang 
bergerak harmonik bergerak lebih cepat 
�D�W�D�X���O�H�E�L�K���O�D�P�E�D�W�"�´ 

4. Guru menggali pemahaman siswa 
mengenai kecepatan dan percepatan 
pada gerak harmonik sederhana, dan 
hubungan antara kecepatan dan 
percepatan dengan  amplitudo dan 
simpangan pada gerak harmonik 
sederhana. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari hari ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 
 

Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz edisi getaran harmonik 
masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz edisi getaran 
harmonik masing-masing. 

3. Guru menginstruksikan dua orang 
siswa untuk mendemonstrasikan gerak 
bandul matematis dengan panjang tali 
yang berbeda dan pegas dengan massa 
beban yang berbeda. 

4. Siswa mengamati teman yang 
mendemonstrasikan gerak bandul 
matematis dengan panjang tali yang 
berbeda dan pegas dengan massa beban 
yang berbeda. 

Menanya 
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru saat pelajaran berlangsung 
2. Guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan memberikan petunjuk. 
Mengeksplorasi 

35 menit 
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1. Siswa mengumpulkan materi getaran 
harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai kecepatan dan percepatan 
pada gerak harmonik sederhana, dan 
hubungan antara kecepatan dan 
percepatan dengan amplitudo dan 
simpangan. 

2. Guru meminta siswa untuk mencoba 
latihan soal yang disediakan. 

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

faktor yang mempengaruhi kecepatan 
dan percepatan getaran harmonik pada 
ayunan dan pegas. 

2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

5 menit 

 Jumlah 45 menit 
 

5. Pertemuan Kelima (2 x 45 menit) 

Metode : diskusi, demonstrasi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

mengingatkan siswa mengenai periode 
dan frekuensi yang pernah dipelajari di 

10 menit  
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SMP. 
4. Guru menggali pemahaman siswa 

mengenai periode dan frekuensi getaran 
harmonik. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari hari 
ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz edisi getaran harmonik 
masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz edisi getaran 
harmonik masing-masing. 

3. Guru menginstruksikan dua orang 
siswa untuk mengukur waktu satu kali 
getaran dan menghitung getaran yang 
dihasilkan dalam satu detik pada 
ayunan matematis dan pegas.  

4. Siswa mengamati teman yang 
mengukur waktu satu kali getaran dan 
menghitung getaran yang dihasilkan 
dalam satu detik pada ayunan 
matematis dan pegas.  

Menanya 
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru saat pelajaran berlangsung 
2. Guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan memberikan petunjuk. 
Mengeksplorasi 

1. Siswa mengumpulkan materi getaran 
harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai periode dan frekuensi getaran 
harmonik pada ayunan matematis dan 
pegas. 

75 menit 
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2. Guru meminta siswa untuk 
menjelaskan periode dan frekuensi 
pada gerak harmonik dengan bahasanya 
sendiri. 

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

definisi periode dan frekuensi. 
2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 
Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 

menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mempelajari 
materi selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

10 menit 

 Jumlah 90 menit 
 

6. Pertemuan Keenam (1 x 45 menit) 

Metode : diskusi, tanya jawab 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 
Waktu 

Pendahuluan 1. Guru mengucapkan salam dilanjutkan 
mengajak siswa berdoa bersama. 

2. Guru memeriksa kehadiran siswa. 
3. Guru memberikan apersepsi dengan 

menanyakan kepada siswa �³�H�Q�H�U�J�L�� �D�S�D��
saja yang ada ketika atlet panahan 
merentangkan busurnya dan 
�P�H�O�H�S�D�V�N�D�Q���D�Q�D�N���S�D�Q�D�K�"�´ 

4. Guru menggali pemahaman siswa 
mengenai energi potensial, energi 
kinetik, dan energi mekanik pada gerak 
harmonik sederhana. 

5. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran 
dari materi yang akan dipelajari hari 
ini. 

6. Guru membagi siswa menjadi beberapa 
kelompok. 

5 menit  
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Inti Mengamati 
1. Guru mengarahkan siswa untuk 

membaca/menyimak majalah fisika 
Physics Magz edisi getaran harmonik 
masing-masing. 

2. Siswa membaca/menyimak majalah 
fisika Physics Magz edisi getaran 
harmonik masing-masing. 

Menanya 
1. Siswa melakukan tanya jawab dengan 

guru saat pelajaran berlangsung 
2. Guru menjawab pertanyaan siswa 

dengan memberikan petunjuk. 
Mengeksplorasi 

1. Siswa mengumpulkan materi getaran 
harmonik dari sumber referensi lain 
yang digunakan untuk menunjang 
pembelajaran. 

Mengasosiasi 
1. Guru memberikan penjelasan singkat 

mengenai energi potensial, energi 
kinetik, dan energi mekanik pada gerak 
harmonik sederhana  

2. Guru meminta siswa untuk mencoba 
latihan soal yang disediakan. 

Mengomunikasikan 
1. Siswa menyampaikan pendapat tentang 

energi potensial, energi kinetik, dan 
energi mekanik pada gerak harmonik 
sederhana. 

2. Guru mendampingi diskusi kelas. 
3. Guru memberikan konfirmasi pada 

jawaban siswa. 

35 menit 

Penutup 1. Guru mengarahkan siswa untuk 
menyimpulkan materi yang telah 
dipelajari, kemudian guru 
menyampaikan penguatan materi. 

2. Guru memberi tugas untuk mencari 
contoh gerak harmonik di sekitar 
rumah atau sekolah kemudian di-
upload di Instagram dengan 
menambahkan tag #unyphysicsmagz, 

5 menit 
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dan mempelajari materi yang akan 
dievaluasikan pada pertemuan 
selanjutnya. 

3. Guru mengajak siswa berdoa bersama 
kemudian mengucapkan salam. 

 Jumlah 45 menit 
 

H. Penilaian 

1. Teknik Penilaian 

Penilaian proses dilakukan melalui penilaian sikap dan keaktifan. Sedangkan 

penilaian hasil pembelajaran dilakukan melalui tes tertulis pretest dan 

posttest. 

 
2. Instrumen Penilaian 

a. Instrumen lembar angket minat siswa 

b. Instrumen pretest dan posttest berbentuk piligan ganda. 

I. Media, Alat, Sumber Belajar 

1. Media 

Majalah fisika Physics Magz  

 
2. Alat dan Bahan 

a. Spidol 

b. Papan tulis 

c. Beban 

d. Tali 

e. Pegas 

f. Busur 

3. Sumber Pembelajaran 

a. Kanginan, Marthen. 2013. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Jakarta: 
Erlangga. 
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b. Pujianto, dkk. 2016. Fisika untuk SMA/MA Kelas X. Klaten: Intan 
Pariwara. 

c. Saripudin, Aip, dkk. 2009. Praktis Belajar Fisika untuk Kelas XI 
SMA/MA Program Ilmu Pengetahuan Alam. Jakarta: Departemen 
Pendidikan Nasional. 

d. Tipler, Paul A. 2001. Fisika untuk Sains dan Teknik Edisi Ketiga. Jakarta: 
Erlangga. 
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�P�H�Q�\�H�E�D�E�N�D�Q�� �S�H�J�D�V�� �S�D�G�D���V�S�U�L�Q�J�� �E�H�G���E�H�U�K�H�Q�W�L�� �E�H�U�J�H�W�D�U��
���W�L�G�D�N���E�H�U�J�H�U�D�N���W�H�U�X�V���P�H�Q�H�U�X�V���� 

�6�X�]�\�� �E�H�U�P�D�L�Q�� �D�\�X�Q�D�Q�� �G�L�� �W�D�P�D�Q���� �7�L�Q�J�J�L�� �D�\�X�Q�D�Q�� �G�D�U�L��
�W�D�Q�D�K�� ������ �F�P���� �0�D�V�V�D�� �6�X�]�\�� �V�H�E�H�V�D�U�� ������ �N�J���� �� �� �� �� �$�S�D�E�L�O�D��
�S�D�Q�M�D�Q�J�� �D�\�X�Q�D�Q�� ���� �P�� �G�D�Q�� �P�D�V�V�D�� �D�\�X�Q�D�Q�� �G�L�D�E�D�L�N�D�Q������������
�E�H�U�D�S�D�N�D�K���J�D�\�D���S�H�P�X�O�L�K���\�D�Q�J���E�H�N�H�U�M�D���S�D�G�D���6�X�]�\���N�H�W�L�N�D��
�E�H�U�D�G�D���������F�P���G�D�U�L���D�W�D�V���W�D�Q�D�K�"�����J��� �����������P���V���� 

�6�H�E�X�D�K���S�H�J�D�V���\�D�Q�J���G�L�J�D�Q�W�X�Q�J�N�D�Q���Y�H�U�W�L�N�D�O���S�D�Q�M�D�Q�J�Q�\�D���������F�P�����-�L�N�D���S�H�J�D�V��

�G�L�E�H�U�L�� �E�H�E�D�Q�� �������� �N�J���� �S�H�J�D�V�� �D�N�D�Q�� �E�H�U�W�D�P�E�D�K�� �S�D�Q�M�D�Q�J�� �P�H�Q�M�D�G�L�� ������ �F�P����������

�%�H�U�D�S�D�N�D�K���S�D�Q�M�D�Q�J���S�H�J�D�V���W�H�U�V�H�E�X�W���M�L�N�D���G�L�E�H�U�L���E�H�E�D�Q�������N�J�" 

�� 

�� 

DI BALIK NYAMANNYA 
TIDURMU 

6 



 �6�L�P�S�D�Q�J�D�Q�� �J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N���\���G�D�S�D�W�� �G�L��
�S�H�U�R�O�H�K�� �G�H�Q�J�D�Q�� �P�H�P�S�U�R�\�H�N�V�L�N�D�Q�� �N�H�G�X�G�X�N�D�Q������
�E�H�Q�G�D�� �\�D�Q�J�� �E�H�U�J�H�U�D�N�� �P�H�O�L�Q�J�N�D�U�� �E�H�U�D�W�X�U�D�Q�� �S�D�G�D��
�G�L�D�P�H�W�H�U�� �O�L�Q�J�N�D�U�D�Q���� �%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q�� �J�D�P�E�D�U�� �G�L�� �D�W�D�V��
�G�L�N�H�W�D�K�X�L�� �E�D�K�Z�D�� �S�U�R�\�H�N�V�L�� �N�H�G�X�G�X�N�D�Q�� �E�H�Q�G�D�� ���\����
�S�D�G�D�� �G�L�D�P�H�W�H�U�� �O�L�Q�J�N�D�U�D�Q�� �P�H�Q�J�K�D�V�L�O�N�D�Q�� �I�X�Q�J�V�L������
�V�L�Q�X�V�����2�O�H�K���N�D�U�H�Q�D���L�W�X�����V�L�P�S�D�Q�J�D�Q���J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N��
�V�H�G�H�U�K�D�Q�D���G�L�U�X�P�X�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W 
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 �$�� �D�G�D�O�D�K�� �D�P�S�O�L�W�X�G�R���� �\�D�L�W�X�� �V�L�P�S�D�Q�J�D�Q����������
�W�H�U�M�D�X�K�� �\�D�Q�J�� �P�D�P�S�X�� �G�L�F�D�S�D�L�� �E�H�Q�G�D���� ���}�� �D�G�D�O�D�K��
�E�H�V�D�U�Q�\�D�� �V�X�G�X�W�� �I�D�V�H�� �\�D�Q�J�� �G�L�O�D�O�X�L�� �E�H�Q�G�D�����%�H�Q�G�D��
�P�H�Q�H�P�S�X�K�� �V�D�W�X�� �N�D�O�L���J�H�W�D�U�D�Q�� ���V�D�W�X�� �I�D�V�H���� �D�S�D�E�L�O�D��
�V�X�G�X�W�� �\�D�Q�J�� �G�L�W�H�P�S�X�K�� �V�H�E�H�V�D�U�� ���Œ���U�D�G�L�D�Q�� ���������ƒ������
�$�S�D�E�L�O�D���E�H�Q�G�D���W�H�O�D�K���P�H�Q�H�P�S�X�K���V�X�G�X�W���I�D�V�H���V�H�E�H�V�D�U��
�}���� �S�D�G�D�� �V�D�D�W�� �W�� � �� ������ �U�X�P�X�V�� �V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�� �E�H�Q�G�D��������
�P�H�Q�M�D�G�L�� 

�2�O�H�K���N�D�U�H�Q�D�����������������D�W�D�X������������������������ 

�S�H�U�V�D�P�D�D�Q���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q���G�D�S�D�W���G�L�W�X�O�L�V���P�H�Q�M�D�G�L�� 

�.�H�W�H�U�D�Q�J�D�Q�� 
�\���������������V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�����P�� 
�$�������������D�P�S�O�L�W�X�G�R���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q���W�H�U�M�D�X�K�����P�� 

���������N�H�F�H�S�D�W�D�Q���V�X�G�X�W���E�H�Q�G�D�����U�D�G���V�� 
���������V�X�G�X�W���D�Z�D�O�����U�D�G�� 
���������V�X�G�X�W���I�D�V�H��� �� ���U�D�G�� 

�6�D�O�D�K���V�D�W�X���F�R�Q�W�R�K���J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N���V�H�G�H�U�K�D�Q�D���D�G�D�O�D�K���M�D�P���E�D�Q�G�X�O����
�%�D�Q�G�X�O���S�D�G�D���M�D�P���E�H�U�J�H�U�D�N���V�H�F�D�U�D���S�H�U�L�R�G�L�N���� 

�ó 

�*�D�P�E�D�U���������3�U�R�\�H�N�V�L���N�H�G�X�G�X�N�D�Q���E�H�Q�G�D���S�D�G�D���J�H�U�D�N��
�P�H�O�L�Q�J�N�D�U���E�H�U�D�W�X�U�D�Q���W�H�U�K�D�G�D�S���G�L�D�P�H�W�H�U���O�L�Q�J�N�D�U�D�Q 



�.  �H�F�H�S�D�W�D�Q�� �P�H�U�X�S�D�N�D�Q�� �W�X�U�X�Q�D�Q�� �S�H�U�W�D�P�D�� �G�D�U�L��
�I�X�Q�J�V�L�� �S�R�V�L�V�L���� �.�H�F�H�S�D�W�D�Q�� �J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N�� �G�D�S�D�W��
�G�L�N�H�W�D�K�X�L���G�H�Q�J�D�Q���P�H�Q�X�U�X�Q�N�D�Q���I�X�Q�J�V�L���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q��
�W�H�U�K�D�G�D�S�� �Z�D�N�W�X���� �6�H�F�D�U�D�� �P�D�W�H�P�D�W�L�V���� �N�H�F�H�S�D�W�D�Q��
�J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N���G�L�U�X�P�X�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W�� 

�.�H�F�H�S�D�W�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P�������������������������W�H�U�M�D�G�L���N�H�W�L�N�D���Q�L�O�D�L�������������������������������������������������'�H�Q�J�D�Q���G�H�P�L�N�L�D�Q������������

�N�H�F�H�S�D�W�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P�Q�\�D���G�L�U�X�P�X�V�N�D�Q���� 

�'�D�U�L���N�H�F�H�S�D�W�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P���W�H�U�V�H�E�X�W�����U�X�P�X�V���N�H�F�H�S�D�W�D�Q���G�D�S�D�W���G�L�W�X�O�L�V���P�H�Q�M�D�G�L�� 

�+�X�E�X�Q�J�D�Q�� �D�Q�W�D�U�D�� �N�H�F�H�S�D�W�D�Q���� �D�P�S�O�L�W�X�G�R���� �G�D�Q�� �V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�� �S�D�G�D�� �J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N��������
�V�H�G�H�U�K�D�Q�D���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W�� 
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�%�H�Q�G�D�� �E�H�U�J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N�� �G�H�Q�J�D�Q��

�I�U�H�N�X�H�Q�V�L�� ���� �+�]�� �G�D�Q�� �D�P�S�O�L�W�X�G�R�� ������

�F�P���� �%�H�U�D�S�D�N�D�Q�� �N�H�F�H�S�D�W�D�Q�� �E�H�Q�G�D��

�V�D�D�W���E�H�U�D�G�D���G�L���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�������F�P�" 

AYO BERLATIH! 



P �H�U�F�H�S�D�W�D�Q�� �V�H�V�D�D�W�� �P�H�U�X�S�D�N�D�Q�� �W�X�U�X�Q�D�Q�� �G�D�U�L��

�I�X�Q�J�V�L�� �N�H�F�H�S�D�W�D�Q���� �'�H�Q�J�D�Q�� �G�H�P�L�N�L�D�Q������������������

�S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q�� �J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N�� �V�H�G�H�U�K�D�Q�D����������

�G�L�U�X�P�X�V�N�D�Q���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W�� 

�2�O�H�K�� �N�D�U�H�Q�D�������������������������������������������������������������P�H�U�X�S�D�N�D�Q�� �I�X�Q�J�V�L���\���� �S�H�U�V�D�P�D�D�Q��

�S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N���G�D�S�D�W���G�L�W�X�O�L�V���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W�� 

�6�H�E�X�D�K�� �V�L�V�W�H�P�� �S�H�J�D�V�� �P�D�V�V�D��

�G�H�Q�J�D�Q���E�H�E�D�Q���������J�U�D�P���G�L�J�H�W�D�U�N�D�Q��

�P�H�P�H�Q�X�K�L���S�H�U�V�D�P�D�Q���\��� �������������V�L�Q��

�������W�����V�H�P�X�D�� �V�D�W�X�D�Q�� �� �� �G�D�O�D�P�� �6�,������

�7�H�Q�W�X�N�D�Q�� �N�H�F�H�S�D�W�D�Q�� �G�D�Q�� �S�H�U��

�F�H�S�D�W�D�Q���E�H�Q�G�D���V�D�D�W���W��� �����������V�� 

�7�D�Q�G�D�� �Q�H�J�D�W�L�I�� �P�H�Q�X�Q�M�X�N�N�D�Q�� �E�D�K�Z�D�� �D�U�D�K�� �S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q�� �V�H�O�D�O�X�� �E�H�U�O�D�Z�D�Q�D�Q�� �G�H�Q�J�D�Q�� �D�U�D�K��

�V�L�P�S�D�Q�J�D�Q���� 

 

�3�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P���J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N���V�H�G�H�U�K�D�Q�D���W�H�U�M�D�G�L���N�H�W�L�N�D���Q�L�O�D�L�� 

�'�H�Q�J�D�Q���G�H�P�L�N�L�D�Q�����S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���P�D�N�V�L�P�X�P��
�J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N���V�H�G�H�U�K�D�Q�D���G�L�U�X�P�X�V�N�D�Q�� 

 

AYO BERLATIH! 

PHYSICS MAGZ �n�������]�•�]���'���š���Œ���v���,���Œ�u�}�v�]�l - 9 - 



Periode dan Frekuensi Gerak Harmonik  

Sederhana 
�3�H�U�L�R�G�H�� ���7���� �D�G�D�O�D�K�� �Z�D�N�W�X�� �\�D�Q�J�� �G�L�S�H�U�O�X�N�D�Q�� �V�X�D�W�X�� �E�H�Q�G�D��
�X�Q�W�X�N�� �P�H�O�D�N�X�N�D�Q�� �V�D�W�X�� �J�H�W�D�U�D�Q�� �O�H�Q�J�N�D�S���� �)�U�H�N�X�H�Q�V�L�� ���I����������
�D�G�D�O�D�K�� �E�D�Q�\�D�N�� �J�H�W�D�U�D�Q�� �\�D�Q�J�� �G�L�O�D�N�X�N�D�Q�� �V�H�W�L�D�S�� �V�D�W�X�D�Q������
�Z�D�N�W�X���� �6�D�W�X�D�Q�� �S�H�U�L�R�G�H�� �G�D�O�D�P�� �6�,�� �D�G�D�O�D�K�� �V�H�N�R�Q�� ���V����������������������
�V�H�G�D�Q�J�N�D�Q�� �V�D�W�X�D�Q�� �I�U�H�N�X�H�Q�V�L�� �G�D�O�D�P�� �6�,�� �D�G�D�O�D�K�� �K�H�U�W�]�� ���+�]����
�D�W�D�X���V�±�������%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���N�H�G�X�D���S�H�Q�J�H�U�W�L�D�Q���W�H�U�V�H�E�X�W�����K�X�E�X�Q�J�D�Q��
�D�Q�W�D�U�D���S�H�U�L�R�G�H���G�D�Q���I�U�H�N�X�H�Q�V�L���V�H�E�D�J�D�L���E�H�U�L�N�X�W�� 

�*�D�\�D���S�H�P�X�O�L�K���S�H�J�D�V�� 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���K�X�N�X�P���,�,���1�H�Z�W�R�Q�����)��� ���P���D���V�H�K�L�Q�J�J�D�� 

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q�� �S�H�U�V�D�P�D�D�Q�� �S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q�� �J�H�U�D�N�� �K�D�U�P�R�Q�L�N�� �V�H�G�H�U�K�D�Q�D�� �G�L�S�H�U�R�O�H�K�� �E�D�K�Z�D����������������������������������������������������������������������������������������������������

�2�O�H�K�� �N�D�U�H�Q�D�� �S�H�J�D�V�� �E�H�U�J�H�U�D�N�� �V�H�S�D�Q�M�D�Q�J�� �V�X�P�E�X�� �;���� �S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q�� �S�H�J�D�V�� �D�G�D�O�D�K������

�%�H�U�G�D�V�D�U�N�D�Q���N�H�G�X�D���S�H�U�V�D�P�D�D�Q���G�L���D�W�D�V���G�L�S�H�U�R�O�H�K���S�H�U�V�D�P�D�D�Q���E�H�U�L�N�X�W�� 

�-�D�G�L�����S�H�U�L�R�G�H���G�D�Q���I�U�H�N�X�H�Q�V�L���S�H�J�D�V�� �.�H�W�H�U�D�Q�J�D�Q�� 
�I�����������I�U�H�N�X�H�Q�V�L�����+�]�� 
�7���������S�H�U�L�R�G�H�����V�� 
�P�� �����P�D�V�V�D���E�H�E�D�Q�����N�J�� 
�N���� �����N�R�Q�V�W�D�Q�W�D���S�H�J�D�V�����1���P�� 
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�*�D�P�E�D�U���������*�D�\�D���S�H�P�X�O�L�K���V�H�O�D�O�X���E�H�U�O�D�Z�D�Q
-�D�Q���G�H�Q�J�D�Q���D�U�D�K���J�H�U�D�N���E�H�Q�G�D 



 �3 �H�U�L�R�G�H�� �J�H�W�D�U�D�Q�� �D�\�X�Q�D�Q�� �G�L�S�H�Q�J�D�U�X�K�L�� �R�O�H�K��

�S�D�Q�M�D�Q�J�� �W�D�O�L�� �\�D�Q�J�� �G�L�J�X�Q�D�N�D�Q���� �$�G�D�S�X�Q��

�S�H�U�X�E�D�K�D�Q�� �P�D�V�V�D�� �E�H�E�D�Q�� �W�L�G�D�N�� �P�H�P-�S�H�Q�J�D�U�X�K�L�� �S�H�U�L�R�G�H��

�J�H�W�D�U�D�Q�Q�\�D�����%�D�J�D�L�P�D�Q�D���S�H�Q�J�D�U�X�K���S�D�Q�M�D�Q�J���W�D�O�L���W�H�U�K�D�G�D�S��

�S�H�U�L�R�G�H���G�D�Q���I�U�H�N�X�H�Q�V�L���D�\�X�Q�D�Q�" 

�P�J���F�R�V���� 

�} 

�[ �O 

�\ 

�P�J���� 

�P�J���V�L�Q��
�� 

�P�J���� 
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Lampiran 2. Instrumen Pengumpul Data 

1. Lembar Validasi RPP 

2. Lembar Validasi Majalah 

3. Lembar Validasi Angket Minat Belajar 

4. Lembar Validasi Soal Pretest dan Posttest 

5. Lembar Validasi Angket Respon Siswa 

6. Lembar Observasi Keterlaksanaan RPP 

7. Kisi-kisi Soal Pretest dan Posttest 

8. Soal Pretest dan Posttest  

9. Kisi-kisi Angket Minat Belajar  

10. Angket Minat Belajar 

11. Kisi-kisi Angket Respon Siswa  

12. Angket Respon Siswa 
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Lampiran 2.1 
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Lampiran 2.2 
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Lampiran 2.3 
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Lampiran 2.4 
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Lampiran 2.5  
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Lampiran 2.6 
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enganalisis 

hubungan antara 

gaya dan getaran 

dalam
 kehidupan 

sehari-hari 

M
endefinisikan 

getaran harm
onik 

  

1. G
etaran harm

onik adalah... . 

a. getaran 
yang 

m
em

iliki 
percepatan 

terbesar 
di 

titik 

seim
bang. 

b. gerak 
bolak 

balik 
benda 

m
elalui 

suatu 
titik 

keseim
bangan 

tertentu 
dengan 

banyaknya 
getaran 

benda dalam
 setiap sekon selalu konstan.

 

c. getaran yang terjadi bila gaya b
olak balik atau gerakan 

diterapkan pada sistem
 m

ekanis.
 

d. getaran 
yang 

m
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iliki 
percepatan 

atau 
gaya 

yang 

bekerja pada benda berbanding terbalik dengan posisi / C
1 

B
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sim
pangan benda.

 

e. getaran yang m
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-beda. 
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sebanding dengan kecepatan
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sebanding dengan sim

pangan
 

d. 
berbanding terbalik dengan am

plitudo
 

e. 
berbanding terbalik dengan sim

pangan
 

C
4 

C
 

M
enjelaskan 

karakteristik gerak 

harm
onik 

3.  1. G
erakannya periodik (bolak

-balik) 

2.  G
erakannya selalu m

elew
ati posisi keseim

bangan
 

3. 
P

ercepatan 
atau 

gaya 
yang 

bekerja 
pada 

benda 

berbanding terbalik dengan posisi/
sim

pangan benda.
 

4. A
rah percepatan atau 

gaya 
yang bekerja pada benda 

selalu m
engarah ke posisi keseim

bangan.
 

B
erdasarkan  pernyataan di atas yang berkaitan dengan 

benda bergetar 
harm

onik adalah... . 

a. 
1, 2, dan 3 

b. 
1, 2,  dan 4 

C
2 

B
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c. 
3 dan 4 

d. 
2 dan 3 

e. 
1, 2, 3, dan 4 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada sim
pangan 

gerak harm
onik 

sederhana 

4. B
erdasarkan pernyataan di baw

ah ini, yang benar adalah... .
 

a. 
am

plitudo 
bandul 

berbanding 
lurus 

dengan 
periode 

bandul. 

b. 
am

plitudo bandul berbanding terbalik dengan periode 

bandul. 

c. 
m

assa bandul berbanding lurus dengan periode bandul.
 

d. 
panjang tali tidak m

em
pengaruhi periode bandul

 

e. 
periode bandul berbanding 

terbalik dengan frekuensi 

bandul. 

C
4 

E
 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

sim
pangan untuk 

m
enyelesaikan suatu 

m
asalah 

5. S
ebuah ayunan 

sederhana m
em

punyai panjang tali 30 cm
 

dengan beban 200 gram
. A

gar besar gaya pem
ulihnya 0,4 N

, 

�E
�H

�Q
�G

�D
���K

�D
�U

�X
�V

���G
�L�V

�L�P
�S

�D
�Q

�J�N
�D

�Q
���V

�H
�M

�D
�X

�K
���«��

 

a. 
6 cm

 

b. 
8 cm

 

c. 
12 cm

 

d. 
16 cm

 

C
3 

A
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e. 
18 cm

 

M
enganalisis 

hubungan antara 

kecepatan, 

am
plitudo, dan 

sim
pangan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

6. P
ada benda yang m

engalam
i getaran harm

onik m
aka saat 

sim
pangannya m

aksim
um

, benda akan m
em

iliki ....
 

a. 
kecepatan dan percepatan m

aksim
um

 

b. 
kecepatan dan percepatan m

inim
um

 

c. 
kecepatan nol dan percepatan m

aksim
um

 

d. 
kecepatan m

aksim
um

 dan percepatan nol
 

e. 
kecepatan dan percepatan nol

 

C
4 

C
 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

kecepatan gerak 

harm
onik sederhana 

untuk m
enyelesaikan 

suatu m
asalah 

 

7. 
S

ebuah 
benda 

bergerak 
harm

onik 
dengan 

persam
aan 

sim
pangan y =

 4 sin 0,1t m
eter. K

ecepatan benda pada saat   

t � �����Œ
���V

�H
�N

�R
�Q

���D
�G

�D
�O

�D
�K

���«��
 

a. 
0 m

/s 

b. 
0,2 m

/s 

c. 
0,4 m

/s 

d. 
4 m

/s  

e. 
5 m

/s 

C
3 

A
 

M
endefinisikan 

getaran harm
onik 

�������'�H
�Q

�J�D
�Q

���D
�\�X

�Q
�D

�Q
���E

�D
�Q

�G
�X

�O
�����R

�U
�D

�Q
�J���G

�D
�S

�D
�W

���P
�H

�Q
�H

�Q
�W

�X
�N

�D
�Q

���«��
 

a. 
m

assa benda 

b. 
w

aktu suatu tem
pat
 

C
1 

C
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c. 
percepatan gravitasi suatu tem

pat
 

d. 
m

assa tali ayunan 

e. 
kecepatan gerak benda

 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

kecepatan dan 

percepatan gerak 

harm
onik sederhana 

untuk m
enyelesaikan 

suatu m
asalah 

 

9. 
S

ebuah 
benda 

m
elakukan 

gerak 
harm

onik 
arah 

vertikal 

dengan frekuensi 5 H
z. T

epat saat m
enyim

pang 4 
cm

 di atas 

titik seim
bang benda tersebut m

endapat percepatan yang 

�Q
�L�O

�D
�L���G

�D
�Q

���D
�U

�D
�K

�Q
�\�D

���«��
 

a. 
�������Œ

���P
���V

2, arah ke atas 

b. 
�������Œ

���P
���V

2, arah ke baw
ah 

c. 
���Œ

���P
���V

2, arah ke atas 

d. 
���Œ 2 m

/s 2, arah ke baw
ah 

e. 
���Œ 2 m

/s 2, arah ke atas 

C
3 

D
 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada periode dan 

frekuensi gerak 

harm
onik sederhana 

 

10. P
erhatikan besaran

-besaran yang berkaitan dengan gerak 

harm
onik sederhana berikut!

 

1) 
A

m
plitudo 

2) 
P

anjang T
ali 

3) 
M

assa beban 

4) 
P

ercepatan gravitasi bum
i

 

P
eriode ayunan sederhana bergantung pada besaran nom

or 

C
4 

D
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�«�� a. 
1), 2), dan 3) 

b. 
1), 3), dan 4) 

c. 
2), 3), dan 4) 

d. 
2) dan 4) 

e. 
3) dan 4) 

 
 

M
engaplikasikan 

persam
aan frekuensi 

untuk m
enyelesaikan 

m
asalah 

 

11. S
uatu sistem

 pegas m
assa bergerak harm

onik m
em

enuhi 

persam
aan �U
L

�r�á�w�•�‹�•�s�r�P cm
. S

etelah bergetar selam
a 

���:�4  

�V
�H

�N
�R

�Q
�����V

�L�P
�S

�D
�Q

�J�D
�Q

���G
�D

�Q
���I�U

�H
�N

�X
�H

�Q
�V

�L���J�H
�W

�D
�U

�Q
�\�D

���«��
 

a. 
�����������F

�P
���������Œ

�����+
�]

 

b. 
0,25 cm

 ; �9��  H
z 

c. 
0,25 cm

 ; ���9  H
z 

d. 
0,50 cm

 ; �6��  H
z 

e. 
0,50 cm

 ; ���6  H
z 

C
3 

B
 

M
engaplikasikan 

persam
aan periode 

12. 
S

ebuah 
ayunan 

sederhana 
m

elakukan 
gerak 

harm
onik 

sederhana dengan panjang tali 40 cm
. Jiks 

g =
 10 m

/s 2, 

C
3 

A
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dan frekuensi gerak 

harm
onik sederhana 

 

�S
�H

�U
�L�R

�G
�H

���D
�\�X

�Q
�D

�Q
���W

�H
�U

�V
�H

�E
�X

�W
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
���������Œ

���V
 

b. 
���������Œ

���V
 

c. 
���������Œ

���V
 

d. 
���������Œ

���V
 

e. 
���������Œ

���V
 

M
enganalisis 

hubungan antara 

energi potensial, 

energi kinetik, dan 

energi m
ekanik 

13. B
enda di ujung pegas bergerak harm

onik pada bidang datar 

licin. P
erbandingan energi kinetik m

aksim
um

 dan energi 

�S
�R

�W
�H

�Q
�V

�L�D
�O

���P
�D

�N
�V

�L�P
�X

�P
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
�5�6  

b. 
2 

c. 
�6�7  

d. 
�7�6  

e. 
1 

C
4 

E
 

 
 

M
engaplikasikan 

persam
aan energi 

potensial getaran 

harm
onik dalam

 

14. 
S

ebuah 
bandul 

berm
assa 

10 
gram

 
bergetar 

harm
onik 

dengan frekuensi 100 H
z dan am

plitudo 8 cm
. E

nergi 

�S
�R

�W
�H

�Q
�V

�L�D
�O

���S
�D

�G
�D

���V
�D

�D
�W

���V
�X

�G
�X

�W
���I�D

�V
�H

�Q
�\�D

���������D
�G

�D
�O

�D
�K

���«�����-�R
�X

�O
�H

��
 

a. 
0,12 �è �6  x 10

-2 

C
3 

D
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suatu perhitungan 

 

b. 
0,7 �è �6  x 10

-2 

c. 
0,23 �è �6  x 10

-2 

d. 
0,32 �è �6  x 10

-2 

e. 
0,45 �è �6  x 10

-2 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada energi 

potensial, energi 

kinetik, dan energi 

m
ekanik gerak 

harm
onik sederhana 

���������3�H
�U

�Q
�\�D

�W
�D

�D
�Q

���W
�H

�Q
�W

�D
�Q

�J���H
�Q

�H
�U

�J�L���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���\�D
�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
berbanding terbalik dengan kuadrat am

plitudo
 

b. 
berbanding lurus dengan kuadrat am

plitudo
 

c. 
berbanding lurus dengan am

plitudo
 

d. 
berbanding lurus dengan kuadrat periode

 

e. 
berbanding terbalik dengan periode

 

C
4 

B
 

 
 

M
endefinisikan 

energi potensial, 

energi kinetik, dan 

energi m
ekanik 

getaran harm
onik 

 

16. Jika benda m
engalam

i getaran harm
onik, 

m
aka jum

lah 

energi kinetik dan energi potensialnya
 �D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. m
aksim

um
 pada sim

pangan m
aksim

um
.

 

b. m
aksim

um
 pada sim

pangan nol.
 

c. tetap besarnya pada sim
pangan berapapun.

 

d. berbanding lurus dengan sim
pangannya.

 

e. berbanding terbalik pada sim
pangannya.

 

C
1 

C
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M

enjelaskan definisi 

sim
pangan gerak 

harm
onik sederhana 

17. Jika benda m
elakukan getaran selaras, m

aka besaran yang 

�E
�H

�U
�E

�D
�Q

�G
�L�Q

�J���O
�X

�U
�X

�V
���G

�H
�Q

�J�D
�Q

���V
�L�P

�S
�D

�Q
�J�D

�Q
�Q

�\�D
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«����

 

a. 
energi potensial 

 

b. 
energi kinetik 

 

c. 
kecepatan 

d. 
periode 

e. 
am

plitudo 

C
2 

E
 

 
 

M
endefinisikan 

kecepatan dan 

percepatan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

18. 
D

alam
 

gerak 
harm

onik, 
pernyataan 

di 
baw

ah 
ini 

yang 

�S
�D

�O
�L�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���«��

 

a. 
percepatan terbesar di titik balik

 

b. 
kecepatan terkecil di titik seim

bang 

c. 
percepatan terbesar di titik seim

bang
 

d. 
kecepatan terbesar di titik balik

 

e. 
kecepatan sam

a di setiap tem
pat

 

C
1 

A
 

 
 

M
endefinisikan 

kecepatan dan 

percepatan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

���������'�D
�O

�D
�P

���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���K
�D

�U
�P

�R
�Q

�L�N
�����N

�H
�F

�H
�S

�D
�W

�D
�Q

���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���«��
 

a. 
selalu sebanding dengan sim

pangannya
 

b. 
tidak bergantung sim

pangan
 

c. 
berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya

 

d. 
berbanding lurus dengan pangkat tiga am

plitudonya
 

C
1 

E
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e. 
berbanding lurus dengan sudut fasenya

 

 
 

M
enjelaskan energi 

potensial, energi 

kinetik, dan energi 

m
ekanik getaran 

harm
onik 

 

20. B
erikut ini adalah pernyataan

-pernyataan yang berkaitan 

dengan energi gerak harm
onik:

 

1. 
E

nergi gerak harm
onik terdiri dari energi potensial 

dan energi m
ekanik. 

2. 
E

nergi potensial m
aksim

um
 saat fasenya 0,25.

 

3. 
E

nergi m
ekaniknya 

berbanding 
langsung 

terhadap 

kecepatannya. 

4. 
E

nergi 
potensialnya 

selalu 
sam

a 
dengan 

energi 

m
ekaniknya. 

�3�H
�U

�Q
�\�D

�W
�D

�D
�Q

���\�D
�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
1 dan 2 

b. 
1, 2, dan 3 

c. 
1 dan 4 

d. 
2, 3, dan 4 

e. 
3 dan 4 

C
2 

D
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K
IS

I-K
IS

I S
O

A
L P

O
S

TT
E

S
T 

N
am

a S
ekolah  

:  S
M

A
 N

 2 S
lem

an 
 

 
 

 
 

 
P

enyusun  
 

: D
iana K

usum
a W

ardani
 

M
ata P

elajaran  
:  F

isika 
 

 
 

 
 

 
 

Jum
lah S

oal   
: 20 

K
elas/S

em
ester 

 
:  X

 M
IP

A
 / G

enap 
 

 
 

 
 

 
A

lokasi W
aktu  

: 45 m
enit 

M
ateri   

 
:  G

etaran H
arm

onik  
 

 
 

 
 

B
entuk S

oal    
: P

ilihan ganda 

 N
o. 

K
om

petensi 

D
asar 

Indikator
 

S
oal 

K
lasifikasi 

S
oal 

K
unci 

Jaw
aban 

1.  
M

enganalisis 

hubungan antara 

gaya dan getaran 

dalam
 kehidupan 

sehari-hari 

M
enganalisis 

hubungan antara 

kecepatan, 

am
plitudo, dan 

sim
pangan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

1. P
ada benda yang m

engalam
i getaran harm

onik m
aka saat 

sim
pangannya m

aksim
um

, benda akan m
em

iliki ....
 

a. 
kecepatan dan percepatan m

aksim
um

 

b. 
kecepatan dan percepatan m

inim
um

 

c. 
kecepatan nol dan percepatan m

aksim
um

 

d. 
kecepatan m

aksim
um

 dan percepatan nol
 

e. 
kecepatan dan percepatan nol

 

C
4 

C
 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

sim
pangan untuk 

m
enyelesaikan suatu 2. S

ebuah ayunan sederhana m
em

punyai panjang tali 30 cm
 

dengan beban 200 gram
. A

gar besar gaya pem
ulihnya 0,4 N

, 

�E
�H

�Q
�G

�D
���K

�D
�U

�X
�V

���G
�L�V

�L�P
�S

�D
�Q

�J�N
�D

�Q
���V

�H
�M

�D
�X

�K
���«��

 

a. 
6 cm

 

C
3 

A
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m
asalah 

b. 
8 cm

 

c. 
12 cm

 

d. 
16 cm

 

e. 
18 cm

 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

kecepatan gerak 

harm
onik sederhana 

untuk m
enyelesaikan 

suatu m
asalah 

 

3. 
S

ebuah 
benda 

bergerak 
harm

onik 
dengan 

persam
aan 

sim
pangan y =

 4 sin 0,1t m
eter. K

ecepatan benda pada saat   

t � �����Œ
���V

�H
�N

�R
�Q

���D
�G

�D
�O

�D
�K

���«��
 

a. 
0 m

/s 

b. 
0,2 m

/s 

c. 
0,4 m

/s 

d. 
4 m

/s  

e. 
5 m

/s 

C
3 

A
 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada sim
pangan 

gerak harm
onik 

sederhana 

4. P
ernyataan di baw

ah ini
 yang benar adalah... .

 

a. 
am

plitudo 
bandul 

berbanding 
lurus 

dengan 
periode 

bandul. 

b. 
am

plitudo bandul berbanding terbalik dengan periode 

bandul. 

c. 
m

assa bandul berbanding lurus dengan periode bandul.
 

d. 
panjang tali tidak m

em
pengaruhi periode bandul

 

C
2 

E
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e. 
periode bandul berbanding 

terbalik dengan frekuensi 

bandul. 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada gaya pem
ulih 

   

�������*�D
�\�D

���S
�H

�P
�X

�O
�L�K

���S
�D

�G
�D

���E
�H

�Q
�G

�D
���\�D

�Q
�J���E

�H
�U

�J�H
�W

�D
�U

���K
�D

�U
�P

�R
�Q

�L�N
���«��

 

a. 
sebanding dengan am

plitudo
 

b. 
sebanding dengan kecepatan

 

c. 
sebanding dengan sim

pangan
 

d. 
berbanding terbalik dengan am

plitudo
 

e. 
berbanding terbalik dengan sim

pangan
 

C
4 

C
 

M
endefinisikan 

getaran harm
onik 

  

6. G
etaran harm

onik adalah... . 

a. 
getaran 

yang 
m

em
iliki 

percepatan 
terbesar 

di 
titik 

seim
bang. 

b. getaran yang terjadi bila gaya bolak balik atau gerakan 

diterapkan pada sistem
 m

ekanis.
 

c. getaran 
yang 

m
em

iliki 
percepatan 

atau 
gaya 

yang 

bekerja pada benda berbanding terbalik dengan posisi / 

sim
pangan benda.

 

d. gerak 
bolak 

balik 
benda 

m
elalui 

suatu 
titik 

keseim
bangan 

tertentu 
dengan 

banyaknya 
getaran 

benda dalam
 setiap sekon selalu konstan.

 

C
1 

D
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e. getaran yang m
em

iliki frekuensi berbeda-beda. 

M
enjelaskan 

karakteristik gerak 

harm
onik 

7. P
erhatikan pernyataan

-pernyataan berikut! 

 1. G
erakannya periodik (bolak

-balik) 

2.  G
erakannya selalu m

elew
ati posisi keseim

bangan
 

3. 
P

ercepatan 
atau 

gaya 
yang 

bekerja 
pada 

benda 

berbanding terbalik dengan posisi/
sim

pangan benda.
 

4. A
rah percepatan atau gaya 

yang bekerja pada benda 

selalu m
engarah ke posisi keseim

bangan.
 

B
erdasarkan  pernyataan di atas yang berkaitan dengan 

benda bergetar 
harm

onik adalah... . 

a. 
1, 2, dan 3 

b. 
1, 2,  dan 4 

c. 
3 dan 4 

d. 
2 dan 3 

e. 
1, 2, 3, dan 4 

C
2 

B
 

M
enganalisis 

hubungan antara 

percepatan, 

am
plitudo, dan 

�������'�H
�Q

�J�D
�Q

���D
�\�X

�Q
�D

�Q
���E

�D
�Q

�G
�X

�O
�����R

�U
�D

�Q
�J���G

�D
�S

�D
�W

���P
�H

�Q
�H

�Q
�W

�X
�N

�D
�Q

���«��
 

a. 
m

assa benda 

b. 
w

aktu suatu tem
pat
 

c. 
percepatan gravitasi 

suatu tem
pat 

C
4 

C
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sim
pangan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

d. 
m

assa tali ayunan 

e. 
kecepatan gerak benda

 

M
engaplikasikan 

persam
aan 

percepatan gerak 

harm
onik sederhana 

untuk m
enyelesaikan 

suatu m
asalah 

 

9. 
S

ebuah 
benda 

m
elakukan 

gerak 
harm

onik 
arah 

vertikal 

dengan frekuensi 5 H
z. T

epat saat 
m

enyim
pang 4 cm

 di atas 

titik seim
bang benda tersebut m

endapat percepatan yang 

�Q
�L�O

�D
�L���G

�D
�Q

���D
�U

�D
�K

�Q
�\�D

���«��
 

a. 
�������Œ

���P
���V

2, arah ke atas 

b. 
�������Œ

���P
���V

2, arah ke baw
ah 

c. 
���Œ

���P
���V

2, arah ke atas 

d. 
���Œ 2 m

/s 2, arah ke baw
ah 

e. 
���Œ 2 m

/s 2, arah ke atas 

C
3 

D
 

M
engaplikasikan 

persam
aan energi 

potensial getaran 

harm
onik dalam

 

suatu perhitungan 

 

10. S
ebuah benda berm

assa 10 gram
 bergetar harm

onik dengan 

frekuensi 100 H
z dan am

plitudo 8 cm
. E

nergi potensial 

�S
�D

�G
�D

���V
�D

�D
�W

���V
�X

�G
�X

�W
���I�D

�V
�H

�Q
�\�D

���������D
�G

�D
�O

�D
�K

���«�����-�R
�X

�O
�H

��
 

a. 
0,12 �è �6 

b. 
0,7 �è �6 

c. 
0,23 �è �6 

C
3 

D
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d. 
0,32 �è �6 

e. 
0,45 �è �6 

M
endefinisikan 

energi potensial, 

energi kinetik, dan 

energi m
ekanik 

getaran harm
onik 

 

11. Jika benda m
engalam

i getaran harm
onik, m

aka jum
lah 

energi kinetik dan energi potensialnya
 �D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
m

aksim
um

 pada sim
pangan m

aksim
um

.
 

b. 
m

aksim
um pada sim

pangan nol.
 

c. 
tetap besarnya pada sim

pangan berapapun.
 

d. 
berbanding lurus dengan sim

pangannya.
 

e. 
berbanding terbalik pada sim

pangannya.
 

C
1 

C
 

M
engaplikasikan 

persam
aan periode 

ayunan sederhana 

untuk m
enyelesaikan 

m
asalah 

 

12. 
S

ebuah 
ayunan 

sederhana 
m

elakukan 
gerak 

harm
onik 

sederhana dengan panjang tali 40 cm
. Jiks 

g = 10 m
/s 2, 

�S
�H

�U
�L�R

�G
�H

���D
�\�X

�Q
�D

�Q
���W

�H
�U

�V
�H

�E
�X

�W
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
���������Œ

���V
 

b. 
���������Œ

���V
 

c. 
���������Œ

���V
 

d. 
���������Œ

���V
 

e. 
���������Œ

���V
 

C
3 

 

A
 

M
endefinisikan 

kecepatan dan 

���������'�D
�O

�D
�P

���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���K
�D

�U
�P

�R
�Q

�L�N
�����N

�H
�F

�H
�S

�D
�W

�D
�Q

���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���«��
 

a. 
selalu sebanding dengan sim

pangannya
 

C
1 

E
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percepatan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

b. 
tidak bergantung sim

pangan
 

c. 
berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya

 

d. 
berbanding lurus dengan pangkat tiga am

plitudonya
 

e. 
berbanding lurus dengan sudut 

fasenya 

M
enganalisis 

besaran-besaran 

pada periode dan 

frekuensi gerak 

harm
onik sederhana 

 

14. P
erhatikan besaran

-besaran yang berkaitan dengan gerak 

harm
onik sederhana berikut!

 

1) 
A

m
plitudo 

2) 
P

anjang T
ali 

3) 
M

assa beban 

4) 
P

ercepatan gravitasi bum
i

 

P
eriode ayunan sederhana bergantung pada besaran nom

or 

�«�� a. 
1), 2), dan 3) 

b. 
1), 3), dan 4) 

c. 
2), 3), dan 4) 

d. 
2) dan 4) 

e. 
3) dan 4) 

C
4 

D
 

 
M

enganalisis 

besaran-besaran 

15. P
ernyataan 

�W
�H

�Q
�W

�D
�Q

�J���H
�Q

�H
�U

�J�L���J�H
�W

�D
�U

�D
�Q

���\�D
�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
berbanding terbalik dengan kuadrat am

plitudo
 

C
4 

D
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pada energi 

potensial, energi 

kinetik, dan energi 

m
ekanik gerak 

harm
onik sederhana 

b. 
berbanding lurus dengan am

plitudo
 

c. 
berbanding lurus dengan kuadrat periode

 

d. 
berbanding lurus dengan kuadrat am

plitudo
 

e. 
berbanding terbalik dengan periode

 

 
M

engaplikasikan 

persam
aan frekuensi 

pegas untuk 

m
enyelesaikan 

m
asalah 

 

16. S
uatu sistem

 pegas m
assa bergerak harm

onik m
em

enuhi 

persam
aan �U
L

�r�á�w�•�‹�•�s�r�P cm
. S

etelah bergetar selam
a 

���:�4  

�V
�H

�N
�R

�Q
�����V

�L�P
�S

�D
�Q

�J�D
�Q

���G
�D

�Q
���I�U

�H
�N

�X
�H

�Q
�V

�L���J�H
�W

�D
�U

�Q
�\�D

���«��
 

a. 
�����������F

�P
���������Œ

�����+
�]

 

b. 
0,25 cm

 ; �9��  H
z 

c. 
0,25 cm

 ; ���9  H
z 

d. 
0,50 cm

 ; �6��  H
z 

e. 
0,50 cm

 ; ���6  H
z 

C
3 

B
 

M
enjelaskan definisi 

sim
pangan gerak 

harm
onik sederhana 

17. Jika benda m
elakukan getaran selaras, m

aka besaran yang 

�E
�H

�U
�E

�D
�Q

�G
�L�Q

�J���O
�X

�U
�X

�V
���G

�H
�Q

�J�D
�Q

���V
�L�P

�S
�D

�Q
�J�D

�Q
�Q

�\�D
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«����

 

a. 
energi potensial 

 

b. 
energi kinetik 

 

c. 
kecepatan 

C
2 

E
 



211 
 

d. 
periode 

e. 
am

plitudo 

M
enjelaskan energi 

potensial, energi 

kinetik, dan energi 

m
ekanik getaran 

harm
onik 

 

18. B
erikut ini adalah pernyataan

-pernyataan yang berkaitan 

dengan energi gerak harm
onik:

 

1. 
E

nergi gerak harm
onik terdiri dari energi potensial 

dan energi m
ekanik. 

2. 
E

nergi potensial m
aksim

um
 saat fasenya 0,25.

 

3. 
E

nergi 
m

ekaniknya 
berbanding 

langsung 
terhadap 

kecepatannya. 

4. 
E

nergi 
potensialnya 

selalu 
sam

a 
dengan 

energi 

m
ekaniknya. 

�3�H
�U

�Q
�\�D

�W
�D

�D
�Q

���\�D
�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���D

�G
�D

�O
�D

�K
���«��

 

a. 
1 dan 2 

b. 
1, 2, dan 3 

c. 
1 dan 4 

d. 
2, 3, dan 4 

e. 
3 dan 4 

C
2 

D
 

M
enganalisis 

hubungan antara 

19. B
enda di ujung pegas bergerak harm

onik pada bidang datar 

licin. P
erbandingan energi kinetik m

aksim
um

 dan energi C
4 

E
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energi potensial, 

energi kinetik, dan 

energi m
ekanik 

potensial m
aksim

um
 �D�G

�D
�O

�D
�K

���«��
 

a. 
�5�6  

b. 
2 

c. 
�6�7  

d. 
�7�6  

e. 
1 

 
M

endefinisikan 

kecepatan dan 

percepatan pada 

gerak harm
onik 

sederhana 

20. 
D

alam
 

gerak 
harm

onik, 
pernyataan 

di 
baw

ah 
ini 

yang 

�S
�D

�O
�L�Q

�J���E
�H

�Q
�D

�U
���«��

 

a. 
percepatan terbesar di titik balik

 

b. 
kecepatan terkecil di titik seim

bang
 

c. 
percepatan terbesar di titik seim

bang 

d. 
kecepatan terbesar di titik balik

 

e. 
kecepatan sam

a di setiap tem
pat

 

C
1 

A
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Lampiran 2.7 

PRETEST MATERI GETARAN HARMONIK  
 

Petunjuk Pengerjaan 
 

1. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
2. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a,b,c,d, atau e di lembar yang telah disediakan! 

 
1. Getaran harmonik adalah... . 

a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di titik seimbang. 
b. getaran yang terjadi bila gaya bolak balik atau gerakan diterapkan pada 

sistem mekanis. 
c. getaran yang memiliki percepatan atau gaya yang bekerja pada benda 

berbanding terbalik dengan posisi / simpangan benda. 
d. gerak bolak balik benda melalui suatu titik keseimbangan tertentu dengan 

banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan. 
e. getaran yang memiliki frekuensi berbeda-beda. 

 
 

�������*�D�\�D���S�H�P�X�O�L�K���S�D�G�D���E�H�Q�G�D���\�D�Q�J���E�H�U�J�H�W�D�U���K�D�U�P�R�Q�L�N���«���� 

a. sebanding dengan amplitudo 
b. sebanding dengan kecepatan 
c. sebanding dengan simpangan 
d. berbanding terbalik dengan amplitudo 
e. berbanding terbalik dengan simpangan 

 
 
3.  Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 

 1. Gerakannya periodik (bolak-balik) 
2.  Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan 
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda berbanding terbalik dengan 

posisi / simpangan benda. 
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke 

posisi keseimbangan. 
 
Berdasarkan  pernyataan di atas yang berkaitan dengan benda bergetar 
harmonik adalah...  
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2,  dan 4 
c. 3 dan 4 
d. 2 dan 3 
e. 1, 2, 3, dan 4 
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4. Pernyataan di bawah ini yang benar adalah... . 

a. amplitudo bandul berbanding lurus dengan periode bandul. 
b. amplitudo bandul berbanding terbalik dengan periode bandul. 
c. massa bandul berbanding lurus dengan periode bandul. 
d. panjang tali tidak mempengaruhi periode bandul 
e. periode bandul berbanding terbalik dengan frekuensi bandul. 

 
 

5. Sebuah ayunan sederhana mempunyai panjang tali 30 cm dengan beban 200 
gram. Agar besar gaya pemu�O�L�K�Q�\�D�����������1�����E�H�Q�G�D���K�D�U�X�V���G�L�V�L�P�S�D�Q�J�N�D�Q���V�H�M�D�X�K���«�� 

a. 6 cm 
b. 8 cm 
c. 12 cm 
d. 16 cm 
e. 18 cm 

 
 
6. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka saat simpangannya 

maksimum, benda akan memiliki .... 

a. kecepatan dan percepatan maksimum 
b. kecepatan dan percepatan minimum 
c. kecepatan nol dan percepatan maksimum 
d. kecepatan maksimum dan percepatan nol 
e. kecepatan dan percepatan nol 

 
 

7. Sebuah benda bergerak harmonik dengan persamaan simpangan y = 4 sin 0,1t 
meter. Kecepatan benda pada saat   t � �����Œ���V�H�N�R�Q���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 0 m/s 
b. 0,2 m/s 
c. 0,4 m/s 
d. 4 m/s  
e. 5 m/s 

 
 
�������'�H�Q�J�D�Q���D�\�X�Q�D�Q���E�D�Q�G�X�O�����R�U�D�Q�J���G�D�S�D�W���P�H�Q�H�Q�W�X�N�D�Q���«�� 

a. massa benda 
b. waktu suatu tempat 
c. percepatan gravitasi suatu tempat 
d. massa tali ayunan 
e. kecepatan gerak benda 
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9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah vertikal dengan frekuensi 5 Hz. 
Tepat saat menyimpang 4 cm di atas titik seimbang benda tersebut mendapat 
�S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���\�D�Q�J���Q�L�O�D�L���G�D�Q���D�U�D�K�Q�\�D���«�� 
a. �������Œ���P���V2, arah ke atas 
b. �������Œ���P���V2, arah ke bawah 
c. ���Œ���P���V2, arah ke atas 
d. ���Œ2 m/s2, arah ke bawah 
e. ���Œ2 m/s2, arah ke atas 

 
 
10. Perhatikan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak harmonik sederhana 

berikut! 
1) Amplitudo 
2) Panjang Tali 
3) Massa beban 
4) Percepatan gravitasi bumi 

 
�3�H�U�L�R�G�H���D�\�X�Q�D�Q���V�H�G�H�U�K�D�Q�D���E�H�U�J�D�Q�W�X�Q�J���S�D�G�D���E�H�V�D�U�D�Q���Q�R�P�R�U���«�� 

a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 2) dan 4) 
e. 3) dan 4) 

 
 
11. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik memenuhi persamaan �U
L

�r�á�w�•�‹�•�s�r�P cm. Setelah bergetar selama 
��

�:�4
 sekon, simpangan dan frekuensi 

�J�H�W�D�U�Q�\�D���«�� 
a. �����������F�P���������Œ�����+�] 

b. 0,25 cm ; 
�9

��
 Hz 

c. 0,25 cm ; 
��

�9
 Hz 

d. 0,50 cm ; 
�6

��
 Hz 

e. 0,50 cm ; 
��

�6
 Hz 

 
 
12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak harmonik sederhana dengan 

panjang tali 40 cm. Jiks g = 10 m/s2�����S�H�U�L�R�G�H���D�\�X�Q�D�Q���W�H�U�V�H�E�X�W���D�G�D�O�D�K���«�� 
a. ���������Œ���V 
b. ���������Œ���V 
c. ���������Œ���V 
d. ���������Œ���V 
e. ���������Œ���V 
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13. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang datar licin. 
Perbandingan energi kinetik maksimum dan energi potensial maksimum 
�D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 
�5

�6
 

b. 2 
c. 

�6

�7
 

d. 
�7

�6
 

e. 1 
 

14. Sebuah partikel bermassa 10 gram bergetar harmonik dengan frekuensi 100 
Hz dan amplitudo 8 cm. Energi potensial pada saat sudut fasenya 30 adalah 
�«�����-�R�X�O�H�� 

a. 0,12 �è�6 
b. 0,7 �è�6 
c. 0,23 �è�6 
d. 0,32 �è�6 
e. 0,45 �è�6 

 
 
���������3�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���W�H�Q�W�D�Q�J���H�Q�H�U�J�L���J�H�W�D�U�D�Q���\�D�Q�J���E�H�Q�D�U���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo 
b. berbanding lurus dengan amplitudo 
c. berbanding lurus dengan kuadrat periode 
d. berbanding lurus dengan kuadrat amplitudo 
e. berbanding terbalik dengan periode 

 
 
16. Jika benda mengalami getaran harmonik, maka jumlah energi kinetik dan 

energi potensialnya �D�G�D�O�D�K���«�� 
a. maksimum pada simpangan maksimum. 
b. maksimum pada simpangan nol. 
c. tetap besarnya pada simpangan berapapun. 
d. berbanding lurus dengan simpangannya. 
e. berbanding terbalik pada simpangannya. 

 
 
17. Jika benda melakukan getaran selaras, maka besaran yang berbanding lurus 

�G�H�Q�J�D�Q���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�Q�\�D���D�G�D�O�D�K���«���� 
a. energi potensial  
b. energi kinetik  
c. kecepatan 
d. periode 
e. amplitudo 
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18. �'�D�O�D�P���J�H�U�D�N���K�D�U�P�R�Q�L�N�����S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���G�L���E�D�Z�D�K���L�Q�L���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���E�H�Q�D�U���«�� 

a. percepatan terbesar di titik balik 
b. kecepatan terkecil di titik seimbang 
c. percepatan terbesar di titik seimbang 
d. kecepatan terbesar di titik balik 
e. kecepatan sama di setiap tempat 

 
 
19. Dalam �J�H�W�D�U�D�Q���K�D�U�P�R�Q�L�N�����N�H�F�H�S�D�W�D�Q���J�H�W�D�U�D�Q���«�� 

a. selalu sebanding dengan simpangannya 
b. tidak bergantung simpangan 
c. berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya 
d. berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudonya 
e. berbanding lurus dengan sudut fasenya 

 
 

20. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan energi gerak 
harmonik: 

1. Energi gerak harmonik terdiri dari energi potensial dan energi mekanik. 
2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25. 
3. Energi mekaniknya berbanding langsung terhadap kecepatannya. 
4. Energi potensialnya selalu sama dengan energi mekaniknya. 

 
�3�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���\�D�Q�J���E�H�Q�D�U���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 1 dan 2 
b. 1, 2, dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2, 3, dan 4 
e. 3 dan 4 
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POSTTEST MATERI GETARAN HARMONIK  
 

Petunjuk Pengerjaan 
 

3. Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal! 
4. Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) pada huruf 

a,b,c,d, atau e di lembar yang telah disediakan! 

 
1. Pada benda yang mengalami getaran harmonik maka saat simpangannya 

maksimum, benda akan memiliki .... 

a. kecepatan dan percepatan maksimum 
b. kecepatan dan percepatan minimum 
c. kecepatan nol dan percepatan maksimum 
d. kecepatan maksimum dan percepatan nol 
e. kecepatan dan percepatan nol 

 
 

2. Sebuah ayunan sederhana mempunyai panjang tali 30 cm dengan beban 200 
gram. Agar besar gaya pemulihnya 0�������1�����E�H�Q�G�D���K�D�U�X�V���G�L�V�L�P�S�D�Q�J�N�D�Q���V�H�M�D�X�K���«�� 

a. 6 cm 
b. 8 cm 
c. 12 cm 
d. 16 cm 
e. 18 cm 

 
 
3.  Sebuah benda bergerak harmonik dengan persamaan simpangan y = 4 sin 0,1t 

meter. Kecepatan benda pada saat   t � �����Œ���V�H�N�R�Q���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 0 m/s 
b. 0,2 m/s 
c. 0,4 m/s 
d. 4 m/s  
e. 5 m/s 

 
 
 
4. Pernyataan di bawah ini yang benar adalah... . 

a. amplitudo bandul berbanding lurus dengan periode bandul. 
b. amplitudo bandul berbanding terbalik dengan periode bandul. 
c. massa bandul berbanding lurus dengan periode bandul. 
d. panjang tali tidak mempengaruhi periode bandul 
e. periode bandul berbanding terbalik dengan frekuensi bandul. 
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�������*�D�\�D���S�H�P�X�O�L�K���S�D�G�D���E�H�Q�G�D���\�D�Q�J���E�H�U�J�H�W�D�U���K�D�U�P�R�Q�L�N���«���� 

a. sebanding dengan amplitudo 
b. sebanding dengan kecepatan 
c. sebanding dengan simpangan 
d. berbanding terbalik dengan amplitudo 
e. berbanding terbalik dengan simpangan 

 
 
6.  Getaran harmonik adalah... . 

a. getaran yang memiliki percepatan terbesar di titik seimbang. 
b. getaran yang terjadi bila gaya bolak balik atau gerakan diterapkan pada 

sistem mekanis. 
c. getaran yang memiliki percepatan atau gaya yang bekerja pada benda 

berbanding terbalik dengan posisi / simpangan benda. 
d. gerak bolak balik benda melalui suatu titik keseimbangan tertentu dengan 

banyaknya getaran benda dalam setiap sekon selalu konstan. 
e. getaran yang memiliki frekuensi berbeda-beda. 

 
 

7. Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut! 
 1. Gerakannya periodik (bolak-balik) 
2.  Gerakannya selalu melewati posisi keseimbangan 
3. Percepatan atau gaya yang bekerja pada benda berbanding terbalik dengan 

posisi / simpangan benda. 
4. Arah percepatan atau gaya yang bekerja pada benda selalu mengarah ke 

posisi keseimbangan. 
 
Berdasarkan  pernyataan di atas yang berkaitan dengan benda bergetar 
harmonik adalah...  
a. 1, 2, dan 3 
b. 1, 2,  dan 4 
c. 3 dan 4 
d. 2 dan 3 
e. 1, 2, 3, dan 4 

 
 
�������'�H�Q�J�D�Q���D�\�X�Q�D�Q���E�D�Q�G�X�O�����R�U�D�Q�J���G�D�S�D�W���P�H�Q�H�Q�W�X�N�D�Q���«�� 

a. massa benda 
b. waktu suatu tempat 
c. percepatan gravitasi suatu tempat 
d. massa tali ayunan 
e. kecepatan gerak benda 
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9. Sebuah benda melakukan gerak harmonik arah vertikal dengan frekuensi 5 Hz. 
Tepat saat menyimpang 4 cm di atas titik seimbang benda tersebut mendapat 
�S�H�U�F�H�S�D�W�D�Q���\�D�Q�J���Q�L�O�D�L���G�D�Q���D�U�D�K�Q�\�D���«�� 
a. �������Œ���P���V2, arah ke atas 
b. �������Œ���P���V2, arah ke bawah 
c. ���Œ���P���V2, arah ke atas 
d. ���Œ2 m/s2, arah ke bawah 
e. ���Œ2 m/s2, arah ke atas 

 
 
10. Sebuah partikel bermassa 10 gram bergetar harmonik dengan frekuensi 100 

Hz dan amplitudo 8 cm. Energi potensial pada saat sudut fasenya 30 adalah 
�«�����-�R�X�O�H�� 

a. 0,12 �è�6 
b. 0,7 �è�6 
c. 0,23 �è�6 
d. 0,32 �è�6 
e. 0,45 �è�6 

 
 
11. Jika benda mengalami getaran harmonik, maka jumlah energi kinetik dan 

energi potensialnya �D�G�D�O�D�K���«�� 
a. maksimum pada simpangan maksimum. 
b. maksimum pada simpangan nol. 
c. tetap besarnya pada simpangan berapapun. 
d. berbanding lurus dengan simpangannya. 
e. berbanding terbalik pada simpangannya. 

 
 
12. Sebuah ayunan sederhana melakukan gerak harmonik sederhana dengan 

panjang tali 40 cm. Jiks g = 10 m/s2�����S�H�U�L�R�G�H���D�\�X�Q�D�Q���W�H�U�V�H�E�X�W���D�G�D�O�D�K���«�� 
a. ���������Œ���V 
b. ���������Œ���V 
c. ���������Œ���V 
d. ���������Œ���V 
e. ���������Œ���V 

 
 
13. Dalam getaran harmonik, kecepatan get�D�U�D�Q���«�� 

a. selalu sebanding dengan simpangannya 
b. tidak bergantung simpangan 
c. berbanding terbalik dengan kuadrat frekuensinya 
d. berbanding lurus dengan pangkat tiga amplitudonya 
e. berbanding lurus dengan sudut fasenya 
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14. Perhatikan besaran-besaran yang berkaitan dengan gerak harmonik sederhana 
berikut! 

1) Amplitudo 
2) Panjang Tali 
3) Massa beban 
4) Percepatan gravitasi bumi 

 
�3�H�U�L�R�G�H���D�\�X�Q�D�Q���V�H�G�H�U�K�D�Q�D���E�H�U�J�D�Q�W�X�Q�J���S�D�G�D���E�H�V�D�U�D�Q���Q�R�P�R�U���«�� 

a. 1), 2), dan 3) 
b. 1), 3), dan 4) 
c. 2), 3), dan 4) 
d. 2) dan 4) 
e. 3) dan 4) 

 
 
15. Pernyataan tentang �H�Q�H�U�J�L���J�H�W�D�U�D�Q���\�D�Q�J���E�H�Q�D�U���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. berbanding terbalik dengan kuadrat amplitudo 
b. berbanding lurus dengan amplitudo 
c. berbanding lurus dengan kuadrat periode 
d. berbanding lurus dengan kuadrat amplitudo 
e. berbanding terbalik dengan periode 

 
 
16. Suatu sistem pegas massa bergerak harmonik memenuhi persamaan �U
L

�r�á�w�•�‹�•�s�r�P cm. Setelah partikel bergetar selama 
��

�:�4
 sekon, simpangan dan 

�I�U�H�N�X�H�Q�V�L���J�H�W�D�U�Q�\�D���«�� 
a. �����������F�P���������Œ�����+�] 

b. 0,25 cm ; 
�9

��
 Hz 

c. 0,25 cm ; 
��

�9
 Hz 

d. 0,50 cm ; 
�6

��
 Hz 

e. 0,50 cm ; 
��

�6
 Hz 

 
 
17. Jika benda melakukan getaran selaras, maka besaran yang berbanding lurus 

�G�H�Q�J�D�Q���V�L�P�S�D�Q�J�D�Q�Q�\�D���D�G�D�O�D�K���«���� 
a. energi potensial  
b. energi kinetik  
c. kecepatan 
d. periode 
e. amplitudo 
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18. Berikut ini adalah pernyataan-pernyataan yang berkaitan dengan energi gerak 
harmonik: 

1. Energi gerak harmonik terdiri dari energi potensial dan energi mekanik. 
2. Energi potensial maksimum saat fasenya 0,25. 
3. Energi mekaniknya berbanding langsung terhadap kecepatannya. 
4. Energi potensialnya selalu sama dengan energi mekaniknya. 

 
Pernyataan yang ben�D�U���D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 1 dan 2 
b. 1, 2, dan 3 
c. 1 dan 4 
d. 2, 3, dan 4 
e. 3 dan 4 

 
 
19. Benda di ujung pegas bergerak harmonik pada bidang datar licin. 

Perbandingan energi kinetik maksimum dan energi potensial maksimum 
�D�G�D�O�D�K���«�� 

a. 
�5

�6
 

b. 2 
c. 

�6

�7
 

d. 
�7

�6
 

e. 1 
 
 

20. Dalam gerak harmonik, �S�H�U�Q�\�D�W�D�D�Q���G�L���E�D�Z�D�K���L�Q�L���\�D�Q�J���S�D�O�L�Q�J���E�H�Q�D�U���«�� 

a. percepatan terbesar di titik balik 
b. kecepatan terkecil di titik seimbang 
c. percepatan terbesar di titik seimbang 
d. kecepatan terbesar di titik balik 
e. kecepatan sama di setiap tempat 
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Lampiran 2.8 

KISI -KISI ANGKET MINAT BELAJAR  

No. Aspek Minat 
Sebaran Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Pernyataan 

1 Perasaan senang 1, 2, 3, 8, 17 5 

2 Ketertarikan 5, 6, 7, 15, 20 5 

3 Perhatian 4, 9, 11, 12, 18 5 

4 Keterlibatan 10, 13, 14, 16, 19 5 

Jumlah Pernyataan 20 
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Lampiran 2.9 

ANGKET MINAT BELAJAR  
SEBELUM MENGGUNAKAN PHYSICS MAGZ BERBASIS 

CONTEXTUAL LEARNING 
 

Nama : 

Kelas/No :  

Hari/tanggal : 

Petunjuk  : 

1. Bacalah dan pahami pernyataan di bawah ini. 

2. �%�H�U�L�O�D�K�� �W�D�Q�G�D�� �F�H�Q�W�D�Q�J�� ���¥���� �S�D�G�D�� �M�D�Z�D�E�D�Q�� �\�D�Q�J�� �W�H�O�D�K�� �G�L�V�H�G�L�D�N�D�Q��sesuai 
dengan kondisi anda. 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 

1 
Saya dapat memahami fenomena getaran benda di 
sekitar dengan konsep fisika 

    

2 
Saya dapat mengerjakan soal getaran harmonik 
secara mandiri 

    

3 Saya menyukai pelajaran fisika khususnya materi 
getaran harmonik 

    

4 
Saya merasa kesulitan dalam memahami materi 
dari buku paket fisika karena tampilan dan bahasa 
yang digunakan monoton dan sulit dimengerti 

    

5 Saya mampu memahami konsep getaran harmonik 
dengan mudah 

    

6 
Saya bertanya pada guru tentang contoh getaran 
harmonik pada kehidupan sehari-hari 

    

7 
Saya berdiskusi dengan teman dalam mengerjakan 
soal atau tugas getaran harmonik 

    

8 Saya tidak suka menggunakan buku paket fisika     

9 
Saya selalu mengikuti perkembangan teknologi 
yang berkaitan dengan ilmu fisika khususnya 
materi getaran harmonik 

    

10 Saya merasa kesulitan memahami materi getaran 
harmonik dengan buku paket fisika karena materi 
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No. Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 
rumit dan tidak jelas 

11 
Saya mempelajari kembali materi yang telah 
diajarkan agar dapat lebih mudah mengikuti 
pelajaran getaran harmonik selanjutnya 

    

12 
Saya harus belajar fisika materi getaran harmonik 
dengan lebih giat karena ingin menguasai latihan 
soal yang diberikan guru 

    

13 
Saya tidak malu bertanya kepada guru dan teman 
jika kurang memahami kalimat yang ada pada 
buku paket fisika  

    

14 
Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan guru 
dalam kelas karena saya paham materi dari buku 
paket  

    

15 Saya merasa bosan belajar materi getaran 
harmonik menggunakan buku paket 

    

16 
Saya mudah berkonsentrasi pada kegiatan 
pembelajaran fisika pada materi getaran harmonik 
dengan buku paket 

    

17 
Saya senang membaca materi getaran harmonik 
dalam buku paket fisika 

    

18 
Saya tidak merasa kesulitan memahami materi 
getaran harmonik dari buku paket  

    

19 
Saya bertanya pada guru atau teman dalam 
menyelesaikan permasalahan getaran harmonik 
dari buku paket 

    

20 Saya tertarik dengan pembelajaran fisika dengan 
buku paket pada materi getaran harmonik  
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ANGKET MINAT BELAJAR  
SETELAH MENGGUNAKAN PHYSICSMAGZ BERBASIS 

CONTEXTUAL LEARNING 

 

Nama : 

Kelas/No :  

Hari/tanggal : 

Petunjuk  : 

1. Bacalah dan pahami pernyataan di bawah ini dengan baik. 

2. �%�H�U�L�O�D�K�� �W�D�Q�G�D�� �F�H�Q�W�D�Q�J�� ���¥���� �S�D�G�D�� �M�D�Z�D�E�D�Q�� �\�D�Q�J�� �W�H�O�D�K�� �G�L�V�H�G�L�D�N�D�Q�� �V�H�V�X�D�L��
dengan kondisi anda 

SS = Sangat Setuju 

S = Setuju 

TS = Tidak Setuju 

STS = Sangat Tidak Setuju 

No. Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 

1 

Setelah belajar dengan majalah Physics Magz 
edisi getaran harmonik, saya dapat memahami 
fenomena getaran benda di sekitar dengan konsep 
fisika. 

    

2 
Setelah menggunakan majalah Physics Magz edisi 
getaran harmonik, saya dapat mengerjakan soal 
getaran harmonik secara mandiri  

    

3 
Saya menyukai pelajaran fisika khususnya materi 
getaran harmonik setelah belajar dengan majalah 
Physics Magz edisi getaran harmonik 

    

4 

Saya merasa kesulitan dalam memahami materi 
dari majalah Physics Magz edisi getaran harmonik 
karena tampilan dan bahasa yang digunakan 
monoton dan sulit dipahami. 

    

5 
Belajar dengan Physics Magz edisi getaran 
harmonik dapat membantu saya memahami 
konsep getaran harmonik dengan mudah 

    

6 

Saya lebih terdorong untuk bertanya pada guru 
tentang contoh getaran harmonik pada kehidupan 
sehari-hari dalam pembelajaran menggunakan  
majalah Physics Magz edisi getaran harmonik 
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No. Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 

7 

Saya berdiskusi dengan teman dalam mengerjakan 
soal atau tugas getaran harmonik yang terdapat 
pada majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik. 

    

8 
Saya lebih suka menggunakan buku paket fisika 
daripada majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik 

    

9 

Saya dapat mengetahui perkembangan teknologi 
yang berkaitan dengan ilmu fisika khususnya 
materi getaran harmonik setelah mengikuti 
kegiatan pembelajaran menggunakan majalah 
Physics Magz edisi getaran harmonik 

    

10 

Saya merasa kesulitan memahami materi getaran 
harmonik dengan majalah Physics Magz edisi 
getaran harmonik karena materi rumit dan tidak 
jelas 

    

11 

Dengan menggunakan majalah Physics Magz edisi 
getaran harmonik saya mempelajari kembali 
materi yang sudah diajarkan agar lebih mudah 
mengikuti pelajaran getaran harmonik selanjutnya 

    

12 

Saya harus belajar fisika materi getaran harmonik 
dengan lebih giat karena ingin menguasai latihan 
soal yang terdapat pada majalah Physics Magz 
edisi getaran harmonik 

    

13 

Saya tidak malu menanyakan kepada guru dan 
teman jika kurang memahami kalimat yang ada 
pada majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik 

    

14 
Saya selalu berusaha menjawab pertanyaan guru 
dalam kelas karena saya paham materi dari 
majalah Physics Magz edisi getaran harmonik 

    

15 
Saya merasa bosan belajar materi getaran 
harmonik menggunakan Physics Magz edisi 
getaran harmonik 

    

16 

Saya mudah berkonsentrasi pada kegiatan 
pembelajaran fisika pada materi getaran harmonik 
dengan majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik karena materi yang disajikan sistematis 

    

17 
Saya senang membaca materi getaran harmonik 
dalam majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik 

    

18 
Dengan majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik saya lebih mudah memahami materi 
getaran harmonik  

    

19 Saya bertanya pada guru atau teman dalam 
menyelesaikan permasalahan getaran harmonik 
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No. Pernyataan 
Keterangan 

SS S TS STS 
pada majalah Physics Magz edisi getaran 
harmonik 

20 

Kegiatan pembelajaran menggunakan majalah 
Physics Magz edisi getaran harmonik membuat 
saya lebih tertarik dengan pembelajaran fisika 
khususnya materi getaran harmonik  
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Lampiran 2.10 

KISI -KISI ANGKET RESPON SISWA  

No. Aspek  
Sebaran Butir 
Pernyataan 

1 Materi 3, 7 

2 Penyajian 4, 5, 18, 19 

3 Keterbacaan  11, 12, 14, 15, 
21, 22, 23, 25 

4 Tampilan Fisik 10, 13, 16, 17, 
20, 24 

5 Penggunaan 1, 2, 6, 8, 9, 26 

 Jumlah pernyataan 26 
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Lampiran 2.11 

ANGKET RESPON SISWA TERHADAP MAJALAH FISIKA  
PHYSICS MAGZ 

 
Nama :  
Kelas/No. :  
 
Petunjuk pengisian angket: 

1. Angket ini bertujuan untuk mengetahui respon siswa terhadap majalah 
fisika Physics Magz. 

2. Pilihlah satu jawaban yang sesuai dengan pendapat dan kondisi anda 
�G�H�Q�J�D�Q���P�H�P�E�H�U�L���W�D�Q�G�D���F�H�Q�W�D�Q�J�����¥�����S�D�G�D���N�R�O�R�P���\�D�Q�J��tersedia 

3. Angket tidak mempengaruhi nilai anda. 
 
Keterangan: 
 
1 = STS  : Sangat Tidak Setuju 
2 = TS  : Tidak Setuju 
3 = S  : Setuju 
4 = SS  : Sangat Setuju 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 

1 
Majalah fisika Physics Magz ini membantu saya 
untuk belajar sesuai dengan kecepatan berpikir 
saya. 

    

2 
Saya dapat membaca materi yang belum saya 
pahami dalam majalah Physics Magz  ini secara 
mandiri. 

    

3 Konsep getaran harmonik dijelaskan dalam 
majalah fisika Physics Magz dengan baik. 

    

4 
Materi getaran harmonik dalam majalah Physics 
Magz dipaparkan secara rumit dan tidak jelas. 

    

5 
Pengorganisasian materi dalam majalah Physics 
Magz ini menjadikan materi getaran harmonik 
lebih mudah dipahami. 

    

6 
Majalah fisika Physics Magz ini sangat baik 
apabila digunakan sebagai alternatif sumber 
belajar mandiri 

    

7 
Saya mampu memahami materi getaran harmonik 
dalam majalah Physics Magz  ini secara 
keseluruhan. 

    

8 Majalah Physics Magz tidak membuat saya  
tertarik untuk belajar materi getaran harmonik. 

    

9 
Adanya ilustrasi pendukung dalam majalah fisika 
Physics Magz  membuat saya lebih memahami 
konsep getaran harmonik  

    



231 
 

No. Pernyataan 
Pilihan Jawaban 
1 2 3 4 

10 
Desain majalah fisika Physics Magz  ini membuat 
saya tertarik untuk belajar. 

    

11 

Penulisan konten dalam majalah fisika Physics 
Magz menggunakan jenis huruf (font) yang sudah 
sesuai sehingga saya tidak kesulitan untuk 
membacanya. 

    

12 Majalah dilengkapi gambar atau ilustrasi 
pendukung memperjelas materi yang dibahas 

    

13 Sampul (cover) majalah menarik dan berkaitan 
dengan materi getaran harmonik 

    

14 Kualitas gambar buruk dan pecah     

15 
Ukuran huruf (font) dalam majalah fisika Physics 
Magz sudah sesuai sehingga saya tidak kesulitan 
untuk membacanya 

    

16 
Desain majalah Physics Magz ini sama sekali 
tidak membuat saya tertarik untuk membacanya 

    

17 
Tampilan majalah Physics Magz secara 
keseluruhan baik 

    

18 
Majalah Physics Magz memuat artikel menarik 
yang memberikan saya pengetahuan baru 

    

19 Kata mutiara dalam majalah Physics Magz tidak 
membuat saya bersemangat  

    

20 Pemilihan warna background dan warna tulisan 
tepat sehingga mudah dibaca 

    

21 Saya dapat memahami kalimat dalam majalah 
Physics Magz dengan mudah 

    

22 
Majalah Physics Magz menggunakan bahasa 
majalah namun tetap memperhatikan kaidah 
penulisan yang benar 

    

23 
Dalam majalah Physics Magz  ini tidak terdapat 
kesalahan penulisan 

    

24 
Secara keseluruhan majalah fisika Physics Magz 
dapat meningkatkan minat belajar saya terhadap 
fisika 

    

25 
Kualitas gambar dalam majalah fisika Physics 
Magz baik dan tidak pecah 

    

26 Saya setuju apabila terdapat majalah fisika seperti 
Physics Magz untuk materi fisika yang lain 
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Lampiran 3. Hasil Penelitian dan Analisis Data 

1. Analisis Validasi RPP 

2. Analisis Validasi Majalah 

3. Analisis Validasi Angket Minat Belajar 

4. Analisis Validasi Soal Pretest dan Posttest 

5. Analisis Validasi Angket Respon Siswa 

6. Analisis Keterlaksanaan RPP 

7. Analisis Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest 

dengan QUEST 

8. Analisis Hasil Minat Belajar  

9. Analisis Peningkatan Minat Belajar 

10. Analisis Hasil Pretest dan Posttest 

11. Analisis Peningkatan Hasil Belajar 

12. Analisis Respon Siswa Terhadap Majalah 
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Lampiran 3.1 

Analisis Validasi RPP 
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Lampiran 3.2 

Analisis Validasi Majalah 
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Lampiran 3.3  

Analisis Validasi Angket Minat Belajar 
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Lampiran 3.4  

Analisis Validasi Soal Pretest dan Posttest 
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Lampiran 3.5 

Analisis Validasi Angket Respon Siswa 
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Lampiran 3.6  

 

Analisis Keterlaksanaan RPP  
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Lampiran 3.7 

Analisis Validitas dan Reliabilitas Soal Pretest dan Posttest dengan QUEST 

 

UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
---------------------------------------- ---------------
----------------------------------------------------  
  
Item    1: item 1                              Infit 
MNSQ = 1.02  
                                                     
Disc = 0.31  
  
Categories        A [0]     B [0]     C [0]     D [1]     
E [0]    missing  
  
Count                2         2         1        24         
3         0  
Percent (%)        6.3       6.3       3.1      75.0       
9.4  
Pt - Biserial      - 0.18     - 0.10     - 0.12      0.31     
- 0.15  
Mean Ability      0.01      0.23      0.01      0.73      
0.17        NA  
StDev Ability     0.94      0.00      0.00      0.85      
0.38        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.64  
Error                       0.43  
.......................................................
....................................................  
  
Item    2: item 2                              Infit 
MNSQ = 0.95  
                                                     
Disc = 0.42  
  
Categories        A [0]     C [1]     D [0]     E [0]    
missing  
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Count                2        17         1        12         
0 
Percent (%)        6.3      53.1       3.1      37.5  
Pt - Biserial       0.02      0.41     - 0.12     - 0.39  
Mean Ability      0.59      0.92      0.01      0.15        
NA 
StDev Ability     0.35      0.88      0.00      0.57        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.41  
Error                       0.38  
.......................................................
....... .............................................  
  
Item    3: item 3                              Infit 
MNSQ = 1.21  
                                                     
Disc = 0.10  
  
Categories        A [0]     B [1]     C [0]     E [0]    
missing  
  
Count                2        20         1         9         
0 
Percent (%)        6.3      62.5       3.1      28.1  
Pt - Biserial      - 0.29      0.10     - 0.34      0.18  
Mean Ability     - 0.35      0.64     - 0.93      0.82        
NA 
StDev Ability     0.58      0.76      0.00      0.75        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.01  
Error                       0.39  
.......................................................
....................................................  
  
Item    4: ite m 4                              Infit 
MNSQ = 0.88  
                                                     
Disc = 0.48  
=======================================================
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------- -----  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
---------------------------------- ---------------------
----------------------------------------------------  
  
Categories        A [0]     B [0]     E [1]    missing  
  
Count                3         6        23         0  
Percent (%)        9.4      18.8      71.9  
Pt - Biserial       - 0.45     - 0.21      0.47  
Mean Ability     - 0.53      0.20      0.82        NA  
StDev Ability     0.30      0.69      0.74        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.47  
Error                       0.42  
................ .......................................
....................................................  
  
Item    5: item 5                              Infit 
MNSQ = 0.84  
                                                     
Disc = 0.48  
  
Categories        A [1]     B [0]     C [0]    missing  
  
Count               27         3         2         0  
Percent (%)       84.4       9.4       6.3  
Pt - Biserial       0.48     - 0.28     - 0.37  
Mean Ability      0.75     - 0.15     - 0.57        NA  
StDev  Ability     0.76      0.58      0.36        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 1.25  
Error                       0.51  
.......................................................
................................................... .  
  
Item    6: item 6                              Infit 
MNSQ = 1.09  
                                                     
Disc = 0.27  
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Categories        A [0]     B [0]     C [1]     D [0]     
E [0]    missing  
  
Count                7         2        16         4         
3         0  
Percent (%)       21.9       6.3      50.0      12.5       
9.4  
Pt - Biserial       0.10     - 0.18      0.26     - 0.11     
- 0.32  
Mean Ability      0.75      0.01      0.80      0.30     
- 0.23        NA  
StDev Ability     0.88      0.22      0.81      0.38      
0.68        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.55  
Error                       0.38  
.......................................................
....................................................  
  
Item    7: item 7                              Infit 
MNSQ = 0.93  
                                                     
Disc = 0.44  
  
Categories        A [1]     B [0]     C [0]     D [0]     
E [0]    missing  
  
============================================= ==========
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
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UJITRBTS                                                                                                    
------- ------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.5 0)                                                           
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Count               16         1        10         4         
1         0  
Percent (%)       50.0       3.1      31.3      12.5       
3.1  
Pt - Biserial       0.44     - 0.07     - 0.15     - 0.46      
0.10  
Mean Ability      0.94      0.23      0.39     - 0.39      
0.94        NA  
StDev  Ability     0.80      0.00      0.66      0.35      
0.00        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.55  
Error                       0.38  
.......................................................
............................... .....................  
  
Item    8: item 8                              Infit 
MNSQ = 0.81  
                                                     
Disc = 0.56  
  
Categories        A [0]     C [1]     D [0]     E [0]    
missing  
  
Count                1        23         1         7         
0 
Percent (%)        3.1      71.9       3.1      21.9  
Pt - Biserial      - 0.34      0.55     - 0.23     - 0.36  
Mean Ability     - 0.93      0.86     - 0.44      0.01        
NA 
StDev Ability     0.00      0.72      0.00      0.57        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.47  
Error                       0.42  
.......................................................
....................................................  
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Item    9: item 9                              Infit 
MNSQ = 0.78  
                                                     
Disc = 0.56  
  
Categories        A [0]     B [0]     C [0]     D [1]     
E [0]    missing  
  
Count                1         2         1        27         
1         0  
Percent (%)        3.1       6.3       3.1      84.4       
3.1  
Pt - Biserial      - 0.34     - 0.25     - 0.34      0.55     
- 0.12  
Mean Ability     - 0.93     - 0.21     - 0.93      0.77      
0.01        NA  
StDev Ability     0.00      0.2 3      0.00      0.73      
0.00        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 1.25  
Error                       0.51  
.......................................................
....................................................  
  
Item   10: item 10                             Infit 
MNSQ = 1.06  
                                                     
Disc = 0.31  
  
Categories        A [0]     B [0]     C [0]     D [1]    
missing  
  
Count               11         2         6        13         
0 
Percent (%)       34.4       6.3      18.8      40.6  
Pt - Biserial      - 0.11     - 0.22     - 0.11      0.30  
=======================================================
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
--------------- -------------------------------------  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
-- -----------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Mean Ability      0.43     - 0.10      0.40      0.89        
NA 
StDev Ability     0.81      0.11      0.81      0.78        
NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  0.97  
Error                       0.39  
.......................................................
....................................................  
  
Item   11: item 11                             Infit 
MNSQ = 1.10  
                                                     
Disc = 0.24  
  
Categories        A [0]     B [1]     C [0]     D [0]     
E [0]    missing  
  
Count                1        15        12         1         
3         0  
Percent (%)        3.1      46.9      37.5        3.1       
9.4  
Pt - Biserial      - 0.18      0.23     - 0.10     - 0.07     
- 0.09  
Mean Ability     - 0.21      0.80      0.47      0.23      
0.31        NA  
StDev Ability     0.00      0.92      0.77      0.00      
0.28        NA  
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  0.69  
Error                       0.38  
.......................................................
....................................................  
  
Item   12: item 12                             Infit 
MNSQ = 0.82  
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Disc = 0.53  
  
Categories        A [1]     B [0]     C [0]     E [0]    
missing  
  
Count               26         2         3         1         
0 
Percent (%)       81.3       6.3       9.4       3.1  
Pt - Bis erial       0.52     - 0.33     - 0.41     - 0.01  
Mean Ability      0.78     - 0.46     - 0.45      0.46        
NA 
StDev Ability     0.74      0.47      0.38      0.00        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 1.03  
Error                       0.47  
.......................................................
....................................................  
  
Item   13: item 13                             Infit 
MNSQ = 1.07  
                                                     
Disc = 0. 28 
  
Categories        A [0]     B [0]     C [0]     E [1]    
missing  
  
Count                5         4         6        17         
0 
Percent (%)       15.6      12.5      18.8      53.1  
Pt - Biserial       0.05     - 0.37     - 0.08      0.28  
Mean Ability      0.63     - 0.22      0.41      0.81        
NA 
StDev Ability     0.56      0.41      0.59      0.90        
NA 
  
=======================================================
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
-------------------------------------------------- --  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
------------------------------------- ------------------
----------------------------------------------------  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.41  
Error                       0.38  
.......................................................
.............................. ......................  
  
Item   14: item 14                             Infit 
MNSQ = 0.91  
                                                     
Disc = 0.46  
  
Categories        A [0]     C [0]     D [1]     E [0]    
missing  
  
Count                3         7         20         2         
0 
Percent (%)        9.4      21.9      62.5       6.3  
Pt - Biserial      - 0.35     - 0.11      0.45     - 0.29  
Mean Ability     - 0.30      0.44      0.85     - 0.32        
NA 
StDev  Ability     0.44      0.97      0.67      0.11        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.01  
Error                       0.39  
.......................................................
......................................... ...........  
  
Item   15: item 15                             Infit 
MNSQ = 1.20  
                                                     
Disc = 0.12  
  
Categories        B [1]     D [0]     E [0]    missing  
  
Count               19        12         1         0  
Percent (%)       59.4      37.5       3.1  
Pt - Biserial       0.12     - 0.12     - 0.01  



255 
 

Mean Ability      0.66      0.46      0.46        NA  
StDev Ability     0.84      0.82      0.00        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.13  
Error                       0.39  
.......................................................
....................................................  
  
Item   16: item 16                             Infit 
MNSQ = 1.11  
                                                     
Disc = 0.16  
  
Categories        C [1]     D [0]     E [0]    missing  
  
Count               24         4         4         0  
Percent (%)       75.0      12.5      12.5  
Pt - Biserial       0.15      0.00     - 0.20  
Mean Ability      0.65      0.60      0.13        NA  
StDev Ability     0.80      1.06      0.50        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                 - 0.64  
=======================================================
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
--------------- -------------------------------------  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
-- -----------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Error                       0.43  
.......................................................
....................................................  
  
Item   17: item 17                             Infit 
MNSQ = 1.06  
                                                     
Disc = 0.28  
  
Categories        B [0]     C [0]     D [0]     E [1]    
missing  
  
Count                1        13         1        17         
0 
Percent (%)        3.1      40.6       3.1      53.1  
Pt - Biserial      - 0.01     - 0.22     - 0.18      0.28  
Mean Ability      0.46      0.35     - 0.21      0.81        
NA 
StDev Ability     0.00      0.65      0.00      0.91        
NA 
  
Step Labels                   1 
  
Thresholds                  0.41  
Error                       0.38  
.......................................................
....................................................  
  
Item   18: item 18                             Infit 
MNSQ = 1.27  
                                                     
Disc = 0.03  
  
Categories        A [1]     C [0]     D [0]    missing  
  
Count               14         2        16         0  
Percent (%)       43.8       6.3      50.0  
Pt - Biserial       0.03     - 0.22      0 .08  
Mean Ability      0.62     - 0.10      0.63        NA  
StDev Ability     0.94      0.34      0.72        NA  
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Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.83  
Error                       0.38  
.......................................................
....................................................  
  
Item   19: item 19                             Infit 
MNSQ = 0.86  
                                                     
Disc = 0.53  
  
Categories        A [0]     C [0]     E [1]    missing  
  
Count               11         2        19         0  
Percent (%)       34.4       6.3      59.4  
Pt - Biserial      - 0.45     - 0.18      0.53  
Mean Ability      0.08      0.01      0.93        NA  
StDev Ability     0.8 0      0.00      0.68        NA  
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.13  
Error                       0.39  
.......................................................
....................................................  
  
============ ===========================================
====================================================  
                                                  
*****Output Continues****  
  



258 
 

UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Item Analysis Results for Observed Responses                                                
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Item   20: item 20                             Infit 
MNSQ = 0.84  
                                                     
Disc = 0.54  
  
Categories        A [0]     B [0]     C [0]     D [1]    
missing  
  
Count               15         1         1        15         
0 
Percent (%)       46.9       3.1       3.1      46.9  
Pt - Biserial      - 0.34     - 0.23     - 0.34      0.54  
Mean Ability      0.27     - 0.44     - 0.93      1.06        
NA 
StDev Ability     0.53      0.00      0.00      0.79        
NA 
  
Step Labels                   1  
  
Thresholds                  0.69  
Error                       0.38  
.......................................................
....................................................  
  
Mean test score       12.25  
Standard deviation     3.25  
Internal Consistency   0.62  
  
The individual item statist ics are calculated  
using all available data.  
  
The overall mean, standard deviation and internal  
consistency indices assume that missing responses  
are incorrect.  They should only be considered useful 
when 
================================================== =====
====================================================  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
Item Estimates (Thresholds)                                                                 
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Le vel=0.50)                                                           
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
  
Summary of item Estimates  
=========================  
  
Mean                          0.00  
SD                            0.70  
SD (adjusted)                 0.56  
Reliability of estimate       0.65  
  
  
 Fit Statistics  
===============  
  
 Infit Mean Square         Outfit Mean Square  
  
    Mean    0.99             Mean    0.98  
    SD      0.15             SD      0.25  
  
  
      Infit t                  Outfit t  
  
    Mean    0.06             Mean    0.09  
    SD      0.90             SD      0.73  
  
   0 items with zero scores  
   0 items with perfect scores  
=======================================================
====================================================  
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UJITRBTS                                                                                                    
-------------------------------------- -----------------
----------------------------------------------------  
Case Estimates                                                                              
3/ 8/2018 4: 5  
all on all (N = 32 L = 20 Probability Level=0.50)                                                           
-------------------------------------------------------
----------------------------------------------------  
  
Summary of case Estimates  
=========================  
  
Mean                          0.58  
SD                            0.84  
SD (adjusted)                 0.66  
Reliability of estimate       0.61  
  
  
 Fit Statistics  
===============  
  
 Infit Mean Square         Outfit Mean Square  
  
    Mean    1.00             Mean    0.98  
    SD      0.20             SD      0.28  
  
  
      Infit t                  Outfit t  
  
    Mean   - 0.01             Mean    0.02  
    SD      1.09             SD      0.77  
  
   0 cases with zero scores  
   0 cases with perfect scores  
=======================================================
====================================================  
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Lampiran 3.9  

Hasil Peningkatan Minat (Kelas Kontrol)  
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Hasil Peningkatan Minat (Kelas Eksperimen) 
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Lampiran 3.10  

Analisis Hasil Pretest Kelas Kontrol  
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Analisis Hasil Pretest Kelas Eksperimen 

 

 

 

 

 

 

 



269 
 

Analisis Hasil Posttest Kelas Kontrol  
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Analisis Hasil Posttest Kelas Eksperimen 
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Lampiran 3.11 

Analisis Peningkatan Hasil Belajar Kelas Kontrol 
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Analisis Peningkatan Hasil Belajar Kelas Eksperimen 
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Lampiran 3.12  

Analisis Respon Siswa Terhadap Majalah (Uji Coba Terbatas) 
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Lampiran 4. Surat Izin Penelitian 

1. Surat Izin Fakultas 

2. Surat Rekomendasi Penelitian KESBANGPOL 

3. Surat Izin Sekolah 
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Lampiran 4.1 
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Lampiran 4.2  
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Lampiran 4.3 
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Lampiran 5. Dokumentasi Kegiatan Pembelajaran 

 

 
Siswa kelas eksperimen memperagakan 

dan mempresentasikan hasil diskusi 
mengenai simpangan gerak harmonik 

pada majalah Physics Magz 
 

 

 
Siswa kelas kontrol berdiskusi  

mengenai simpangan gerak harmonik 
pada buku paket fisika 

 
Kegiatan pembelajaran di kelas 

eksperimen menggunakan majalah 
fisika Physics Magz 

 

 
Kegiatan pembelajaran di kelas kontrol 

menggunakan buku paket fisika 

 
Pengerjaan soal posttest di kelas 

eksperimen 
 

 

Pengerjaan soal posttest di kelas kontrol 

 

 


